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ABSTRAKSI

Salah satu potensi pendapatan negara di sektor non
migas yang akhir - akhir ini sedang ditingkatkan oleh
Pemerintah Indonesia adalah sektor pariw{Bata.

Diharapkén dari sektor ini Pemerintah Indonesia dapat
menghindari ketergantungan akan hésil migas.

Untuk menunjang program pemerintah tersebut, disini penulis
merasa tergugah untuk dapathya menyumbangkan suatu ﬁentuk
pémikiran dengan merencanakan suatu sarana transportasi laut
bagi para wisatawan yang akan merigunjungi Indonesia baik
secarateknismaupun ekonomis sesuai dengan perairan yang ada
di Indonesia.

Dengan memilih skripsi berjudul :* ANALISA TEKNIS DAN
ERKONOMIS PERENCANAAN KAPAL PESIAR UNTUK DAERAH PERATRAN
PULAU BALI ", maka dasar pemikiran yang ingin dicapai adalah
merencanakan sebuahkapal pesiar yang secara teknis dan
ekonomis memenuhi persyaratan untuk dioperasikan di Perairan
Indonesia khususnya daerah perairan pulau Bali.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka aspek yang akan dibahas

meliputi :

~Aspek teknis : Merencanakan kapal pesiar vang
| paling optimal untuk dioperasikan

vang direncanakan berdasarkan déta -

data willayah perairan operasional

kapal dan kuantitas dari pengunjung’

vang datang ke Indonesia, khususnya

pulau Bali.
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Adapun aspek teknis tersebut meliputi :
-Perencanaan ukuran ﬁtama kapal
—Pembuatan rencana garis kapal
—-Pembuatan rencéna umum kapal
-Pembuatan rencana baja kapal
—Pemeriksaan stébilitas kapal
_— Aspek ekonomis nieliputi :
~Rencan$ biaya pembuatan kapal
~Rencana biaya operasional kapal
-Rencana perhitungan  pendapatan.
dan perkiraan umur ekonomis kapal.
Dengan mengacu pada hai - hal tersebut diatas,
diharapkan dapat terencanakannya sebuah kapal pesiar‘ vang
layak dioperasikan di wilayah perairan Indonesia khususnya

peralran pulau Bali.
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KATA PENGANTAR

Adalah merupakan suatu kewajiban bagi setiap
mahasiswa, untuk membuat suatu karya ilmiah dalam bentuk
tugas akhir pada saat menjelang akhir masa studynya.
Sebagai suatu perwujudan daripada ilmu yang diperoleh
selama duduk di bangku kuliah. Hal ini merupakan suata
syarat yang harus dipenuhi, vang merupakan beban
kurikuler dalam menempuh gelar sarjana lengkap pada Fakultas
Teknologi Kelautan Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya. Disini setiap mahasiswa dihadapkan pada
masalah baru, karena hal ini secara keseluruhan tidak
didapat dari kuliah. Tapi materi yvang diambil tidak
akan menyimpang dari ilmu yang pernah didapat. Setiap

mahasiswa adalah bebas menentukan judul apa yang mereka itu

mampu untuk mengutarakannya. Sebagai diketahui bahwa
kadang - kadang mahasiswa mampu menelaah sesuatu, mengerti
serta dapat memikirkan kelanjutannya. Tapi dalam

penalarannya sehingga orang lain dapat Jjuga memahaminya
sering merupakan suatu masalah. Disini dituntut suatu
kemampuan untuk mengungkapkan, sehingga dapat diterima
orang lain. ’

Tugas akhir adalah menuntut mahasiswa untuk melatih
diri dalam menyampaikan suatu ilmu secara umum. Dan pada
hal yang 1lebih terbatas lagi sesuai dengan Jjudul yang

diambil. Kita tidak bisa hanya manerima sebagai hasil,

tapi seorang mahasiswa dituntut harus mampu untuk mengolah
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terlebih dahulu, tidak menerima dengan begitu saja. Secara

teoritis memang demikian seharusnya. Tapi praktis
pelaksanaannya hal itu secara tidak disadari merupakan
suatu hal yang berlangsung secara alamiah vang

dipengaruhi oleh banyak faktor. Melihat ‘kemampuannya
sebagai mahasiswa bahwa merupakan suatu tuntutan untuk
dapat berpikir kritis, dimana masalah vang dihadapi
mampu untuk diterima, diolah dan dikembangkan.  Disini
mutlak dituntut suatu kematangéh ‘jiwa dari mééing -
masing individu. Mungkin ini merupakan titik awal
seseorang untuk melepaskan predikatnya sebagai mahasiswa.
Dan sebagai kelanjutan karier mereka sudah dianggap -
merupakan tenaga ahli. Dengan dibebani rasa tanggungjawab
vang besar sebagai akibat dari tuntutan masyarakat.
Jadl dengan terlatihnya diri untuk menulis, ini sangat
menolong dan merupakan dorongan untuk lebih memantapkan
ilmu yang telah didapdt. Walaupun hasilnya merupakan
hal yvang sangat sederhana sekali. Serta pembahasan
masalah yang ruag lingkupnya sempit.

Mengingat waktu yang sangat terbatas serta dengan
kemampuan yang ada pada penulis, maka disini akan dicoba
untuk membahas suatu masalah dengan Jjudul “ANALISA TEKNIS
DAN EKONOMIS PERENCANAAN EKAPAL PESIAR UNTUK DAERAH PERAIRAN
PULAU BALI". Yang dalam penyusunan tugas ékhir ini suatu
idealis yang diharapkan mungkin hasilnya sangat minim.
Untuk itu kami akan berusaha dengan semaksimal mungkin untuk

mendapatkan hasil yang lebih mendekati dari apa vang
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diharapkan. Dalam kesempatan ini~ tidak lupa penulis

mengucapkan banvak —~ banyak terima kasih kepada :

1.

Ir. Soewefie MSe, selaku dekan Fakultas Teknologi

Kelautan Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya.
Ir. B8Soejitno, selaku Ketua Jurusan Teknik

Perkapalan Fakultas Teknologi Kelautan ITS.

Ir. IGM Sanfosa,vselaku dosen pembimbing dalam
menyelesaikan tugas akhir ini.

Bapak Kasmoenhadi, selaku pembimging dalam
penganalisaanvﬁéknis dalam penyusunan tugas akhir
ini. |

Saudara Supri Sarwanto atas bantuan pinjaman
literaturnya dalam penyelesaian tugas akhir ini.
Pihak - pihak lain yang membantu secara langsung
maupun tidak langsung dalam penyelesaian tugas

akhir ini.
Penulis

Pramudya Imawan Santosa

(NRP. 4894100324)
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PENDAHULUAN

I.1. LATAR BELAKANG PEMILIHAN JUDUL

Beberapa hal yang melatar belakangi penulis untuk

memilih skripsi dengn judul : "ANALISA TEKNIS DAN 'EKONOMI§~

PERENCANAAN KAPAL PESIAR UNTUK DAERAH PERAIRAN PULAU BALI"

1. Menggaris bawahi instruksi Presiden
mengenai sadarlwwisata dan menetapkan
e tahun 1991 sebagai Visit Indonesia Year
dan Visit ASEAN Year 1992.
(INPRES No. 3 th 1989, terlampir )
2. Indonesia merupakan negara kepulauvan yang
 memiliki wilayah laut yang lebih besar
dibandingkan dengan wilayah daratannya,
maka perlu ditingkatkan potensi wisata di
bidang bahari vyang masih belum banyak
:dikenél oleh wisman (wisatawan manca
hegara )
- 3. Terbatasnya jumlah kapal pesiar yang  ada

sekarang ini di Indonesia.

Demikianlah beberapa hal yang melatar belakangi
penganalisaan perencanaan kapal pesiar tersebut sebagai

alternatif.

BABI = T T
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PRESIDEN

—— = RSO RO E S - L M e e i i o

REPUBLIK INDONESIA

INSTRUKSI PRESIDEN INDONESIA

NOMOR 3 TAHUN 1989

TENTANG

- —. -— TAHUN KUNJUNGAN WISATA INDONESIA 1991 : S

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

U e - g

Menimbang : a. bahwa didalam Deklarasi Manila Tahun 1987
_ . sebagai hasil konferensi Tingkat Tinggi
ASEAN tahun 1987 -telah disepakati untuk
- menyelenggarakan Tabhun Kunjungan Wisata
V~QSEAN ~pada Tahun i992 dalam rangka
memperingati 25 tahun didirikannya ASEAN;
b. bahwa tujuan penyelenggaraan Tahun
Kunjungan Wisata ASEAN adalah dalam rangka
meningkatkan arus kunjungan wisatawan
mancanegara ke  negara — negara anggota
ASEAN» péda -umumnya --—-dan Inddnésia pada

khususnya ;

c. bahwa dalam rangka persiapan
penyelenggaraan Tahun Kunjungan Wisata
tersebut . serta lebih mendorong

~ pertumbuhan dan ’pengémbangan ”pafiﬁiéafé:“”
tersebut,serta lebih mendorong pertumbuhan
dan pengembangan pariwisata di Indonesia -
‘"dipandang | perlu menyelengggarakan ~ Tahun =
Kunjungan Wisata Indonesia 1991 dan

Kampanye sadar Wisata secara Nasional :

’

: ~Mengingat : Pasal 4 ayat (1) Undangké‘uqdang dasar 1945

L e MENGINSTRUKSIKAN :
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PERTAMA : Mengambil langkah - langkah persiapan dan
menyalehggarakan Tahun Kunjungan Wisata

. Indonesia 1991. ‘
KEDUA : Mengambil 1langkab - langkah yang dipandang
S ;e;—;‘ e e S —

guna memantapkan persiapan keikut sertaan

Indonesia dalam penyelengaraan Tahun Kunjungan

Wisata ASEAN 1992.

KETIGA : Menyelenggarakan Kampanye Sadar Wisata secara
nasional . guna menggalang seluruh potensi
nasional, baik sebagail upaya yang -

be;kelanjutan guna mendorong pertumbuban dan
pengembangan pariwisata di Indonesia pada
umumnya maupun sebagai upaya yang secara
lgngsuﬁgrmendukung suksesnya Tahun Kunjunggn’u
wisatallndonesia 1991 pada khusﬁsnya dan dalam
rangka mendukung Tahun Kunjungan Wisata ASEAN.
1992.
~~KEEMPAT =~ : Langkah - langkah tersebut diarahkan pada
penyelenggaraan beberapa kegiatan yang antara
‘lain meliputi :
1.Meningkatkan pemahaman seluruh lapisan
masyarakat tentang maﬁfaat pariwisata
dalam pembangunang
2.Meningkatkan cita dan mutu pela}anan

e pariwisata nasionalj;

3.Meningkatkan Vpenyelenggaraan ‘ bromosi i’  f
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—-— -Indonesia terutama di luar- negerig

4 .Mengadakan koordinasi dengan negara -

negara ASEAN dalam upaya promosi

bersama.

KELIMA Melakukan koordinasi yang sebaik -  baiknya

dengan .. Departemen s Lembaga Pemerintah,

pemerintah daerah, usaha swasta nasional serta

upaya orgé;isasi Amaéyérakafmmwléinnya wguna
‘menyeserasikan langkah dan upaya dalam rangka
keberhasilan penyelenggaraan Kampanyer Sadar
Wisata secara nasional. Tabhun kunjungan Wisata
Indbnesia 19921 dan Tahun kunjungan Wisata ASEAN
1992.

KEENAM

Melaksanakan Instruksi ini dengan sebaik -
baiknya serta penuh tanggung Jjawab.
Instruksiw!Pres%den; ini _mulai berlaku _pada -
tanggal dikeluarkan.

Dikeluarkan di Jakarta

pada tanggal 4 April 1989

PRESIDEN REPUBLIK INDDﬂESIA

ttd

SOEHARTO
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I1.2. BATASAN MASALAH -
Pembatasan masalah yang dilakukan pada penulisan

skripsi ini adalah bertujuah untuk lebih memfokuskan

permasalahan, Sehingga tidak menimbulkan kerancuan dengan

masalah lain. Masalah yang kita hadapi adalah menentukan

kapal pesiar secara teknis dan ekonomis memberikan

keuntuhgéh baik kuntuéﬁ di;;éfaéikan dir wilayah‘ perairan
Indonesia khususpnya pulau bali.
Adapun batasan analisa yang akan ditulis meliputi :.
. I.Aspek teknis :
1. Penentuan ukuran utama kapal
2. Pembuatan rencana gafis Kapal
3. Pembuatan rencana umum Kapal
4. Pembuatan rencana baja kapal
. 9. Pemerik?aan stabilitas kapal
II1.Aspek ekonomis
1. Rencana biaya pembuatan
2. Rencana biaya aperasional
3. Rencana perhitungyn' pendapatan dan
perkiraan umur ekonomis kapal.
Dengan adanya pembatasan masalah ini - diharapkan - apa
yang menjadi tujuan penulisan ini diharapkan benar—benar

mencapal sasaran yang diinginkan.
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ingin dicapai dengan disajikannya skripsi ini, yaitu :
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eSS et e 4 Attt e 4 e ] o e i b el e

Disamping untuk memenuhi persyaratan kurikuler dalam

upaya menempuh Ujian Akhir Kesarjanaan di Fakultas teknologi

Kelautan Jurusan Teknik Perkapalan Institut Teknologi

Sepuluh Nopember Surabaya. Ada beberapa tujuan  lain -yang

— —— J— B g

— Dengan ferwujudnya perencanaan kapal pesiar ini
diharapkan akan dapat menjadikan assset didalam
dunia perkapglan nagional.v

— Dengan adanya tulisan ini, akan menggugah pihak
lain yang lebih berkompeten untuk -membahas —lebih —
jauh mengenai pengembangan armada wisata babhari
guna meningkatkan industri pariwisata di Indonesia.

— Tulisan ini juga diharapkan dapat menjadi bahan
bacaan bagi kalangan dunia perkapalan sehingga"l
dapat menggugab semangat dan kretifitas yang
berdaya dan berhasil guna.

— Bagi penulis sendiri penulisan skripsi ini adalah
untuk menambah wawasan ilmu'pengetahuan"khuéusnﬁya
dibidang perkapalan dan pada saatnya nanti akan

dipergunakan sebagai bahan pengabdian. e

Tentu saja semua tujuan tersebut tidak akan tercapai

| secara sempurna mengingat adanya segala keterbatasan. Dan

tetapi pada prinsipnya karya tulis ini paling  tidak
meﬁpunyai'sasaran tertentudan bukan merupakan seéuatu jyang

sia —sia belaka.
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Dalam mempersiapkan, mengerjakan dan menyelesaikan
~ penulisan skripsi ini digunakan beberapa metode penulisan

vyang disesuaikan dengan situasi  dan kondisi serta

keterbatasan yang ada pada saat ini adalah :

1.5tudy literatur uwuntuk mendapatkan gambaran dan

petunjuk teknis yang sudah pernah diteliti ataupun

diterapkan oleh para pendahulu yang memang ahli di

bidangnya.

2.8urvey -data -dan tinjauan lapangan yang memang
sangat diperlukan melengkapi data sebaik mungkin

dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

3.Konsultasi, menggunakan hasil wawancara  serta

informasi dan saran dari pihak - pihak yang

berkaitan dengan masalah ini.

e e . SRR i e
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... BABII

KONDISI PERAIRAN DAN POTENSI INDUSTRI PARIWISATA
DI PULAU BALI

I1.1. KONDISI UMUM PERAIRAN PULAU BALI S

Letak astronomi pulau Bali :

© 50° 48" [Lintang Selatan]

o8° @3- ag" - @8°
114° 25° 53" - 115° 42° 48" [Bujur Timurl

Perairan vanag membatasi pulau Bali:

Sebelah : selatan : Samudra Indonesia

utara : Laut Jawa : =
Barat : Selat Bali
Timur : Selat Lombok

Pantai selatan berombak besar dan berpantai curam, sehingga
~hal ini menyebabkan tidak adanya fasilitas pelabubhan atau
dermaga pada bagian wilayah ini.

Pantai utara dan barat umumnya berombak kecil dan berpantai
1andai, karena itu pada bagian wilayahnya banyak terdapat
qeiabuhan. | -

Sedanakan rata — rata-keadaan cuaca di pulau Bali adalah

sebagai berikut :




TUGAS AKHIR (TP 1783) ' BAB II - 2

TABEL dﬁl RATA-RATA KEADAAN CUACA DI BALI DAN SEKITARNYA

__table " T TAHUN 1985 - 1989 . . .

' Average Cllmate Condltlon in Ba11 and 1ts
surroundings 1985 - 1989

URAIAN JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI
Description January February March April May Jjune

1.JUMLAH CURAH HUJAN/Number of Rain Falls (mm)

1985 348.8 218.0 398.9 754.8 100.7 100.7
- 1986~ 7 T 4@7.1 T 256.5  62.2 137.6 35.8 72.7
1987 476.5 258.2 39.2 2.8 75.2 73.4
1988 469 .0 185.7 ' 134.8 99.2 11.8 30.3
1989 408.2 396.1 - 378.6 208.4  29.8  196.5

'2.RATA ~ RATA SUHU MINIMUM (°C)
Average Minimum of Temperature ( C)

1985 249.6 - 24.8 24.7 25.3 25.6 24.8
1986 23.9 23.4 T 24.3 24.2 23.0 23.8
1987 24.2 24.4 23.8 23.7 24.0 23.8
1988 24.6 24.9 25.2 24.1 24.1 30.3

1989 24 .2 25.0 24.3 24.4 21.2 24.3
- 3.RATA —~ RATA SUHU MAKSIMUM (DC) ‘ )
Average Maximum of temperature ( C)

1985 32.9 32.2 33.6 32.5 32.8 24.8
1986 38.4 3a.7 31.1 31.4 38.6 29.8
1987 30.4 3a.8 31.7 31.9 30.1 29.6
1988 31.2 31.6 - 32.4 31.4 31.7 36.7
1989 31.2 31.0 272.9 31.2 31.2 38.9

4.RATA — RATA KELEMBABAN UDARA (%)
Average Relative Humidity (%)

1985 - 78.@ 79.8 78.8 77.8 74.0 -75.@
1786 - 84.8@ T B81.9 84.a 83.0 81.2 85.0
1787 78.08 81.6 82.68 80.0 81.0 81.0
1988 84.0 83.8 82.0 82.0 83.0 75.08

1989 81.1 81.8 80.0 79.2 76.0 8.2
3.RATA — RATA PENYINARAN MATAHARI (%) - '
Average Percentage Sunshine (%)
19835 7@0.7 £42.8 72.3 61.7 79.0 82.2

1986 47 .0 65.95 75.8 86.08 5.9 63.3
1987 56.6 . 76.1 ?1.8 ?6.0 9.5 84.5
1988 68.8 73.6 64.9 88.6 88.6 83.0
1789 6a.7 36.2 58.0 - 80.7 93.9 76.6

6.RATA — RATA KECEPATAN ANGIN
~-Average Wind Velocety (knot)

1985 5.0 6.0 6.0 5.0 5.0 5.0
1986 6.0 4.6 3.0 3.8 5.0 4.0
1987 7.0 7.2 3.0 4.0 6.8 6.0
1988 3.2 5.0 4.0 S.@ 4.0 7.0
1989 3.0 6.0 7.@ 3.9 6.0 4.0
7.RATA — RATA TEKANAN UDARA"(MILLLBA,)
Average Atmosphere (Millibar) i :
1985 1,011.2 1,807.5 1,010. ‘2 1 1.0209.3 1,009.6 1,011.6
1986 1,008.9 1,009.8 1,009.4 1,018.3 1,011.7 1,010.0
i?87 . 1,007.8 1,818.6 i,011.8 - 1,B11.8 - 1,811.7 1,0811.7
1988 = 1,009.6 - 1,818.2 1,007.% 1,111.0 1,811.1 01,812.6

1989 1,889.4 1,089.1 1, EGB.? 1,mm9 3~'if¢l,ﬂ1ﬂ;1351,011:1;

BRI . e e e s 2
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~-URAIAN JULT -AGUSTUS - SEPTEMBER . OKTOBER . NOPEMBER _DESEMBER. =
Description July August September October November December

1.JUMLAH CURAH HUJAN/Number of Rain Falls (mm)

1985 192.5 b.6 1.3 54.2 672.4 82.8
1986 7.6 72.5 892.6 9.3 231.5 15%.6
1987 140.4 - 180.2 2.1 - - B.b 197.1— 355.8———mm
1988 4.0 97.9 22.0 - 68.1 1?91.8 338.7 )
1989 122.8 111.0@ - 116.0 32.6 82.6

Z.RATA — RATA SUHU MINIMUM (°C) o R
Average Minimum of Temperature ( C) o ' ‘

1985 24.4 23.9 24.5 25.1 25.6 25.2
1986 22.4 22.2 23.0 23.7 24.6 @ 24.1
1987 " 22.3 23.2 = 22.5 23.6 24.9 ' 24.7
1988 23.6 24.3 23.9 24.6 25.1 25.2
1989 24.2 24.1 23.7 24.1 24.5 24.6

3.RATA — RATA SUHU MAKSIMUM (7C) _
Average Maximum of temperature ( C)

1985 31.5 32.1 33.2 33.9 33.6 32.9
1984 29.5 29.1 29.9 38.7 . 31.0 31.8
1987 29.0 28.9 30.0 31.1 31.2 31.6
1988 29.8 29.3 30.4 31.6 - 31.2 31.6
1989 30.0 29.7 - 30.3 .7 2 32.8  32.5

4 .RATA - RATA KELEMBABAN UDARA (%)
Average Relative Humidity (%)

1985 72.8 68.0 64.0 66.0 70.8 75.8
. 1986 8.0 76.0 8a.2 78.2 79.8 81.7
1987 83.1 80.0 81.0 77 .0 78.9 74.0
1988 77.8 8a.0 77.6 77.8 78.0 74.8

1989 77.0 75.3 77.9 78.5 73.0 75.8
5.RATA — RATA PENYINARQN MATAHARI (%) EEE s
Average Percentage Sunshine (%)

1985 82.46 71.6 ?1.3 85.14 69.4 58.7
1786 82.8 g81.8 2.3 68:.5 77.8 88.3
1987 92.7 81.3 74.@ 88.0 64.0 T 68.0
1988 G2.@ 78.6 88.7 85.0 63.8 73.8

1989 79.5 1.8 75.@ 73.0 83.1 72.8
6. HATA — RATA KECEPATAN ANGIN . : :
Average Wind VYelocety (knot)

1985 5.9 &.0 .0 5.0 5.0 5.8
1986 5.4 6.0 6 o 5.0 4.0 2.3
1987 6.8 7.4 5.0 5.0 4.9 6.0
1988 7. 7.0 4.9 4.0 3.9 5.0
1989 8.0 9.2 6.0 5.0 4.0 4.8
7.RATA — RATA TEKANAN UDARA (MILLIBAR)
Average Atmosphere (Millibar)
1985 1,812.2 1,012.3 1,012.4 1.812.2 1,010.8 1,010.4
1986  1,812.56 1,012.8 1,013.7 1,813.8 1,@11.6 1,011.7
1987 . 1,013.6 1,014.1  1,013.9 1,813.5 .1,@811.6 1,0108.7
1988 | 1,813.2 1,812.4 1,811.1 1,010.8 1,009.6 1,009.8
1989 1,018.9 1,011.3 1,011.9 1,012.1 1,010.6 1,010.3
- SUMBER é BALAI ‘METEOROLOGI DAN GEOFISIKA WILAYAH III DENPASAR
~Source 1

| Meteorologi Station and Beophisics Region II1 DENPASAR

]
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i e o s e el i U EONG

Secara umum keadaan geografis kepulauan Indonesia terletak—

di antara Benua Asia dan Australia.

Hal in1 dapat menyebabkan kepulauan Indonesia dipengaruhi
clebh 2 angin musim. Angin musim ini bergilir bertiup setiap _

6 bulan sekali baik dari Asia maupun dari Autralia.

Arry 3 e
TR I A b

3

wusim tersebut adalah angin musim  barat -dan  angin

musim timur.

- - ey . , ) o
Pulau Bali yang merupakan bagian integritas dari kepulauan

]

ndonesia tidakx dapat menghindar dari pengaruh angin musim
barat dan angin musim timur tersebut.
a-Angin Musim Barat

= Teriadinyas berkisar antara bulan Nopember sampail

- Tinggi gelombang berkisar antara @8.25 sampai 1
meter.

- fingin berhembus dari arah barat daya dan barat
- Kezoepatsn arus berkisar antara 8.5 sampai 1.5

b.HAngin Musim

~ Tarjacinya berkisar antara bulan,napfil sampail
Oktpber setiap tahun.

— Kecepatan angin bisa mencapai 200 sampai 25 knot.

- T;pggi gelgmbangAberkisar éﬁtaya Q.S s/d 215‘ m.

~ Angin berhembus dari arah tenggara.

~ Kecepatan arus berkisar antara 2 sampai 4 knot.

. iPéda‘sekitarabulan‘ﬂktober'kecepatan angin :mencapaillﬁéféa
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yang terbesar. T o . A
Selanjutnya untuk lebih memperdalam wawasan kita pada
kondisi perairan pulau Bali, maka kita perlu meninjau

kandisi phisik dari pelabuhan — pelabuhan yang ada di pulau

Bali.

Pelabuhéni;égé ada di in;u Bali adalah Sbb :
i.Pelabuhan Benoa L e SR R e e
— Terletak di selat Badung, di pantai timur pulau Bali
pada posisi 8032'54" garis iintang selatan dan
115°16° 18" garis bujur  timur.
— Pantai sekitar pelabuhan landai, kedalaman perairan
pelabuhan 6.2 m dan kedaiaman éidepan dermaga é;érm.#

- Kecepatan maksimum arus di daerah pelabuhan & 1.4 knot
l’"

dengan arah 258° pada waktu air surut.

|
-

ype : pslabuhan umum kelas II1.
— Ukuran kapal maksimum yang dapat masuk pelabuhan :
L80a = 188 m, T= 3.8 m, Dwt = 45808 T.

— Dermaga dari beton dengan panjang = 228 m, lebar = 7 -

i3 m, dan kedalaman = 3 - & m.

N

.Pelabunan Fadang Bai

!

Teriétak di seiat Badung dan selat Lombok, pantai timur

puliau Bali pada posisi 8G31'27” lintang selatan dan
115%27°24" busur  timur.

- Keaaiaman perairan di sekitarnya & m o e

- Type : pelabubhan umum kelas 1IV.

= Ukuran kapal maksimum yang dapat sandar 3500 Dwt.

— Dermaga/dafi.beton dengan pahjang 2. m.
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3. Pelabuhan Celukan Bawang o , .
- Terletak di pantai wutara pulau Bali dengan posisi

8%3- 40" Lintang selatan dan 115%25° 55¢

-~ Kedalaman perairan 2 m Lws.

- Type Sipelabuhan umum kelas IV.

4. Pelabuhan Gilimanuk

~ Terletak di selat Bali dengan posisi

Timur dan 8°7 48" Lintang Selatan.

— Merupakan pelabuhan penyeberangan kapal -

—Mﬁé;;éga‘ﬁeﬁgégmpanjang = 68 m,sedang kayu paniang 30 m. -

114°25° 53"

yang datang dari pelabuhan ketapang Jawa Timur.

Adapun kegiatan — kegiatan dari keempat

diatas adalah sebagai berikut :

pelabuhan

Bujur timur.

kapal

tersebut

Bujur

ferry

TABEL _ o2 BANYAKNYA PENUMPANG TIBA DAN BERANGKAT, DI/DARI
table ° :
PELABUHAN LAUT DI BALI 1989 :
- - ) : Number of Passengers Arrived and Departed at/from

Sea Port in Bali, 1989

PELABUHAN LAUT

BANYAKNYA PENUMPANG/number of passengers

Port DATANG BERANGKAT
Arrived Departed
(1) 27 (3
1 .BENOA 33.2406 2 . 25.772
2.PADANG BAl 225.710 243 .458
~ 3.CELUKAN BAWANG , , 70(x) . &2 (x)
4 .GILIMANUK 1.345.533 (%) 1.378.567 (%)
JUMLAH/tOTAL
1989 1.604.553 1.644.859
1988 1.454.435 - 1.812.116
1987 1.483.635 1.254.215
1986 S e 1SETSEE T 171.348
1985 - -

— DATA TAK TERSEDIA/data not available
' % )ANGKA SEMENTARA/Preliminari Figure

ADMINISTRATOR PELABUHAN BENOA
& GILIMANUK L e

,‘SUMBER H]

£

PADANG%BA:,:

CELUKAN BAWANG
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TABEL

R BONGKAR MUAT BARANG ANTAR PULAU DI PELABUHAN BENOA
Table. ~ , - e

" DIRINCI MENURUT JENIS, TAHUN 1989 .

lLoaded and Unloaded of Interisland at Benoa Harbour
by Important Comoditiest, 1989
JENIS BARANG BONGKAR MUAT
Kind of Commodities  Unloaded Loaded '
e - (1) {2y e T . D
1.S5EMEN/cement 262.858 17 .240
2.PUPUK/fertilizer &.667 2.331
3.TEPUNG TERIGU/wheat flour - - -— 3.373
4 .A5PAl /asphalt 18.158 -
3.6ULA PASIR/Cane Sugar - 7.78@
6 .GENERAL CARGO 439 448
7 .BAHAN BAKAR/Fuels : 5964.178 -
8.BAHAN BANGUNAN/Constuction 141.173 -
Materials
9 .BERAS/Rice 19.940 25@
18.LAINNYA/Others 1283.5%64 65.038
JUMLAH/ t0OTAL
1989 1.1@35.027 Q6.462
1988 773.325 4,570
1987 689 .866 24 .677
1984 &73.262 22.44
1985 &74.785 &b .9262
SUMBER ADMINISTRATOR PELABUHAN BENOA, BALI

Source : Bali

Port Administrator Benoca,
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TABEL . 224 BQNYAKNYA BDNBKQR MUQT {ANTAR PUALAU) PQDA PELQBUHAN 7
i Table-. S DI BAUT TAHUN 1989 ~ e

Total Loaded and Unloaded (Interisland) at Sea Port -
in Bali. 1989

____NAMA PELABUHAN ~__ BONGKAR . hMuAT
Ports " Unloaded ' " Loaded
el - B & 1 IR —— . T B . (3)— J—
1.BENOA 678.893 ton 3.294 ton
2.PADANGBAI 63.458 ton 65.789 ton
3.CELUKAN. BAWANG - - o 25 tgn'”"” E - S -
. 1792.679 M J32.385 m
4 .6ILIMANUK 6£1@.601 x) 325.993 %)
JUMLAH/Total :
1989 . 1.344. 977 gon - 394.796 tgn
179.679 m 30.3385 m—
1988 1.892.913 tgn 768.893 m
- 198.228 m T 891 m
--1987 —— - - 743.658 ton 3 82.248 ton 3'
19.459,473 m 8721,215m
19846 772.828 ton 7@.188 ton
1985 &74.785 ton 66.962 ton

¥ )ANGKA SEHLNTARA/Prellmlnary Figure

SUMBER : ADMINISTRATOR PELABUHAN'BENGA, BALI
» Port Administrator Benoa, Bali

Source
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eI 12 ——-WILAYAH DAN POTENSI -INDUSTRI PARIWISATA FULAU BALI

Pulau Bali sebagai Daerah Tujuan Wisata Utama di

Indonesia, sebagaimana kita ketahui bahwa dengan dicanangkan

"Visit Indonesia Year 1991 " dan sekaligus " Visit Asean Year
1992" oleh pemerintah, maka sebagéi 'salah satu A upaya
meningkatkan penerimaan devisa negara, pemerintah telah

bertekad menetapkan sub sektor pariwisata sebagai salah satu

tumpuan harapan yang di sisi iaiﬁbdiharépkah éapat' ;éhgnjang
lajunya roda pembangunan.

Karena kondisi geografi dan faktor kesejarahannya wilayah
pulau Bali memiliki potensi yang tinggi baik dalam hal

sumber daya alam, budaya maupun untuk pemanfaatannya.

Adapun wilayah Propinsi Bali adalah sbb :
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Data Prcpinsi Bali : - - 7 o T e

SURIUN. SRS S

Ibukota : Denpasar
Status : Propinsi e i o “<W o .
Berdiri : 14 Agustus 1958 !
Hukum 3 UU No. 64 / 1958 S
Luas : D632 sz - -
nPend;aukMWM: 2469936Wj;wa { cacah jiwa 1980 )
2860188 jiwa ( cacah jiwa 1998 )
Suku : Bali, jawa, @adura, dlil.
Agama : Islam 5,2 % Kristen @,8 %
- Hindu 93,3 %L Budha @a,57 %
Kesenian : Tari
Wali, rejang, pendet, arja, kecak, sanglirang,
legong, keraton, barong, rangda, dll.
Lagu
Dewa ayu, jangger, macepet — cepetan, nuusak -
Yasik, meyong — meyong, dll.
" Fiora : Salak & jeruk bali
Fauna : burung jalak bali & sapi

"kDdeiti Utama : .

kedelai, kacang hijau, sayur - Ssayuran

Pertanian

Padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah,

‘buahan.
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Peternakan e

Sapi, sapi perah, kerbau, kuda, kambing, babi,

ayam ras & bukan ras ,itik, dll.

vww?erkebunan

Industyi

Kerajinan tangan, ukiran, pahatan, patung batu,

genting, batu bata, pakaian jadi, keramik.

Tambang

Koral & batu tambang

Arti & lambang Propinsi Bali

Bali Dwipa jaya, motto vang tercantum pada lambang prop.Balil
mengandung arti jayaléh Pulau Bali. | “

Lambang berbentuk segilima didalamnya terdapat gambar 3
bintang, candi pahlawan margaguna, candi bentar, rantai,
kipas, bunga teratai, padi & kapas.

éintang persegiiima;TéélahbangganAéetuﬁéhéﬁ YﬁE.
Candi‘ﬁahlawan margaguna, menggambarkan jiwa kepahlawangn
rakyat Bali.

Candi bentar, Keagamaan.iﬁantai, persatuan. Kipas, lambang
kebudayaan Bali. Bunga teratai adalah singgasana ciwa. Padi &

kapas adalah kemakmuran.

_Pulau Bali mempunyai potensi kepariwisataan yang sangat

besar, hal ini tidak dapat lepas dari pengaruh faktor -

Taktor kepariwisataannya.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kepariwisataan di Bali |

adalah sebagai berikut :
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a.Faktor alamiah

ey S SN e e it o e e e - MM o e s

UV SO S

Faktor alam sangat menentukan, disamping faktor — faktor
yang lainnya. Dikarenakan para wisatawan ingin menikmati

keindahan yang bersifat alami, tidak dengan dibuat -

buat.

Beberapa daerah pariwisata di Bali yang terkenal dengan

keindahan alamnya antara lain :
S U T . Ly
Pantai Sanur

Sangat terkenal karena suasana dan pemandangan alamnya
yang sangat menawén. Pantai berpasir putih membentang dari
hotel Bali Beach sampai ke selatan ini, menghadap ke timur
sehingga hampir selalu'dapat melihat matahari terbit.- - —
Pada bulan purpama suasana pantai éangat romantis. Pantai
sanur juga baik untuk olah raga air : berselancar, menyelam
dan berlayar dengan jungkung — jungkung tradisional Bali.

Pantai Nusa Dua

Lokasinya di selatan Pulau Bali , termasuk semanjung

bukit. Disebut Nusa Dua karena tempo dulu terdapat 2 buah

pulau yang sekarang menjadi satu dengan Pulau Bali.

Pantainya berpasir putih dengan ombak vang bééaf}l di “bagian

selatan. Nusa Dua merupakan wilayah wisata setelab sanur dan

~kuta. : ) L I f . ; R

Pantai Kuta

Merupakan pantai yang indah dan luas, membentang dari

Ngurah Rai sampai ke Qtara danimelengkung ke arah barat di

kejauhan.
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Karena pantai ini menghadap ke barat, dari pantai ini dapat
dinikmati pemandangan indah saat —saat matahari terbenam.
Pantanya berpasir putih dan berombak besar sehingga sangat

baik untuk olah raga berselancar.

Karena arus tidak menentu maka Pantai Kuta tidak baik untuk

~mandi di laut.

TJanah Lot

. - i )
Sebuah onggokan batu karang vyang lokasinya menjorok ke

laut. Sebagian lokasinya terdiri dari tumbuhan tanah yang
ditumbuhi beberapa jenis tquuhan; karena itu disebut tanah
lot.

Di waktu senja pemandanganATaﬁah Lot sangat Indah. Di sana
dibangun pura sejak abad XVI oleh Dang Hyéng Niratha yang
datang dari Jawa Timur ke Bali. Dalam perjalanan menyusur
pantai selatan Pulau Bali, Ia melihat Tanah Lot dan melakukan

semedi di lokasi tersebut.

Di samping wilayah - wilayah di atas masih banyak - lagi

wilayah yang mempunyai potensi wisata, misalnya : Legian

Beach, Lovina Beach, dll.
b. Faktor kebudayaan

Kebudayaan yang dimiliki hendaknya dijaga suﬁayav tetap

lestari. - Dengan. melalui promosi di luar negeri, hal ini

dapat mengundang lebih banyak wisatawan. Dan kebudayaan
setempat diharapkan tidak terpengaruh oleh kebudayaan

pendatang.

c. Faktor hubungan dengan luar negeri
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Pulau Bali sebagai tujuan utama wisata di Indonesia,

[ —— - - S

sebelum dicanangkan VIY 19921 & VAY 1992 telah banyak
dikunjungi oleh para wisatawan mancanegara.

~ Pada umumnya  para wisatawan yang berkunjung  dapat

- - a

dikatagorikan menjadi tiga kelompok yaitu :

1.Mereka yang datang hanya sebagai wisatawan biasa.
- - Untuk menikmati keindahan alam mengisi ~waktu  lwang ~ —— -

nereka pada hari — hari libur.

2.5ebagai kelompok peneliti atau riset
Ada juga wisatawan yang datang untuk mengadakan
suatu penelitian baik mengenai sejarah, kebudayaan

dan lain - lain.

3.Sebagail kelompck usahawan

Di samping sebagai wisatawan biasa, ada juga mereka

vang datang untuk suatu keperluan bussines dengan

berbagai macam tingkat atau golongan.
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Data wisatawan yang datang mengunjungi PulauuBal§M{

TABEL 1085 BANYAKNYA WISATAWAN ASING YANG DATANG LANGSUNG
table °

KE BALI PER BULAN, 1985 - 1989.. .. - .

Number of Foreign Tourist Directly Arrived
To Bali by Month, 1985 — 1989

~BULAN 1985 1986 1987 ives = 1987
Month
(1) (2) (3) : (4) {D) (6)
1.JANUARI/January 14.897 19.378 22.87@ 29.251 7ﬁ'31.75§ o
2 .FEBRUARI1 /February 16.899 18.738 21.652 28.207 32.279
3.MARET/March 19.813 21.414 235.911 31.957 37 .689
4.APRIL/April 14.462 16.915 23.206 26.829 32.863
S.MEI/May 16.678 18.199 22.379 26.445 29.049
6. JUNI/June 15.999 18.129 24.382 26 .804 35.359
7-JULI/July 16.931 18.989 26.811 33.336 41.495
8.AGUSTUS/August 22.027 27.251 3@3.485 31.573 39.788
9 .SEPTEMBER/September 19.289 20.414 28.7@47 32.9534 39.283
T 18.0KTOBER/October 17.772 28.222 28.787 32.59534 - 392.283 -
11 .NOPEMBER/November 16.209 21.504 28.643 31.520 37.365
12.DESEMBER/December 20.246 22.199 28.734 31.921 40 .058
JUMLAH/Total 211.222 243.354 3IB9.292 368B.413 434.358
‘PERTUNBUHAN/ 11,86 15,21 27,1@ _' 16,53  21,@7

Growth rate (%)

SUMBER KANTOR IMIGRASI BALI

Source : Imigration Office of Bali Province




TUGAS AKHIR (TP 1783) BAB II - 16
sabsl oS BENVAKIYA-VISATAVAN-ASIIG-YANG -DATANG LANGSUNG FZ BRLT . . s o e
T . .::mur KEBANGSAAN TAHUN 1985 - 1939 . I e
S e e sy of Foreign Towrists Difectly Arrived toBaliv o - - o
by Naticnality, 1985-- 1939
KERZNGSARN (NEGARA ASAL) 1985 1986 1987 1988 1989
Nationzlity {Country of Origin) -
o V oy (2) 3) Ty T T’y ey T T
R ASTETC ¢ 0 e 139444 151276 146342 . 155624 201893 .
T BERIUGLIN/Crowth Rate(%) @ (8,07) (8,49) (=3,26) (6,3¢)  (29,73) )
1.2 US"‘”"‘\ g6132 86317 101918 114621 126305
2. KOUGRQ 1 6 5 1365 2584
3. INDIA o 196 313 T 462 486 C693
4. JAPAN 48217 53965 . 34235 23745 46210 :
5. KOREA 719 1015 1695 4474 7005 -
6. NEW ZEALAND 3994 4309 5227 7095 - 14241
PR VAR : .- 143 268 2652 3670 4635
8. PAKISTAN, BANGLADESH & SRILANGKA 42 83 148 168 214
- 1I. EROPAH/Furone : » 45421 58024 © 113670 149881 165760
i PERTUMBUHAN/Growth Rate (%) : (13,49) {27,75) (95,90) (31,86) (10,59)
1. DEARK 349 - 733 1464 2014 7829
2. PERMCIS/France N 3090 4007 10564 14121 14421
3. JEet/Gerany T 4326 5496 17735 24846 25076
4. ITALIA/Italy 6512 8642 16764 21124 . 21558
5. RUSTRIA 642 1409 4253 4652 541
6. SWISS/Switzerland 3462 4403 6347 8503 9162
7. TNCCRIS/United Kingdoa 2451 26621 41562 51626 61203
8. BENTLUX(BELGIUM,IETHERLAID &LUXEMBUR 1861 2851° 6778 9140 2053
9. IORVEGEA,SWEDIR & FINLANDIA/ = - 1557 2744 5543 8253 9556
Lorizy, Suelan & Finland
10. SPAYCL & FOXIUGAL/Spain & Portugal 1131 1418 2659 ~ 5601 5452
11. EROPAH LATIOWA/Other Furope 4 - 1 -1 3
TII. RMFRIKA UTARA, TRHGAH & SELATAN - 21563 26136 - 36339 36801 " 44054
Lorth, Central & South America
PERTOESLN/ Grovth Rate (%) . (47,61) {21,21) (39,04) (1,27 (19,71)
1.US2 o 17153 22230 30036 . 29800 34695
2. CRIIn 2772 5037 5635 7088
3. 2 ‘_‘wu FEGAIESELATA/ Central & 1351 1134 1266 _ 1366 2267
Scuth America
IV. ASZAl - 3404 €222 9356 14073 19117
ysz“frrw:/uov,m Rate (%) : (-9,01) (82,78) (50,37) (50,42) (35,84)
i > 644 1244 2229 3144 4003
2. 153 135 413 7 56§ 553
3. =3¥’ut~/‘vgmow 2253 L6111 6322 9723 13547
4. T 345 159 375 603 03
5. U3 SALAH 5 13 13 29 3
V. TENGRE/Middle Bast 538 697 1823 1551 1436
S 52/Grorth Pate(s) : (-14,81) (16,56) (162,99 (~15,38) {-6,13)
¥I. B o ooy 102 o235 -.306 0303
PJ'IU‘B HRN/Growth Rat»(%) : . (9,9 (-8,11) . (130,39) (30,21) {-0,98)
VII. 12TYA/Other : ' €81 . 8517 .- 1517 a7 3775
P s~

WUGURL/Gronth Rate (%) (7,41 (31,72 . (89,12

~——

{43,51) (73,40)

CJUMLAM - Total s

, - 0243334 308 o 3p04l3 436358
ERTURUENY Srovth P<. i 3,350 .(15,21) '

334
21 (21,07
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Presiden dalam sambutannya pada pencanangan dimulainya Tabhun =

Kunjungan Wisata 1992 tanggal 2 Januari 1992 di Jakarta

menghimbau kepada semua pihak agar
_— Mendukung dengan upaya yang sungguh - sungguh

program pemerintah di bidang kepariwisataan

terseﬁut.

- U;aha‘ﬁéfgs melibatkan semua pihak tanpa kecuali,
karena itu presiden me;géjak" seiué;h " jajéran
pemerintahan, kalangan swasta dan masyarakat luas
untuk ikut mengambil peranan yang sebaik - baiknya
dalam menyukseskan  pelaksanaan Tahun Kunjungsan
ASEAN 1992. - Co

—~ Disamping 4itu harus memperbaigi kekurangan -

kekurangan yang masih ada dan membuat lebih baik

lagi hal — hal yang telah kita anggap baik.

- Untuk mengimbangi laju perkembangan pembangunan- di - bidang

kepariwisataan dan méhingkatkan arus Jumlah wisatawan yang

semakin meningkat di pulau Bali, maka pemda tinkat I  Bali ®

bersama instansi vyang terkait termasuk kelompok komponen
pariwisata terus bérbenah diri.

Pembenahan — pembenahan yang dilaksanakan diantaranya pada

sektor akomodasi, transprotasi, -jasa.  perijalanan, kerajinan

dan pembenahan objek wisatanvya.
Lebih - lebih dengan dicanangkannya Tahun Kunjungan Indonesia

1971 & Tahun Kunjungan ASEAN 1992, Propinsi Bali mengerahkan

segalar daya -upayanya dengan melibatkan seluruh lapisan
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masyarakat melakukan berbagai kegiatan baik ~—berupa —atraksi

seni budaya,expo,promosi,dll. Untuk mengimbangi meningkatnya
arus kunjungan wisatawan mancanegara di Pualu Bali kini telah

dibangun tempat - tempat ‘pgr_xginapag_h, _. hotel - ‘h‘?’tel

berbintang, bungalow, motel, cottage, dll yang semuanya

berada di-seluruh Propinsi Bali.

Di bidang transportasi telah 'diimbangi dengan

I ¢

dibukanya berbagai jalur penerbanganwbaru baik jalur domestik

maupun mancanegara, pengadaan angkutan darat berupa Bus, mini

bus , dll.\DiSémping itu juga kini telah tersedia kapal -

kapal vang melayani untuk wisata bahari meskipun dalam jumlah
—~yang terbatas.

Selanjutnya di bidang pelayanan yang lain, kini Jjuga

telah menjamur berkembangnya travel bifo, bank — bank devisa,

rumah — rumah makan bertaraf internasional sampai dengan yang

khas daerah Bali. Tidak ketinggalan pula penggalakan industri .~ . _

wisata yang menyediakan berbagai jenis cinderavmata khas Bali

serta didukung pula oleh tenaga — tenaga yang profesional.
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tabael 207 . R
s oo BRMYRRNYR BIGFUTAN n""bA"A DIR_U“"I ”'L'LT?JWUZ‘ JZ’"ID {"'eDA}’\P"CI
~ - o i D‘L_“ r'.'ﬁ'h‘:\_‘:;]‘ X&"IlJl‘ l J°8 T = T B T - “"‘
Number of Tourism Tarnsportation by Kind of Vihicles and
Osmership, 1938
) ) . " PEMILIKAN / Gwmerships
- . RIS redinRAAL _—DBIRO PR~ __ PERUSAHAAN ~ _  DAMRI/P.P.D _ o JWMLAH ~
JALNTAN. ) ANGRUTAH
WISATA State
: KJn" Of Vihicles Travel Tourist Transporta- Total
- © " Bureaw . .~ Transporta-  _ otlon o e s
) tion - Company
{1) (2) (3) (4) ~ (5)
1. BUS / buscs 22 216 10 248
2. MICRUSUS 100 456 - 556
3. JEEP/dzeps - - - -
4. SET/TARYI 34 438 - 472
JURAE/Terzl
1958 135 1110 10 1276
1987 161 525 8 B 797
1926 - 117 247 g 372
1935 265 320 8 L 59
1934 - 129 £21 - .10 760
SUMBER @ YEITIL X . PRRPOSTEL BALI & NTB . e
ource 3:31013.1 Othe_ X of Department of Touris, ' : ' B ' P

Fost Teleccrmmmication Bali & NTB
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tabel Q208

RATA RATA LAMRNYA TINGGAL, PATA RATA PENGELUARAN WISATRWAN

“ASDNG DAN DOESTIK, SERTA RATA FETA TOGKAT PENGHNIM! HOTEL
DI BALI TAHUN 1985 - 1938

Average Length of Stay, Average Expenditure of Foreign and
Domestic Tourists and Average Gest per Room of Hotels
in Bali, 1985 - 1988

' PERDKINN

e --1985 1986 - ‘198 - 1988 0 T
Description , ‘ o . N

(1) (2) (3) (4) (5)

'BTA-RRTA LAYANYA TINGGAL (HARI)/
jverage length of Stay (Days)

| - WISATAWA ASING/Foreign Tourist 8,30 10,10 10,80 *) 11,21
| - WISATRVAW DOMESTIC/Demestic Tourist : 6,70 7,10 - -

RATA-RATA PENGELURRAN (000 Rp)

.Average D:pendlture {CCO Rp)

- VISATAVAN ASDHG/Foreign Tourist 454,00 960,86 825,20 %) 1.307,42

- WISATAWAN DOMESTIC/Doédstic Tourist 166,19 " 181,91 - -

ATA-RATA THIGKAT PEIGHUNIAN

ATR (%) /Average Quest Per

ioam (%)

- BOTEL BERBINTANG/Classified Hotels 52,69 53,10 67,30 73,60

- i ._,u?uBI"‘rw/zo Classified - 16, £0 22,70 - 280 T2nED -
Hotels
- : DATA TIDAX TERSEDIA/Data Mot hvailable ' ‘

SYRIR : - KANTOR STATISTIK PROVINSI RALI
~ *) DIIAS PARTWISATA PROVINSI DATI I BaLl

wee : - Statistics OLﬁx;_o;._Bali Province
© = *) Tourism Service of E‘:l Province
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ENYAKNYA BIRO PERJALA

et} h..w_./Cr ‘\'G BIRO PERJALANAN Ul DAN

e ao PERJALANN G VRWRUT I TAHUY 1938 -
thmber of Travel Bureaus/Branch of Travel Bureaus and
General Travel Agent by Location, 1938

LOKASI.

KLASIFIKASI / Classification

e - CARRNG BIRO -
PERJALMIN

e e - BIRO PERJA-.
' LANAN Ui

AGEHN- PERJA- - - —
LANAI I U ALA 1

Location UMUY
Travel Branch Of General Tra-
. e cge o o -BUr€aU —— — -~ .- Travel Bu---- —="~yel-agent--ui e
: reau

JUNHLAH

(2) (3) - (4)

1.SANUR

S 10 : -

21
2.KUTaA 10 6 - 156
k-4
3. DENDASAR 20 i - 30
CJOTRAE/Total ¢
1% 4] 24 - &7
1 1o b g - =0
- - e - L
.
1956 22 ii - .
1385 19 i1 - 3
1884 13 14 1 kN

SEDIR 1 KNWIL X DFP. PRRPOS ’ZL BZ\.LL & 18
id £
-

Soneee o L.L‘-’;lDﬁE.

‘?

wartment of Tourisn, Post Telocommunication Baii & NE

H
i

T Rt b fim & £ A LA Az it da 1
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L BNTAKE, TRA ASING DRN DRXESTIK YAIG DATANG PADA

T HOTEL-0TEL BERDINTANG DIRINCI PER BULAN TAHUN 1939 — =
thubzr of Foreign and Dawestic Guests at Classifiad
Hotels in Bali by Month, 1989

b B L R e e ~ ASTIG - ) - DOMESTIK ) JUMLAH

_...«*« NGRS T i Foreigner  Demestic .. _ Total _ . _
1 (2) 3) (4)

. Lo JARUART/Junnary 41.183 ... 9.914 ' 51.097

20 FEBRUARI PGy . 38.¢22 9.991 48.883

3 EAMETAArCH o 48954 o . 12,148 - L eL102 «
L4 MPRIL/Arid e 8.162 £5.855
son B 1y 39.436 w0 T s
600k T 21.83¢ 13.025 54.861

©1.J UL I/dly 50.455 12.049 62.504 -

27,201 - n.2%4 B 58.485 ~
10, GRICHERA00tony 49.574 8.7653 58.348 -

11, IOVEBE=E MNoveraer 43,915 9.477

12, DESRMEIE/brcebor 39.203 © 13220 52.423

&
[Xe
[$2)

195 30,221 130.328 £60.345
1558 473.727 109.179 . 582.506
1987 £03.378 o 114,641 - - ~518.019 -
1535 294.725 110.203 ; 404.928
1985 223.304

- 86.087 305.391

'NPISTIR PROVIISI BALI.
ot

ffice of Bali Provines - FRRE S P

T
tag
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'apmmm g
HOTEL RER

A
A
DT
B2

SING D DOMESTIK

RINCT -MENURUT KHm"

VR“’G

DATRNG PADA

TEL TR 1965 -~ —orsi e

Number of Forelgn and Domestic Guests at Classified
Hotels by Hotel Classification, 1989

DAIASIYA TRU (ORAIG)

Number of Guest (Person) e

nS"NG MOMESTIK JUMLAH ~
— " Classificaticn e e - e -
Foreigner Damestic Total
(1)

: BINTANG 5 14%.509° 45.605 o 3%4.114 .
© 5 Stars
BINTRNG 4 36.631 38.068 76.699
§ Stars
BEITRG 3 24,109 13.758 27.677
3 Stars’
139.272 32,857 IR
FET.247
igss 372,727 TTUUI09.173
1857 L03.375 114.641 JoRELnEn
1585 293,735 110.203
1935 223,353 86.0%7 :
'*;1-‘:(:—.'}" : T - T t

s Office of Bzl1 Province - :
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11.3. PDTENSI ARMADA KAPAL PESIAR YANG ADA DI PULAU BaL

S U e W e i i N

Kapal merupakan sarana transportasi yang memegang

peranan pentlng dewasa ini. Selain sebagal sarana angkutan,

kapal dapat pula dipakai menjadi untuk keperluan lain

- wumisalnya sebagai alat untuk menyelidiki d1 laut, untuk

sarana wisata bahari, untuk maksud — maksud keamanan di laut

ey

dan sebagaigya.
Untuk mengimbangi menigkatnya arus kunjungan wisatawan
mancanegara di Bali, berbagéi upéya pembenahan - pembenahan
yang dilakukan oleh Pemda I Prop1n51 Ball, khususnya dalam
bidang transporta51 di- -laut guna menggalakkan /meningkagkég

wisata bahari adalah dengan menyediakan fasilitas berupa

kapal — kapal pesiar.
Selama ' ini wisatawan masih terkonsentrasi menikmati
objek—objek wisatadi daratan dan lokasi — lokasi di pantai

Bali saja, sedangkan wisata bahari yaﬁg sering dilakukan
oleh para wisatawan hanyalah berselancar, berenang di‘pantai
— pantai dan kadang — kadang juga berlayar dengan jungkung -
juhgkung”tradisional yang range. pelayarannya hanya terbatas
sekitar pantai saja. Melihat kondisi di atas, maka PEMDA I
Propinsi Bali khusunya Kanwil X DEPPARPOSTEL Bali dén NTB
beserta kelompok komponen pariwisata bertekad meningkatkan
potensi wisata bahari dengan menyediakan fasilitas .berupa

éapal ~ kapal pesiar bagi mereka yang menghendaki perjalanan

dengan berpetualang di laut.
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Secara terperinci jumlah kapal-secara umum yang ada e

di Bali adalah sbb:

Jenis Pelavaran Tiba . . Berangkat
1.Samudra T T 124 o119 .
2 NusaRtara— - - . 228 . 23y
S.Lokal ' 68 ’ 61
-4 .Khusus - "~ S - 785 T 4 - - P —
S.Tanker 177 179
‘6.Lainnya (tradisiqnal) 33@ 369
|
| Jumlah
- 1989 1708 7 1744
1988 1282 7 1202
1987 998 ' 1855
1986 534 534
- 1¢8s ; 918 R

Mengingat jumlah kunjungan wisatawan yang semakin
meningkat tersebut, maka Kanwil X DEPPARPOSTEL Bali dan NTB
beserta kelompock komponen 'pafiwisata' berupaya membangun
kapal — kapal pesiar yang »masih sangat sedikit Jjumlahnya
itu. |
Upaya yang dilakukan oleh Kanwil X DEPPARPOSTEL Bali dan NTB
beserta kelompok komponen‘pariwisata tersebut, sesuai dengan

apa yang tertuang di dalam UU No.9 tahun 1990 tentang

‘kepariwisataan (terlampir).
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wr— ~=— - Melihat potensi pariwisata dan jumlah armada kapal

J—— S - = o ——

pesiar yang ada, penulis merasa tergugah untuk dapatnya
menyumbangkan suatu bentuk pemikiran dengan merencanakan
L . sebuah sarana transportasi laut bagi para wisatawan yang

akan mengunjungi Indonesia baik secara teknis dan ekonomis

- sesual dengan perairan yang ada di Indonesia khususnya Pulau

Bali.

Denééﬁ msé;uaﬁ v;apél pesi%r yané aigé;ékkén éleg
tenaga mesin dan angin (layar) yang mempunyai ukuran yang
tiQak terlalu besar
(L < 247 m), maka diharapkan dapat menarik minat para

‘. wisatawan yang menghendaki wisata bahari lainnya, seperti :
berenang, menyelam, memancing, mandi sinar matahari di
tengah laut, dll.

Salah satu segi keuntungan yang dapat diperoleh dalam
pengoperasian kapal ﬁmképal kecil _.disini adalah disamhingr
sebagal kapal pesiar untuk para wisatawan , maka sewaktu -
waktu dapat dipakai sebagai alat mengangkut penumpang terus
— MENEerus.

Karena daerah pantai selatan Pdlag Bali adalah sebagai objek
wisata vang sangat ramai. Mulai dari Benoa menuju _pantai
SSanur, AirPort Ngurah Rai sampai ke pantai Kuta. _Yang . mana
daerah — daerah ini hampir sepanjang tahun ramai dikunjungi
oleh wisatawan mancanegara. Karena pada déerah ~tersebut

sampg%_sqat ini belum ada kapal pesiar yang beroperasi

disini. Mungkin hal ini disebabkan oleh karenaékeadéan yang
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glum memungkinkan. Tapi kalau hal ini bisa terjadi, maka

sudaiz barang tentu akan dapat mendatangkan lapangan
pekerjaan yang baru.

Disamping itu suatu wusaha yang memungkinkan untuk 1lebih

memodernisir aobjek yaﬁg telah ada -Sékaféﬁg ini yakni daefah
" wisata pada danau - danau yang ada di Bali.Seperti misalnya =~

pada‘danau Batur, dengan pémandangan yaﬁg indah, "dan daﬁéu

beratagwﬁi Beduggl.” ﬁgsiﬁgw‘;ébe;érﬁ;g’/bisa-“dikéggénék;; -

jenis — jenis kapai.pesiar vang kecil - kecil. Karena objek’

inipun.sangat ramail dikunjuﬂgi oleh para wisatawan.

Melihat perkembangan pembangunan di Indonesia vang

menjurus ke arah negara industri, maka untuk  suatu  tujuan - . —

Ly,

angka panjang perlu dipikirkan sarana transportasi yang
modern. JTidak dalam hal perhbubungan darat lainnya saja,
melainkan Juga laut maupun udara. sebagai diketahui maka

jarak satu pulau dengan pulau yang lain adalah sangat dekat.

)
)

i hasil survey penulis, Maka daerah yang paling ideal

2

C

ntuk perjalanan wisata bahari adalah perairan antara Benoa
dan Ceiukan Bawang, Karena untuk menikmati perjialanan wisata
bahari antara kedua daerah tersebut banyak mélewati'beberépa
objek ~ objek wisata yang lainnya seperti : Pantai Sanur,
anah lot, Lovina, dll. B, R e e
Diharapkan disini, selama henikmati perjalanan wisata bahari

Juga dapat menikmati keindéhan pemandangan alam o©bjek—cbjek

B

wisata yang terlewati.

Seandéinyé ada suatu kapal pesiar yang beroperasi .disini,
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yakin bahwa wisata bahari dapat berkembang di sini. Karena e

melibhat potensi objeknya yang sangat banyak. dan pariwisata

‘adalah merupakan sumber pendapatan yang tidak pernah akan

habis.
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REPUBL IK INDONESIA
UNDANG —VUNDANG REPUBLIK INDONESIA
__ _NOMOR 9 TAHUN 1992
TENTANG
KERPARIMISATAAN
»DENGQN RAHHﬁT TUH?NWYANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA | “
Menimbang : a. Bahwa keadaan élam, flora dan fauna,

peninggalan purbakala, peninggalan sejarah,

serta seni dan budaya yang dimiliki bangsa

indonesia merupakan sumber daya dan

yvang besar artinya bagi usaha pengembangan

dan peningkatan kepariwisataan;

Bahwa kepariwisataan mempunyai. peranan

penting untuk mehperluas dan meratakan

kesempatan berusabha danm lapangan kerja,

mendorong pembangunan daerah, memperbesar

pendapatan nasional dalam rangka

meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran

rakyat serta memupuk rasa cinta tanah air,
memperkaya kebudayaan nasional dan
memantapkan pembinaannya dalam rangka

memperkukuh jati diri bang§a‘§§n mempererat

persahabatan antar bangsa ;

modal
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) ( €. Bahwa dalam rangka  pengembangan  dan
peningkatan kepariwisataan, diperlukan
langkah — langkah pengaturan yang semakin

mampu mewujudkan dalam keterpaduan dalam

kegiatan kepariwisataan, serta memelihara

- kelestarian dan mendorong upaya peningkatan
mutu lingkungan hidup serta objek dan daya

7 B . o T e
tarik wisata 3 ’

d. Bahwa untuk mewujudkan pengembangan -dan

| _ peningkatan sebagaimana yang disebutkan di

atas, dipandang perlu untuk menetapkan
- ketentuan mengenai- kepariwisataan dalam
suatu undang - undang ;
3

| Mengingat

Pasal 5 ayat (1), Pasal 28 ayat (1), dan

Pasal 33 Undang — Undang Dasar 1945;

'Dehgan'Persetquan
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBL IK INDONESIA
—.-MEMUTUSKAN :

Menetapkan UNDANG - UNDANG REPUBLIK INDONESIATENTANG

KEPARIWISATAAN
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KETENTUAN UMUM

pasal 1

Dalam Undang — undang ini dimaksud dengan :

1. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari

,kegiétan tersebut yang diiakukén secara sukarela -serta
bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik
wisata; -

7. Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata j;

3. éarihisata-adaléh segala'éesuatu_yang'berhubungﬁ? dengan
wisata, termasuk pengusahéan objek dan daya tarik wisata

--serta usaha — usaha yang terkait di bidang tersebut ;

4, Keﬁériwisataan adalah segala sesuatu vyang berhubungan
dengan kepariwisataan ;

9. llsaha kepariwisataan adalah kegiatan yang bertujuan
menyelenggarakan jasa pariwisata atau menyediakan ;atauw
mengusahakan objek dan daya tarik’ wisata,' usaha éarana
pariwisata, dan wusaha lain yang terkait di bidang
tersebut;

6. Objek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang
menjadi sasaran wisataj

7. Kawasan pariwisata adalah kawésan ‘yang luas;; tertentu

yang dibangun atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan

pariwisata ;

8. Menteri adalah menteri yang bertanggung jawab di bidang

kepariwisataan;
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ASAS DAN TUJUAN

Pasal 2
wwﬂr‘wﬁggyg}qugaragn kgpésiyiggtaan ~ dilaksanakan berdasarkan
asasmanfaat, usaha bersama dan kekeluargaan, adil . dan

merata, pefi kehidupag dan . keseiﬁbangan, dan kepercayaan
pada diri sendiri. |
Pasal 3
Penyelenggaraan kepariwisataan bertujuan :
a. Memperkenalkan, mendaya gunakan, = melestarikan, =~ dan
menigkatkan mutu objek dan daya tarik wisata~;
b. Memupuk rasa cinta tanah air dan meningkatkan
persahabqtan antar bangsa ;
c. Memperluas dan meratakan kesempatan berusabha dan lapangan
2 ~ kerjaj; e B s — R
d. ﬂeningkatkad pendapatan nasional dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat;

2. Mendorong pendayagunaan produksi npasional

BAB III
OBJEK DAN pQYA TARIK WISATA . .. e
Pasal 14
(1) Objek daya farik wisata terdiri atas :

a. Objek dan daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa,

yang berwujud keadaan alam, serta fauna, serta flora ;
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b. Dbjekmdan.dayé tarikdiwiéafé;;hasil ‘karya manusia yang

berwuijud museum, péninggalan purbakaié;' pehihjééiah
sejarah, seni budaya, wisata agro, wisata tirta, wisata

bur&, wiéata petualangan alam, taman rekreasi, dan tempat

hiburang

sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf b;

"Pasal 5 - ’ T
Pengembangan objek dan daya tarik wisata dilakukan dengan

cara mengusahakan , mengelola, dan membuat objek — objek

baru sebagai objek dan daya tarik wisata sebagaimana

dimaksud pasal 4.

Pasal 6
Pembangunan objek dan daya tarik wisata dilakukan dengan
memperhatikan :

a. Kemampuan . untuk -mendorong peningkatan perkembangan

kehidupan ekonomi dan sosial budaya ;
b. Nilai - nilai agama, adat — istiadat, serta pandangan dan

nilai - nilai yang hidup dalam masyarakat ;

‘c. Kelestarian budaya dan mutu lingkungan hidup 3

d. Kelangsungan usaha pariwisata itu sendiri .

(2) Pemé;intah menetapkan objek dan daya tarik wisata selain
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BAB 1V

USAHA PARIWISATA
Bagian Pertama
Penggolongan Usaha

- o e e st . Iy

Pasal 7

Usaha pariwisata digolongkan ke dalam = -

a. Usaha jasa pariwisata ;

b. Pengusahaan objek dan daya tarik wisataj
c. Usaha sarana pariwisata
Bagiés Kean
Usaha Jasa Pariwisata
Usaha Jasa Pariwisata meliputi penyediaan jasa perencanaan,w} e
jasa pelayanan, dam jasa penyelenggaraan pariwisata .
Pasal 9

(1) Usaha Jasa Pariwisata dapat digolongkan berupa jenis -

a. Jasa
b. Jasa
C. Jasa
d. Jasa
e. Jasa
Jasa
g. Jasa

(2)

Jenis usaha :

biro perjalanan wisata

-t

agen perjalanan wisata

L 1}

pramuwisata

konvensi perjalanan intensif, dan pameran’

impresariat ;

konsultan pariwisata ; . T

informasi pariwisata.

1

selain termaksud dalam ayat (1)

Pemerintah dapat menetapkan jenis usaha jasa pariwisata
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Pasal 10

[OOSR S SISO OI SO SR —— T s P e —

{1) Usaha jenis pariwisata dilaksanakan oleh badan usaha

vang berbendera Indonesia.

(2) Badan usaha sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dalam
melakukan hanya harus berdasarkan ijin.
(3) Syarat - syarat usaha jenis pariwisata dan ketentuan

lain mengenai kegiatan usaha Jjenis pariwisata diatur

B .
lebih lanjutoleh menteri.

Pasal 11
Ogaha jésa biro perjalanan wisaté merupakan uéaha penyediaan
Jasa pariwisata atau jasa pelayanan dan _penyelenggaraan
wisata. e e e T e
Pasal 12
(1) Usaha jasa impresariat merupakan kegiatan pengurusan
penyelenggaraan baik yang berupa mendatangkan, mengirim
maupun mengembaiikan; menentukan tempat waktu, dan
penghiburan.
{2) Kegiatan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1)
bidang raga.
(3) Penyelénggafaan”Usaha jasé impresariat?dilakukaﬁ dengaﬁ '
memperhatikan nilai agama, budaya bangsa, keamanan dan

~ ketertiban umuh. e , S

Pasal 13
(1) Usaha jasa informasi pariwisata merupakan usaha
penyediaén, penyebaran, dan pemanfgtan, infor@asi

kepariwisataan.
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(2) Penyedjaan, penyebaran, dan pemanfaatan informasi .

e e e+ e e it

kepariwisataan dilakukan oleh masyarakat.

Pasal 14
Usaha jasa konvensi, perjalanan insentif, dan _pameran =
meliputi jasa perencaﬁgén,k‘peﬁyediééswrr;ésiiifas, jasa 7 ‘
o *ﬁ;IQYQn;;;*; jasgw penyelenggé}aanWﬁM;;BQ;Q;i:jUJﬁérE;I;;;;’%me'-h‘

intensif, dan pameran.

SO - e e N SO — SRR o g

Bagian Ketiga
Pengusahaan Objek dan Daya Tarik Wisata
Pasalrl5
Pengusahaan aobjek dén daya tarik wisata meliputi kegiatan
membangun dan mengelola objek dan daya tarik wisata - beserta - ——"=
prasarana dan sarana yang diperlukah atau kegiatan mengelola
objek dan daya tarik wisata yang telah ada.
Pasal 146
— .. (1) Pengusahaan objek dan daya tarik wisata dikelompokaq ke
dalam :
a. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata alam;
b. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata budaya ;
c. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata minat khusus.
(2) Pemerintah dapat menetapkan jenis pengusahaan objek dan
daya tarik wisata yang termasuk di . dalém wtiép -~tiap -
kelompok sebagaimana dimaksud dalam ayat (1).
Pésal 17

(1) Pengusahaan objek dan daya tarik wisata dépat dilakukan

oleh%badén usaha atau perseorangan.
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{2) Badan usaha atau perseorangan sebagaimana yang dimaksud

— J— L SURUIUIE . U S JRR O

dalam ayat (1) dalam melakukan usahanya harus
berdasarkan ijin.

(3) Syarat- syarat pengusahaan objek daya tarik wisata dan

kéféﬁfaéﬁk Viainnya mengenai pelaksanaan kegiatan

pengusahaan objek dan _daya tarik wisata yang diatur

lebih ;anjut oleﬁ bemerinfah.

B o p;éé} 1é e e
Pengusahaan objek daya tarik wisata alam merupakan usaha
Hbémanfaétan sumber daya alam dan tata ‘{ingkungannya untuk
‘dijadikan sasaran wisata.

- - Pasal 19.- . _ . __
Pengusahaan objék dan daya tarik wisata budaya @erupakan
usaha pemanfaatan seni budaya bangsa untuk dijadikan sasaran
wisata.

_Pasal 20
Pengusahaan objek dan daya tarik wisata minat khusus
merupakan usaha pengembangan sumber daya alam dan potensi.
seni budaya bangsa untuk menimbulkan dan minat khusus
sebagail sasaran wisata.
Pasal 21

Pengusahaan objek Jan . daya ‘tarik wisata yang berintikan
kegiatan yang berpengaman terhadap keselamatan wisatawan,
kelestarian dan mutu lingkungan, ketertiban dan ketenteraman

masyarakat diselenggarakan sesuai dengan ketentuan yang

diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.
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Bagian Kéé&pat

[EE— R s e =t —

Usaha Sarana Pariwisata

Pasal Zé

~ Usaha sarana pariwisata meliputi kegiatan pembangungn,

pengelolaan dan fasilitas, serta pelayanan vyang diperlukan -

— dalam penyelenggaraan pariﬁiéatétr

‘Pasal 23
(i; Uséﬁgwsaranarmﬁérihisaia V&épatrmbéraggwmjenis = jenis
usaha:
a. Penyediaan éﬁomodasi‘;
b. Penyediaan makanan dan minuman ;
- - ... Penyediaan angkuéén wisata 3
d. Penyediaan sarana wisata tirta j;
e. Kawasan pariwisata. -
(2) Pemerihtah dapat menetapkan jenis usaha sarana
‘par}w§sata ﬁelain yang disebutkan dalam ayat (1).
Pasal 24 a
(1) Usaha sarana pariwisata dapat dilakukan badan usaha yang
ditetapkan oleh pemerintah.
— (2} badan usaha atau perseorangan-sebagaimana-dimaksud- -dalam
ayat (1) melakukan kegiatan usahanya harus
_berdasarkannya kecuali beberapa jenis yang berupa usaha

rumah tangga.

(3) Syarat-syarat bagi usaha sarana pariwisata dan ketentuan

lain mengenai pelaksanaan kegiatan usaha sarana

pariwisata dapat diatur lebih lanjut oleh menteri.
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(2)

TRURELUU I -

(1)

(2)

(3)

1)y

(2)

wisata, atau usaha angkutan umum yang menyediakah

(1)

disusun menurut Jjenis dan tingkat fasilitas

— -Pasal- 25 e

Usaha penyediaan sarana akomodasi merupakan usaha

penyediaan kamar dan fasilitas yang lain serté pelayanan

‘k‘yanquiperlukan.

Usaha penyediaan setiap jenis akomodasi sebagaimana

dimaksud dalam ayat (1)  dibedakan atas Kriteria vyang

yang

disediakan.
Pasal 26

Usaha peneyediakan makan dan minum merupakan uséﬁé
pegelolaan, penyediaan, dan éelayanan makanan dan
minuman. - N

Usaha penyediaan makan dan minuman sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1)‘ dapat dilakukan sebagai bagian dari
penyediaan akomodasi ataupun sebagai usaha yang berdiri

sendiri.

Dalam kegiatan usaha sebagaimana dimaksud dalam ayat(1)
dapat pula diselenggarakan pertunjukan atau hiburan.

Pasal 27
Usaha penyediaan angkutan wisata merupakan usaha 'khu5u§m_r"
atau sebagian dari usaha dalam rangka penyediaan
angkutan pada umumnya. o e
Usaha penyediaan  angkutan sebagaimana dimaksud dalam

ayat(l) dapat dilakukan oleh usaha angkutan khusus

angkutan khusus wisata, atau angkutan umum yang dapat
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e e - U=

o o= -0 dipergunakan sebagai angkutan wisata.
Pasal 28
{1) Usaha menyediaan sarana wisata tirta merupakan usaha

‘yang kegiatannya menyediakan dan mengelola prasarana dan

- e [ 2

sarana serta jasa-jasa lainnyé yang berkaitan dengan
kegiatan wisata tirta. e - e
(2) Usaha penyediaan sarana wisata tirta sebagaimana

 dimaksud dalam ayat (1) dapat dilakukan di laut, sungai,
danau, rawa, dan waduk.
‘Pésal 29
(1) Usaha kawasan - pariwisata merupakan uséharr yang
- kegiatannya membangun atau mengelola kawasan dengan luas
tertentu untuk memenuhi kebutuhan pariwisata.
(2) Penetapan suatu kawasan sebagai ”kawasén pariwisata
, dilakukan Dieh pemerintah sesuai dengan tata ruang
— Fawasan - dan"iWFberdasarkan, rencana pengembangan
kepariwisataan.
BABYV
PERAN SERTA MASYRAKAT
Pasa{w3B
(1) Masyrakat memiliki kesempatan yang sama dan seluas -
luasnya untuk‘,berperaﬁvmserta ,dalam,wréenyelenggaraan
kepariwisataan.

(2) Dalam rangka proses pengembalian keputusan, pemerintah

dapat mengikut sertakan masyarakat sebagaimana dimaksud

dalam ayat (1) melalui penyampaian sarani péndapat' dan
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S pertimbangan.

(3) Pelaksanaan peran serta masyarakat sebagaimana dimaksud
dalam ayat{(2) diatur 1lebih 1lanjut dengan peraturan

pemerintah.

e e . et o oo e s e Ml et

BAB VI
B - éwé MBINA AﬁN
| | Pasal 31'
(1) Pemerintah melaksanakan pembinaan kepariwisataan dalam
bentuk pengaturan, pemberian bimbingan, dan pengawasan

terhadap penyelenggaraan kepariwisataan.

(2) Pelaksanaan ocembinaan sebagaimana dimaksud dalam ayat(1)

diatur lebih lanjut dengan Peraturan Pemerintah. e e

Pasal 32
(1) Pembinaan kepariwisataan diarahkan untuk mewujiudkan dan
memelihara kelestarian serta keutuhan objek dan daya
tarik wisata.
{2) Pembinaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) Juga
termasuk penyediaan kawasan pariwisata dengan memberikan
kesempatan kepada masyarakat setempat untuk 1ikut serta

dalam pembangunan, pengelolaan, dan pemilikan kawasan

pariwisata.

[ . . . Pasal 33 . R
(1) Dalam pembinaan kepariwisataan, termasuk pembinaan
terhadap pendidikan tenaga 1 kepariwisataan yang

diselenggarakan untuk hemenuhi kebutuhan tenagafahli dan

tenaga terémpil di bidang kepariwisataan.
+
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(1)

(2)

(1)

(2)

(2) Pendldxkan tenaga keparlwlsataan sebagalmana dlmaksud

dalam ayat(l) merupakan bagian dari Sistem Pendidikan
Nasional.
BAB VII

PENYERAHAN URUSAN

Pasal 34 . e

Pemerlntah dapat menyerahkan sebaglan urusan di bidang

pen}eléngga}aan keparlwlsataan kepada Pemerlntah Daerah.
Ketentuan mengenai penyerahan sebagian urusan dir bidang
penyelenggaraan kepariwisataan,wﬂiatﬁr’ iebih lanjut
dengan Peraturan Pemerintah.
BAB VII - - -
KETENTUAN PIDANA
Pasal 35

Barangsiapa melakukan perbuatan melawan hak, dengan

membuat tidak dapat ber fungsi ‘atau tidak dapat

berfungsinya secara sempurna suatu objek dan daya tarik.

wisata, atau bangunan objek dan daya tarik wisata,

dipidana dengan pidana paling lama 5 (lima) tahun dan™— 7/

atau denda setinggi - tingginya Rp 50.000.000,088 (lima

~puluh juta rupiah) e S I

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak

mengurangi ancaman - pidana  yang ditetapkan dalam

ketentuan perundang — undangan mengenai - lingkungan

hidup, behda tagar budaya, konversi - sumber ~daya alam

. sengaja merusak, mengurangi nilai, memisahkan, atau ==
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hayat1 dan ek051stemnya, perlkanan, dan undang = undang

lainnvya.
Pasal 36

‘Barangsiapa dengan sengaja melanggar ketentuan Pasal 12 =

dlpldana dengan pldana penJara pallng lama O (lima) tahun

dan / atau denda set1n991 - tlngglnya Rp 50.000.000,88 (lima
puluh Juta ruplah).
e e e Ce Pé;;j s?ww

. Barangsipa karena kelalaiannya merusak atau mengakibatkan
tergé;ggunya‘iﬁbangan atau mengakibatkan gangguaﬁ " terhadap
kelancaran kegiatan yang ada di objek dan daya tafik wisata‘
dalam wisata budaya dipidana dengan —pidana kurung paling
lama 1 (satu) tahun atau dengan denda setinggi — tingginya
Rp 10.008.600,00 (sepuluh juta rupiah).

Pasal 38

Barangsiapa karena kelalainnya melanggar ketentuan Pasal 12

dan Pasal 33 dan dengan pidana kurungan paling lama 1l(satu)

tahun atau denda setinggi- tingginya Rp 10.000.000,00
(sepuluh juta rupiah)

. “Pasal 39
(1) Perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 335 dan Pasal

36 adalah kejahatan.‘»www~w«. U T e

(2) Perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 dan Pasal

38 adalah pelanggaran.
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KETENTUAN PENUTUP
Pasal 40

Undang — undang ini mulai berlaku pada tapggalwqiundaqgggpfﬂwwﬂkW"

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Undang — undang ini dengan - penempatannya dalam - Lembaram —. —

Negara Republik Indonesia.

Disahkan di Jakarta
bada tanggal 18 Oktober 1990

PRESIDEN REPUBLIK.INDONESIA

DIUNDANGKAN DI JAKARTA

PADA TANGGAL 18 OKTOBER 1990 ttd

MENTERI/SEKRETARIS NEGARA

 REPUBLIK INDONESIA SOEHARTO
ttd

MOERDTIOGONGO
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BAB 1II

U P — e - [PE—

ANALISA TEKNIS PERENCANAAN KAPAL PESIAR DI PULAU BALI

III.1. KAPAL PESIAR BESERTA PERMASALAHANNYA

pada

" 'Sebelum membahas permasalahan kapal pesiar

pokoknya, maka akan ditinjau terlebih dahulu klasifikasi

kapal secara garis besarnya. Adapun yang dimaksud dengan

~ kapal dalam pengertiannya cecara Vuﬁuh'*yaitur suatu alat -

transportasi yang dipergunakan untuk memindahkan’ sesuatu
dari satu tempat ke tempat yang lain dengah melalui air atau

perairan.

diuraikan sebagai berikut :
1. Ditinjau dari fungsi kapal.

Kapal ditinjau dari fungsinya, dapat terdiri atas :

- Kapal perang : yaitu kapal yang dipergunakap uptgk;'
keperluan péréﬁgﬂr;tau ﬁéﬁbanthmkapal —V kapél
perang. Sebagai contoh vyaitu : kapal penjelajah,
kapél perusak, kapal penvapu ranjau, kapal patroli,
kapal selam dan lain - lain. -

— Kapal dagang : yaitu kapal yang dipergunakan - untuk
Vmengangkdt‘muatan‘/ barang dan penumpang.
contchnya : yaitu kapal gener31 carga, kapal
tangki, kapal penumpang dan lain — lain.

— Kapal khusus : kapal yang dipergunakan untuk suatu

tujuan khusus. Misalnya :tkapal tunda, kapal keruk,
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kapal”béﬁaﬂf‘kapé¥;ggmaé§ﬁ;gebakaran, kapal pesiar,

e o TB e e ey et ST U

kébai risé{, kapal rumah sakit dan lain - lain.
2. Ditinjau dari daerah pelayaran kapal, terdiri atas :

— Kapal untuk pelayaran samudra { ocean going Vessel

), yaitu kapal vyang mempunyai kontruksi mesin,

- “perlengkapan dan persyaratan - persyaratan teknis

yang cukup untuk berlayar di samudra.

- Kapal untuk pelayaran terbatas ( retricted service
J. Yaitu kapal - kapal untuk daerah pelayaran
terbatas, misalnya untuk pelabuhan, ﬁantai, sungai
dan lain - lain. | I

3. Ditinjau dari tenaga untuk pgnggerak kapal.

Kalau difinjau dari tenaga untuk menggerakaﬁ kapal,

maka kapal dapat digolongkan atas :

- Kapal diesel, yaitu kapal yang digerakan dengan

mempergunakan tenaga diesel. Atau yang biasa.

dikenal dquan istilah ﬁU'( motor vessel }, Ms (
thDF~5hip }, KM ( kapal motor )

— Kapal turbin, vaitu kapal vyang digerakkan dengan
tenaga turbin uap, yaitu yang biasa dikenal-derngan
55 (steamer—ship).

- Kapal layér yaitu kapal yvang digefghan dengan angin
vang melalui layar. |

4, Ditinjau menurut kecepatan kapal.
Ditinjau dari segi kecepatannya, maka kapal dapat

diﬁédakénihenjadi H
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~ Kapal laMbét":giﬁétu kapal yang mempunyai harga

U USSR ES: S

4AEiiangan hggbude‘ (Froﬁaé» ﬁﬁﬁbér) “i;S;%M kecil
daripada 0.2. Bilangan Froude yang merupakan harga
perbandingan antara kecepatan dengan'panjang kapal

‘dan gaya tarik bumi. o

R E——— Fr_ — v ,,7 JTT_—E e SV B el S o S

— Kapal sedang vyaitu kapal yang mempunyai harga
""" bilangan Froude antara @.2 sampai @.35
— Kapal cepat vyaitu kapal yang mempunyai harga
bilangan Froude lebih besar dari 0.35.
9. Ditinjau dari segi muatan. |
Kalau ditinjag @ari segi muatan yang diangkut,‘ maka
kapal dapat dibedakan sebagai berikut :
— Kapal untuk mengangkut muatan kering. Contohnya

:kapal general cargo, kapal dengan muatan curah (

bulk carrier, are carrier, coal carrier dan lain -

lain ), kapal Vpéti kemas ( container ), kapal
pengangkut kayu ( timber carrier )

- Kapal untuk mengangkut muatan cair. Contohnya
tkapal tangki,”kapél,pengangkgt,LPﬁfmkapal~eampuran
cil/ore. )

- Kapal untuk muatan diqgiﬁ. Yg?tgrgapal yangkrkhususﬁww
‘dipergunakan untuk mengangkut muatan yang

didinginkan seperti misalnya daging ( shilled meat,

frozzen meat ), buah — buahan dan lain - lainnya.

kapal yang dipergénakan untuk

;mkahél penumpang yaitu
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mengangkut penumpang.

SO Y S S i o = O

Ditinjau dari segi kontruksi kapal.

Ditinjau dari segi kontruksi kapal, maka secara umum

kapal dapat dibedakan mgnjadi'="wwaL:;jf B

Kapal dengan konstruksi melintang. Pada kapal ini_

penguat - penguat melintang menentukan.
Kapal dengan kontruksj memanjang. Pada kapal ini
penguat - penguat memanjang yang lébih menentukan.
Kapal dengan konstruksi kombiqasi. Pada kapal ini
dipakai kombinasi antara sistem konstruksi
memanjang dan sistem konstruksi melintang.
Kapal dengan konstruksi campurahf'

Pada kapal dengan konstruksi campuran dimaksudkan

yaitu sebagian panjang memakai konstruksi melintang

dan sebagian lainnya dipakai konstruksi memanjané.

Ditinjau dari segi bangunan atas.

Kalau ditinjau dari segi bangunan atas {super

structure)yang dimiliki kapal, maka dibedakan sebagai'

berikut :

Kapal full-scantling yaitu kapal yang bangunan

atasnya memanjang seluruh panjang kapal.

Kapal shelter-deck yaitu kapal yang mempunyai

bangunan atas yang tidak menyeluruh sepanjang

kapal.

2

w~w@w=~Kapa1;Flu5h—deck yvyaitu kapal yang - tidak mempunyai

bangunan atas.
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— Kapal raised gquater deck yaltu kapal yang mempunya1

.

geladak terpenggal.

8. Ditinjau dari segi material kapal.

Dari segl material yang dipakai untuk membuat kapal,

maka kapal dlbedakan atas =

-~ Kapal baja

|

Kapal kayu
'erkébalr?iﬁre—gléés

— Kapal ferro—-cement.

Dalam pembahasan analisa teknis ini, lebih cenderung

untuk membahas suatu kapal secara garis besar saja.

Dimana perhatian lebih tertarik pada kapal - kapal kecil
yang khusus. Artinya kapal 1lebih diperhatikan dari seqgi
kekuatannya, design serta keindahannya. Sebagai diketahﬁi
perkembangan perkapalan khususnya di Indone51a, akhir -—.~
akhir ini ’dikembaﬁgkan kapal y;ng dle;t dari bahan
fibre—glass ataupun juga kapal dengan bahan ferrocement7
Pa&a setiap bahan yang dipergunakan nasing - masing
mempunyai -keuntungan maupun ,kerugian. ‘Namun  -perkembangan -
kapal baja jauh lebih pesat daripada kapal dengan bahan
selain baja.rHal in;NQQDét diketahui dengan wmelihat jumlah

kapél yang ada. Dasar pemilihan bahan diantaranya tergantung

besar dan kecilnya kapal. Namun melihat sejarah asal mulanya

kapal, maka kapal yang pertama — tama dibuat adalah kapal

dari kayu, dengén tenaga manusia sebagal penggerak Oleh
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sebab itulah maka kapal kayu tidak bisa kita lupakan. Karena -

S o

di Indonesié;“kg;u bigéwaiaépézwdéﬁgan mudah. Kalau ditinjau

dari segi kekuatannya, maka kapal kayu +tidak jauh dengan

kapal baja. Dengan metode pembuatan yang konvensional maka

dari segi artistik kapal kayu adalah lebih indah dari - kapal

Disini sengaja dibandingkan antara bahan baja dengan

- kayu, karena mengingat kapal vyang akan- dibahas ~berikut

bahannya dari kayu maupun logam.

Sedang untuk bahan selain itu, di Indonesia -belum ada.
Tetapi disini bagaimana kapal akan dibangun dan disesuaikan
dengan peraturan yang rberlaku. Hal inilah vyang 'banyak
menimbulkan masalah kalau tidak sesuai dengan peraturan.
Dalam pembuatan kapal kecil, khususnya kayu, banyak dijumpai

bahwa kapal dibuat hanya berdasarkan pembanding yang ada.

Sebagaimana dimaklumi pengusaha — pengusaha kapal kecil ini

hanya berdasarkan pengalaman saja dan ditambah sedikit dasar
—~ dasar ilmu perkapalan. Inilah kemungkinan yang menyebabkan

tidak sesuai dengan peraturan yang ada; Dengan adanya

dgalangan,yanéﬂkhuﬁus membuat kapal dari bahan kayu. Hal ini

kebanyakan dilaksanakan untuk galangan — galangan yang ada

di luar Jawa. Karena banyak bahan baku yang tersedia.

Misalnya di Pulau Sumatera dan Pulau Kalimantan.
Mengingat fungsinya sebagai kapal pesiar, maka dalam

perencanaan kapal segi keselamatan terhadap kapal maupun

penumpang beserta seg;Ia fasilitas vyang diperlukan perlu




tinggal didalam kapal.
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untuk dibefhatikéﬁj_“aisaﬁbing 7éégi kenyamanannya - untuk

N v ot S

e e e = oo e

Segi keselamatan kapalnya sendiri dapat meliputi

kekuatannya, konstruksinya didalam perencanaan menurut suatu

peraturan yang berlaku.

Ditinjau dari segi konstruksinya  direncanakan suatu
konstruksi vyang kuat tapiy ringan, ' sebagai alternatif

ringan daripada baja, misalnya aluminium atau material lain.
Walaupun harganya jauh lebih mahal, tapi hal ini berpengaruh
terhadap titik berat kapal yang bisa mempengaruhi stabilitas

‘kapal.w

Perlu dipikirkan bahwa dalam perencanaannya secara
umum meﬁghendaki adanya suatu sifat khusus pada kapal pesiar
ini sesual yang dibutuhkan,~seperti halnya mengenai sistem
penggeraknya dan radius pelavyarannya.
Ditinjau dari segi radius pelayarannya yang iog;i, ﬁmaka
direncanakan suatu sistem penggerak dengan angin ( layar )

dan mesin.

Sistem penggerak -dengan-angin ( layar _ ) dimaksudkan -untuk

memberikan kesan keindahan dan artistik daripada kapal

pesiar ini sehingga dapat menarik minat para wisa@a@an yang

menghendaki perijalanan dengan berpetualang di laut, di
samping itu dari segi ekonomisnya diharapkan dapat menekan

biaya operasi yéng sekecil mungkin.

Sebagai pertimbangan perencanéan ‘lebih - lanjut _ perlu .
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“aikéfahuiﬂ‘béﬁwa“‘bada waktu kapal berféyar, angin yang

. penting diperhitungkan dengan teliti stabilitas yang

e i e e e ol e o ot e — - e e s s o e e o

menentukan kecepatan kapal. Sebab bila angin dari cuaca

normal maka kapal akan mencapai kecepatan no}malg akan

tetapi bila keadaan cuaca dan angin buruk terpaksa layar

diturunkan sampai keadaan normal kembali, baru kemudian

'fgyafwﬁﬁfgﬁgéikan sebagi&éﬁgvmestiOYasr

Sistem penggerak dengan mesin dimaksudkan untuk digunakan
pada saat déruréf"séjéf misalﬁya 7: pé&a'w;aafwwzééggggw
gangguan dalam pemakaian layar, pada saat kecepatan dan arah
angin tidak sesuai>dengan laju kapal yang diinginkan, pada
saat keluar atau memasuki pelabubhan, dll.

Kérena kapal pesiar ini gjrenqanaganh“menggunakan tenaga
penggerak layar, maka harus diperhatikan pengaruh layar
terutama pengarubh bentuk layar terhadap stabilitasnya, ini

berarti harus memperhatikan letak titik berat bidang layar

terhadap titik berat kapal. Hal ini disebabkan momen.

pembaliknya karené displacemen kapai jangan sampai Vlebih
kecil dari moﬁen angin terhadap layar.

Satu hal lagi vang tak kalah pentingnya vyaitu mengenai
pengaruh . sistem pengerak fdengan mésin yang -berhubungan-

dengan jenis bahan bakar vyang dipergunakan . Hal 1ini

mempengaruhi keadaan trim kapal pada saat kapal pesiar ini

beroperasi.

Jadi untuk merencanakan kapal pesiar ini, méka sangat

dimaksudkan untuk menyediakan tempat  penyimpanan yang =
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dimiliki kapal tersebut. Karena hal ini

. L

angat_penting pada

kesélamatan pelayaran dan kenyamanan para

peﬁﬂhbéng yang

berada diatas kapal. Sejauh yang diketahui kapal pesiar

adalah jenis kapal kecil dengan segala fasilitas semewah

mungkin. Dan yang menjadikan masalahnya

sekarang adalah

"bagaimana kita dapat  mengembangkan ini di-

Indonesia, khususnya di perairan pulau Bali ?
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T I11.2. PENENTUAN UKURAN UTAMA KAPAL
— Spesifikasi képal yang direncanakén :
- thpriéba};gment kapal = 100 ﬁs
—iTenaga-peanerak = )
L o Mesin ,V, = 7.5 knot
Angin ’Vd = 28.0 Knot
~ Range pelayaran = BENOA — CELUKAN BAWANG
- Complement =
Crew kapal = ' 5 orang
Penumpang = 12 orang
- Analisa : Dengan metode Regresi Linier yang
menggunakan data kapal pembanding
Data kapal pembanding. -
No| NAMA KAPAL | LOA DWL BEAM DRAFT - LAYAR DISP
PEMBANDING | (M) (M) o (M) (M?) (TON)
1| SOLING 8.15 b.1 1.9 1.3 23.2 1.0
2] TREMELING 8.7 6.3 2.395 2.9 34.1 X.@5
3] LOORNA DOGNE| 18.85 7 .65 3.2 ‘*@;9- --57.@ 6.3
41 FIDELIA 8.8 6.3 2.55 é:? 36.0 3.2
S| SANTA MARIA |13.2 | 8.85 3.35 1.9 | 73.0 9.15
&1 ENDEAVOUR 13.45 ?.195 3.65 2.9 76.5 ?.75
7] WAUPI 13.7 9.5@ 3.65 2.0 81.75 1@0.6
‘8 MISCHIEF 13.@ ?.75 4 .00 1.3 ‘87.@ 12.@5
9| MALU 12.7 | 10.05| a.2s| 1.8 72.0 | ‘
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[10]YANKEE GIRL [17.0 12.2 " 4.4 Z2.55 | 125.9 | 16.85] |
—{y¢lcoLumBia - |21:15) 13.9- | 3.6 .- 2.7 | 171.5 | _2s5.8 | |
12| INTERPID 20.7 13.7 3.65| 2.5 162.6 30.1
13| EGRET 17.2 14.3 4.65 1.4 126.5 31.8
14| TOREA 17.5 14.3 5.8 |- 2.15 | 127.85 |  38.95
. . _|1is|PALAwAN __ |2@8.5 | 15.4 | 5.35| 2.05 | 178.95 |  44.4 |
. .Langkah — langkah : S P

A> Mencari harga DWL (Design water line)

Displacement = 100 m3 = * 3500 Cub ft

dimasukan dalam grafik 1 :

| .-
“ A
e 1SNV G A
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” R ‘"/
o .
g, Wrd s 3
N —5— 27 X L ™ 00
3y AARID 72 TS 3
8 s Y St ps ™
4 KNI N
g [ T - (0“ "A - K\)“L—“ é
- 27 0\3&’. ; N 4 v o
- < RTINS 94 B 200
9« 2N }/ D SIS S 2
D \ et o o
Q ”‘-—\Y‘tr} —-1 o ~
E s Cs b2+ 0 kS
| - 0| A== —] Ty
z B e s —
o * e Vf/ B DR ‘é’
[ < o
b ————a e
3 Y7$%? ;J' o0
3 v LY, -
T GR' 1 Fry
3
z Z"'» P
&0 & o 2 r.7] 7 ;"

w%lo&/muﬂ

70
LW.L.ivw FEET

Dari grafik 1 didapat harga

Lwl 68 ft = 286.9 m

205 %—100/102.5 = 20.00 m.

“ "'Lpp'
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ﬁ_” Hubungan antara Speed-length ratio dg Prismatic coefisien (Pc)
M P Dari buku Element of Yacth Design :
ALuL — Sailboats , Pc = ©9.49 + 0.955
- 0%-?.,‘A“ Q.?Z - powerboats, P_ = 0.52 + 0.70
1.1 ©.54 - Spéed lengthrratio kapal yanj
S 1.2 - {-.._-8.58 .direncanakan _: o o
e ' -V 7.9
1.3 @.62 = = @.9895 =~ 1
SOOI SRS . JLNL; r e i e el
1.4 0.64 , 68 -
1.5 B.66 dari tabel didapat harga PC = @.52
1.6 @8.68 dimana : ‘
Volume displ (1)
1.7 B.69 pC = — ewoo
v Volume Prismatic . .
1.8 B.E69 - SRS
1.9 @.7a
2.0 @.7@
p = Volume displ
C LWL % /o , dimana = . . - el
Vpl.displacement = 35@@ Cub ft
LWL = &8 ft
P = 8.52
[
' Luas Midship Section — ~ (A®): . e R e
Volume displ
e =—Turr
- c
- 3500 o - -
A = = 99 ft
68 X @8.52
AG = 9.2 m?,,v .
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N Rumus la;n : Q o MVM ) ‘W . e e S
- AP = B X T % Cm ceescennnaes (2)
dimana : B = lebar kaéél
T = sarat kapal S |
Ch = coefisien midship ' o
R VB} Heﬁcg;irﬁérga’B igébaf/;abal) | -
Dengan menggunakan metode analisa regresi dari kapal -
kapal pemgandiﬁg. Menurut Herald Poehls dan Murro Smith,
lebar (B) kapal dipengaruhi oleh panjang kapal (L)-“ -
e ~_ Maka_ dapat dituii;kdalam bentuk fungsi sbb:
B = f(L) |
Sedang persamaan regresi linier sederhana dari bentuk fungsi
diatas adalah shbb:
B=ap +bp(l) +e L

dimana :
a. = konstanta regresi
b. = coefisien regresi
e = error term (Variabel acak yang tak

teramati vyang dapat mengganggu

hubungan - linier ) e e e -
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o Hubungan L dan B dari kapal pembanding
No [NAMA KAPAL | LWL B X Y X2 Y2 Xy
1] SOLING 6.18]1.9 6.1 l;é 37.21 Wi;éiwwm ii;59
- | 2|TRemeLING | 6.5 |2.55| 6.5 | 2.55| 42.25 | 6.5025 | 16.575
3{FIDELIA 6.5 |2.55] 6.5 2.55 ’42.25 6.5@25 16.575“
N '4 LDORNA DO 7.65 gtéh 7;65 SZQM Sglgééﬁ ;6;2;*~W' 24;;3
5| SANTA MAR 8.85]3.35} 8.85 3.35] 78.3225]11.2225 29.6475
6| ENDEAVOUR ?.15{3.65] 9.15 3.65 83.}225 13;3225 33.3975
7| WAUPI ?.5 |3.65] 9.5 3.65] 98.25 13.3225 34.675
8| MISCHIEF ?.75{4.@ 9.75 4.0 253.@8625] 16 .0000 37.000 -
7{ MALU 106.85(/4.25 1@.@5 4.25| 101.0025} 18.08625 42.125
10| YANKEE G 12.2 (4.4 |12.2 4.4 |148.84 19.36 53.48
11} INTERPID 13.7 | 3.65113.7 3:65 187.69 13.3225 50.095
- 12, COLUMBIA 13.9 [3.6 |13.9 3.6 |193.210 [ 12.96 ,sm;ma
13} EGRET 14.3 [4.65]14.3 4.465}204.49 21.6225 66.495
14| TOREA 14.3 5.8 |14.3 5.0 {204.49 25.0000 71.5
15 PALAWAN 15.4 |5.35/15.4 3.351237.16 28.46225 82.39
Y |157.85]55.79{1804.472|219.6725622.7625
- Menghitung harga rata — rata
- =X 157,85
X = Py = 15 = 1@.52
T 1 55.75
YSE TR T s T2
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— Menghitung jumlah kwadrat { S2 )
2 . T2

R LU

s%x = T X2 - N.X?= 1804.472 - 15%(108.52)2 = 144.416
s%y = z Y2 - N.YZ= 219.2625 — 15%(3.72 )2 = 35.7465

- Menghitung harga konstanta dan koefisien regresi
L Ceyy - - 39.7865 . o
by = sxy @.24

- 5224«,”144.416,_“ U S : —

ag =Y — bp X = 3.72 — ©.24%10.52 =1.1

AAAAA i ]

- Menghitung korelasi sampel ( éz )
, SXY 35.7465
r = = = @.85
-4 SZX.SZY Y144 .456%12.0465

- Menghitung koefisien determinasi ( #2 )
rz = m.7225 - - e e e e T e
~ Mencari jumlahan kwadrat yang disebabkan oleh kesalahan
pengganggu { sum of sguare to error )

SSe = S5°Y - bp2 .S2X

12.0465 — (8.24)°%(144.416)

= 3.7781
— Menghitung penduga tak bias dari varians
’2 SSe 3.7781
5% Ty T T (1s—2zy - 9-2906

— Menghitung estimasi standard error dari bg.
S2 @.2986

SE(b¢) = L= mﬁ,‘=‘ﬂ.mz RN
' 52X :

- Menghifung harga t obsservasi
. b¢ 3-24

to =

Se(bg)
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.- Membuat_hipotesa dari data yang telah dipilibh dengan

e e mﬂ_...._menggunak AN} e N e o S S

a. hipotesa nol, Hp : bp = ¢

berarti bp = ¢,bptidak dapat

berarti. -

' b. hipotesa alternatip, Na : ba >

sebagai penduga yang berarti dengan

) nilai positif.Dalam pengujian
hipotesa . digunakan tingkat
kepercayaan untuk uji satu sisi

“sebesar o = 8.5 %, dengan derajat
kebebasan sebesar df = n — 2.
Dalam pengujian, nilai t observasi dibandingkan dengan nilai

t tavelHasil penguijian adalah sebagai berikut =
Hp : bp = ¢ : el STl
Ha : ba > ¢
df = n - 2 =13 — 2 =13
a = 8.9 % = @.0805
7£@.0665Qm7= 3.B1§m(déri £§Béii

Gambar 8@1 : kurva standard t = distribusi

>

berarti bpd>¢$, bp dapat digunakan
e ey e et e T e N

R T e e digunakan....sebagai___penduga ___yang
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- Menghitung F’Dbservasirdan kemudian dibandingkanvqengan: F

tabel.

Uji F ini sering disebut dengan analisa Variasi .

Fo = (t)” = 14400

Fiabel = { & tabel )y = _:? .123721

o e e g e

. Keterangan dari analisa sbb :

- b = 0.29 , maksudnya

bila harga L naik satu satuan, maka
ey . S - -

diharapkan harga B akan naik sebesar .24
kali.
- ag = 1.1 ,\‘Maksudnya bila harga L = ©, maka diharapkan

' harga B=1.1 . - et

- = rg=-8.85, -Maksudnya keeratan hubungan antara variabel L

dan variabel tak bebas B cukup tinggi. Harga r

antara —1 dan 1 (¢<|r|<1)

HN

0.7225,maksudnya dari data yang dianalisa, maka
sumbangan L terhadap variasi naik turuﬁnya,,p L
adalah sebesar 72.25%, sedéng sisihya sebesa(
17.75 % disebabkan faktor 1lain yang tidak
tertangkap model.

120 > ’tmgef 3.812, maksudnya hp ditolak atau Ha

!
I‘
r-'-
hs
neo

diterima yang menyatakan b¢ > ¢.
e : Hal ini berarti nilai by = @8.24 dapat diterima - - -

sebagai penduga daril persamaan regresi.

- F¢ 14408 > t

abol  © 4.?72L maka H¢ ditolak, berarti

sebagian dari variasi naik turunnya dari B

merupakan dari ‘harga, L dan ini merupakan
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e TELLT - - . pengaruh linier dengan nilai bg¢ > @
e = Jadi per;;ﬁéga Régresi~}inier“sederhananyé“adaléh’f“r o

B =1.1+ 0.25 L

untuk harga L = 68 ft = 20.5 m, didapat harga B =~ 6.00 m.

.

e Grafik hubungan L dengan_B  _.
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€C> Mencari harga T (Sarat Kapal)

— Model persamaan regresi linier :

=al + bixB

- Hubungén B dan T dari kapal pembanding

No| NAMA KAPAL B (M) T (M) o - -
(X)) (Y) X Y XY
1| SOLING 1.9 1.3 3.61 1.69 2.47
2| TREMEL INO 2.55 @.9 6.5@25 @.81 2.295
3| FIDELIA ‘ 2.55 @.9 &.5025 @.81 2.295
4| LOORNA DOORNA 3.2 2.9 10@.24 @.81 .2.88
5| SANTA MARIA 3.35 1.9 11.2225 3.61 6.365
&| ENDEAVOUR 3.65 8.9 13.3225 @.81 3.285
7ZiwauPT 3.65 2.0 13.3225 4.0 7.3
8| MISCHIEF 4.0 1.3 16.0 1.69 5.2
9iMALU , 4.25 1.4 18.8625 1.96 -] s5.95
10| YAONKEE GIRL 4.4 2.55 19.36 &.5025| 11.22
11| INTERPID 3.65 2.5 13.3225 6.25 9.125
12| cCOLUMBIA 3.6 2.7 12.96 7.29 9.72
13| EGRET | 8.65 1.4 21.6225 1.96 6.51
14| TOREA 5.0 2.15 25.@ 4.6225| 18.75
15| PALAWAN 5.35 2.85 28.6225 4.2025| 10.97
: - 55.75 24.85 |219.6725 | 47.6725| 96.335
- X = 3.72 Y = 1.66
- 5% 12.8965 5% = 5.681 SXY = 3.707
-ai =@.22 bl = @.3
- r = B8.4571
2

LT =199
~ SSe = 4.5923
- 5% = @.3532

— Se(bl) = 0.0292

!

- to = 10.272
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a = 0.5 %

_ _to.oomam= I.@12° (tabei), Tl -

tabol

- IR - T - e e P e L BT G L — e e

Fo > Ftabvel

v Gambar @002 : - . . I e e e
™~
o / ~. . —_— .Dacrah P&T]O’)akan HO
// ‘ \\
. ,/
P Daerah  pemerimaan Ho :
- jadi persamaan regresi linier sederhananya adalah :
T =0.22 + 8.3 B B

untuk harga B = 6.8@ m, didapat harga T =~ 2.00 m.
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Grafik hubungan B dengan T
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D>Mencari harga Cm (Coefisign Midship)

(20.5 X 6.00 x 2.00)

F> Menentukan harga H (Tinggi Kapal)

— dari pers (2) :
AR = B X T X Cm
. dimana : ‘ .
a6 = Luas Midship (9.2 m2)
B = Lebar Kapal — (6.00 m)
va = sarat kaﬁal, (2.Eﬁ“m) B
- maéa.éiggﬁaéwg;;éaméée;gégen Migéhiﬁw;b ;
?.2
Cm = 6.00 x z.00 ~ 9-7°
E> Mencari harga Cb (Coefisien Block) :
- Volume disp}acement =L ¥ Bx T x Cb- ——— e
dimana :
Vol.Displ = 106 m3
L = 20.5 m -
B = 6£6.00 m _ _ =
T = 2.6 m
- Cb = 109 ~ @B.40

= Menurut LR’83 (The Classification Of Yacht & Small Craft)

— Untuk motor, sailing dan auxiliary craft dengan L < S0 m

maka harga :
T

”ﬁ*‘S B.001 x L + @.545

dimana :

T.= sarat kapal

(2.00 m)
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S . . H = tinggi kapal . T
A L = pahjang kapal ( 28.5 m)
2-926 _ p.oe1 x 20.5 + B.545
H -
. H =2.826 / 8.5655 ~ 3.5@m e
N - dari analisa diatas, maka didapét :
UkUéAN uTAMA KAPAL ~ ) o
- L =20.5m )
B = &4£.00 m
H = 3.50 m
T =2.00 m - )
e e OB - B 80—
cM = m;75
CP = @.52
Displacemen = 100 o
Kecepatan : : s o el

—~ Dengan mesin = 7.5 Knot
— Dengan layar = - Knot
Complement :

5 persons

=~ Crew
— Passanger = 12 persohs

-Range pelayaran :

— Benoa - Celukan Bawang.




dalam prosen terhadap luas midship (Am). Prosen luas station.
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IIT.3 RENCANA GARIS KAPAL

Metode yvang digunakan : Diagram NSP / schiffbauk lender

1935.

Pada diééram NSPrdapék kiféwﬁacérluas tiap—tiap station

. et on e i .- - - . e ¢

coefisien (CP).

Dari diagram NSP juga dapat kita baca 1letak titik tekan

memaniang (LCB) dala&rproséﬁ terhadap L kapal.

Karena ukuran—ukuran utama, coefisien—coefisien serta

kecepatan sudah tertentu, maka dengan -diagram  NSP---dapat:

" dibuat CSA (Curve Sectional Area).

— Volume displacemen kapal yang direncanakan = 100 63

— Speed Lenght ratio = V/{ LWL = 0.9095

— Luas Midship (Am) = 8,6 m2

— Dari diagram NSP didapat luas tiap-tiap station sbb :

ini adalah fungsi dari Speed Constant (v/{ L) dan prismatic

ST{ % thd Am |LUAS |FS {PRODUC| FM| PRODUCT

@ 10 9.92 | 1 | 8.92 | 1@ 9.2

1 18 1.65 | 4| 6.62 9! 59.58

2 44 4.498, 2 | 8.09 | . 8] ,54.72FW;W;LLMM,WW;
3 &9 6.315] 4 [25.26 7| 176.8

4 90 8.3@5 2 116.61 6 99.66

5| 100 9.2 | 4 |36.8 | 5| 188 ]
6 89 8.06 | 2 [16.12 4 64.48
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7T_&5 _Je-eer Azaes [ 3 vzes | -
8 A0 3.645| 2 | 7.29 2| 14.s8
9 14 1.317| 4 | s.27 | 1| s.27
1 o @ 1 of o |
) ~ 147.@1 750.4

Volume displacemen = 1/3 x 28.5/1@ x 147.01 = 10@.456 53

R

‘LCb” =‘75m.4h)Ai47.E1 ¥‘5.1Q4 station dari FP
Dari data luas tiap—tiap station diatas dapat digambarkan
grafik CSA, kemudian dilakykan._koreksi terhadap volume
displacemen dan LCB dari pembacaan grafik CSA yang sudah

o dibuat streamliné.,‘ﬂg;~q —— |

koreksi :

Volume displacemen = 188.456 - 100 x 188 % = ©8.456 7
1006

B.456 L < 8.5 Z ( memenuhi )
Letak LCB untuk kapal layar yang paling baik adalah terletak

diantara (51 - 55) % LWL dari FP, karena untuk tujuan bood

performance to windward.

]

LCB

5.104 x 20.5/10 x 100 7%
28.5 ' -

= 51.%4 % { memenuhi )
— Rencana Garis Qir

Kita tentukan dulu harga éudut masuk dengan melihat grafik

dan berpedoman pada harga cp bagian depan ‘kapal = @.78,

o

dan didapat harga sudut masuk = 25°.

i
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Ordinat garis air pada muatan penuh adalah Sb_b,_j~ e
St | Ordinat | F§ |Product
) 0.4625 1 0.625
e e Al 1962 . 8 ) 7.848
2 2.568 2 S5.136 4 -
3 2.835 .3 11.34
) B 4 2.959 2 s.ei8 | ) D

wn
U
H
P
N

b 2.92

2 5.84
7 2.601 4 10.404
8 1.904 'z | 3.808 )
9 8.968 | 1 3.856 |
1@ @ 1 7,

&66.775

Luag garis air (Aégr=kérx ;}; xAéB.SM;Zéb.i%SV B
d Aw = 89.03 m
- Perencanaan bentuk badan kapal
ST | Luas Station (@) Ar2T 7
) 8.92 @.23
1 1.65 | e.s12zs B
2 4,408 1.102
3 6.315 ‘ 1.5787
4| 8385 —— | 2.8762 -
5 9.2 2.3
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-6 8.06

7| 6,007

_ 8 '3.645

9 1.3175

2.815

--1.5@17

@8.9112

@.3293

@

—

Y ordinak

Cara_pembuatan bentuk badan kapal adalah st
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o e ‘w—~SEtEIah-selésairwmenggambarwubody—~plan, “~maka - kita-—
T dapatkan ‘harga—hargaTordinat “dari tiap—tiap station pada @

garis airnya dan selanjutnya dilakukan koreksi volume

displacemen dan letak LCB sekali lagi. e

~ Berikut’adalah gambar perkembangan dari bentuk kapal layar .
—— Aselamamberiodewtahun_9m=an.m__MWA,-MMW - ——— —— S—
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— Perencanaan Sheer standard — v - T —

Bagian depan kapal

Garis tegak haluan (FP) = 5@(L/3+10) = 833.34 mm

1/6 L dari FP = 22.2¢(L/3+1@)= 370 mm .
1/3 L dari FP o= J.6(L/3+1@)= 93.34 mm

Bagian belakang kapal

Bagian tengah kapal = @

Garis tegak buritan (AP)= 25(L/3+18) = 4146.67 mm

176 L dari AP . = 11.2¢(L/3+1@)= 185 mm

1/3 L dari AP ' = 2.8(L/3+18)= 86.67 mm —

— Perencanaan Ceruk Buritan

1.Perencanaan kemudi

Menurut

. boleh kgrang

dimana : Lpp

It

maka T A

A =

Det Norske Veritas 1974, luas daun kemudi tidak

dari : A = TL/18@(1+(B/L)2) o
=20.00m B=6.00m T =2.00 m
2 x 28/ 100 (1 +25 (6 /7 20 )2 )

1.3 m

selanjutnya digunakan’BKI 1976 untuk merencanakan bentuk

daun kemudinya.

- Tinggi kemudi (hp)

Letak kemudi

Direncanakan

= 0.7 T =1.4m o
(1p) = A/hp = @.9285 m
A° = 2372 A = 0.299 m

i1p” = A/hp = B8.2135 m

type kemudi menggantqu
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—— —-2.Perencanaan bentuk Stern L
Diameter proééller (D) = (B.6 ~ @B.7) T |
M = B;bé T = i.3 m
Diameter bos propeller = 1/6 D = 0.216 m o o
A A a=©.1 D =0.13 m “
 b=o.ew -@117m :
c = 0.17D = m.zzi m )
Table offset dari body plan
T L
B m |B8.25m|0.50m|0.75m{1.00 m{1.25 m{1.50 m{1.75 m{2.00m
ST_ '
- AP - - - - - - - - @.&625
1 - - - 2.1 8.1 @.151 |@.75 1.375 | 1.462
2 P.016|0.115]0.152{0.38 [@.875 [1.5 2.048 |2.363 |2.568
3 8.231,18.378]8.8381.462|2.050 |2.391 |2.598 |2.736 |2.835
“5 0:3f77qf8397{,4§2‘2{ﬂ79 3.472‘ 2.696 [2.83 2.911 |2.959
>5“ - @.875 i:% 2.11 (2.517 {2.75 2.889 |2.966 12.998
) - @.688{1.29111.84 |2.279 |2.57 2.751 [2.859 |2.92
7 - @.43110.93211.359{1.728 12.@5 2.3 2.477 2.601'
8 - - 70,312 a.7e8 l,@@if 1.262 -14499,,1*2124,1;924
? - - - - ”3.18 B.4¢1 ‘0.651 40.756 B.964
1e . N i T I [ S
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IIT1.4.RENCANA UMUM KAPAL 7 L e e e

sebagai penentuan ruangan-ruangan _untuk _segala kegiatan

Rencana umum dari suatu képél ‘dapat didefinisikan

(fungsi) dan peralatan yang dibutuhkan dan diatur sesuai

dengan letak dan jalan untuk mencapai ruangan—ruangan

tersebut secara maksimal.

S e SR D~ e e e

Pada rencana umum, terlihat lay out dari interior képal yang

merupakan uji dari kemampuan designer untuk memanfaatkan

ruangan-ruangan yang ada délam kapal secara maksimal dan
seefisien mungkin. | | e
Sebaéai   mpertimbangan- untuk menentukan besarnya
ruangan—ruangan dan jalan—jalan untuk mencapai ruangan tsb,
sangatlah penting untuk méngetahui ukuran—-ukuran dari the

human form dan various familiar household object seperti

meja, kursi, kitchen dresser, tempat tidur,_pintu, jendela, Wtil
dil. :

Selain hal diatas, juga direncanakan besarnya mesin induk,

perlengkapan kapal, permesinan geladak, dll.

I1I11.4.1 Penentuan jumlah crew dan passanger.

— Susunan crew kapal :

Captain 1 orang

Chief of Engine room 1 -orang
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Cooking e i e 1 orang R
General Helper « 2 orang
Jumlah : S orang
_ ~Passanger 0 12 orang

I11.4.2 Persyaratan dan perencanaan ruang akomodasi .

1. Ruang tempat tidur (cabin)
Direncanakan tinggi ruangan = 2.2 m
Jarak tempat tidur dari lantai = 300 mm

Tempat tidur dan peralatan—-peralatan lainnya tidak

-

boleh menutupi jendela sisi. - e e

Captain’s Cabin dilengkapi dengan :

1 berth smith 2 drawers ukuran : 2000 x S20 mm

- 1 locker e pkgran 2. 350 xWQ?pwmmuth _
1 deskfwith drawer ukuran : 908 x 500 mm
i mirror
1 coat hook
" 1 book case with steel safe (wall mounted)
1 arm chair
2 rea&ing lamp yang dipasang pada tempat tidur . ]

1 asbak rokok

Direncanakan dinding dilapisi dengan marine

plywood atau chipboard yang tahan air
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Passanger Cabins dilengkapi dengan : e e

- N i fm e e

6 double tier berths dg drawers uk. :1988x700 mm

6 book shelf (wall mounted)
6 coat hooks . e i ' -
6 téble ukurén : 908 x 500 mﬁ  ‘
j» ) h o ~~6 arm chaifs ,A L o
: 6 sofas | ukuran :1400 xrﬁmé‘mm
- B o ’6 lockers o ) ukuran : 40@ x 45B mm I

12 reading lamps pada tempat tidur
" & asbak rokok
Direncanakan dinding dilapisi dengan marine

- - 7 — --plywood -atau chipboard tahan air

Crew Cabins dilengkapi dengan :

Vdoqblg tiefrberths dg drawers uk. :1900x700 mm .

2 ~
2 lockers ukuran : 400 x 450 mm
2 coat hooks
2 sofas uvkuran : 1000 x 450 mm
- 2 table ~ ukuran : B@@ x S0@ mm
2 rack ukuran 3175@ x 508 mm
2 asbak rokok

Direncanakan dinding dilapisi dengan marine

plywood atau chipboard tahan air
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2 . Nessroom oo s mirs et s sctrets ’ T — - o -

Direncanakan tinggi ruangan = 2.2 m

dilengkapi dengan :

ttawle

6 small chair 7 ‘
- - - h,,4M;Sbak_erDk S

Direncanakan‘ dinding dilapisi dengan marine

plywood aféu‘chipboard tahan air

3. Saloon room

Direncanakan tinggi ruangan = 2.2 m  —— - ——
diiégékggiﬁdegéanr: : ~ S
1 sofa U type

2 tables

4 arm chair

_ Direncanakan dinding . dilapisi_ dengan —marine- -

plywood atau chipboard tahan air

4. Sanitary

Setiap kapal harus dilengkapi dengan washing
basin, waterclossed {(WC), kamar mandi dg shower

_Direncanakan :

1 set WC asian type dengan wash basin dan 1 set

shower dengan wash basin untuk crew kapal

1 set WC european type dengan wash bqsip dan 1 set

shower dengan wash basin untuk passanger kapal
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e e 1 set WC european type dengan shower da@ wash

= - m—

basin untuk captain kapal
Wash basin dan shower disuply dari freshwater

hydrophore tank

WC disuply dari sea water hydrophore tan

e Direncanakan dinding dilapisi dengan steel wall. ..

yang dipisahkan dengan mineral wool

3. Galley
Luas lantai dapur @.5 mF/person = 3.5 x 17 =8.3 m?ﬁr
Direncanakan dapur dilengkapi dengaqv:
1 -electric cooking'range dengan 2 plates -dan 1 =
oven
1 electric backing oven
1 canopy dengan fatfilter, lampu dan mechanical
e e aiﬁhgxhaust IR
1 working table dengan wooden platedan stainless
steel dibawahnya
1 stainless steel sink dan handwash basin
1 jéﬁf&iﬁding )

1 set peralatan dapur

e .. Direncanakan dinding dilapisi dengan . resopal plate .. . -

6. Provision room

| ’ ; Direncanakan provision store' diletakkan dibawah -

wheel houseaccomodation dan dilengkapi dengan :
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akkan 3 ice boxes

meja:kayuAdan Eék'unt&k melet

IO L

7. Wheel house {(ruang kemudi)

SR - - o 3

Pandangan dari wheel house ke garis air min.::12.5m

Pandangan kearah samping tidak boleh t;rganggu

SSRGS s

~ Jarak dari dinding ke kompas 908 mm

Jarak kompas ke kedei 508 mm

e e . S— N e

""" Jarak kemudi ke ézﬁding"béia;;né%gﬁa mm

Wheel house hanya digunakan untuk navigating
purpose dan direncanakaﬁ: diiéhgkapi dengan pera
latan_sbb : — : . -

’1 steériné ;tand dengan rudder indicator . . R
1 set cabinet |

1 box untuk teropong (binoculars)

1 drawer untuk maps (peta)

2 asbak

2 coat hooks

2 hinged seats

Direncanakan dinding dilapisi dengan marine

plywood -atau chipboard taban air
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”

the human form

ari

“TTTUkuran d

e
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I11.4.3 Ketentuan dan perencénéanwout%igﬁiﬁg:_‘ | —
1. Pintu A
Direncanakan : - “Mﬂwym_,;w ’
‘MWW;;;Eén outside dan insi&e pint& térbuat dari )
T teakwood o T
dengankunci dari bronzerdan dilengkapi securing
w,hook;:,,%mwmh : e e T ,
Venéilasi pada bagian inside pintu  harus
disesuaikan
% dengan keperluannya o R P
B Ukuran pintu : tinggi dari lantai = 190@ mm - — — -~ -
lebar = 688 mm
tinggi ambang = 208 mm
2. Jendela
Direncanakan : e o N — -

Type hinged window dengan ukuran : (388 x 308) mm

Bahan : Brass

Jendela pada superstructure harus dilengkapi

dengan

washtight plug dan window wipers.

3. Tangga e - .
Direncanakan :
- Konstruksi tangga pada ruangan akomodasi  terbuat

dari;kayu dengan ukuran :lebar = 608 mm dan jarak

anak tangga = 300 mm
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s, e By RA1ling

Direncanakan

L 1]
4

Tinggi railing : 1008 mm

Bahan stainless steel

) S. Bhoyént aparatus (ﬁélampung)

Dipilih buoyant aparatus dengan berat

= 268 .1b
atau 117.9 kg, ukuran :

(B8 x 4)ft untuk 17

persons. :

II1.4.4. Pembagian sekat kedap aif

1. Jarak gading~¥

Jarak gading—gading = 400 mm

2. Letak sekat melintang

a. Sekat tubrukan

direncanakan mempunyai jarak 1200 mm dari FP
. . . _yaitu pada gading no.47

b. Sekat ceruk buritan

direncanakan mempunyai jarak 3600 dari AP yaitu
pada gading no.9

c. Sekat kamar mesin

panjang ruang mesin direncanakan 3608 mm, Jjadi
sekat kamar mesin terletak pada gading no.18

d. Sekat ruang akomodasi

berfungsi untuk memisahkan passanger room

dengan crew room, direncanakan diletakkan pada

gading no.30
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U e. Sekat lainnva

R s s g, . B

Direncanakan untuk dijadikan store 7/ gudang

yaitu pada gading no.42

I11.4.5 Perlengkapan kapal

e i e e i e -

1. Jangkar, rantai jangkar dan tali temali _. .

Ditentukan dari tabel 11.1 (Peraturan kapal kayu -

BKI 1989) sesuai dengan angka penunjuk Z.
Angka penunjuk Z harus dihitung sebagai berikut :
Z = L(B+H) + ¥ @,5.1.h

e . dimana :

1

panjang bangunan atas dan atau rumah geladak- - - -

dalam panjang L (m)

h = tiﬁggi bangunan atas dan atau rumah geladak
pada garis tengah kapa} (m)

L — .Rumah geladak yang hempunyai lebar kurqng dari B/4
bisa diabaikan |

Z =28 (6 + 3.5) + 0.5 [4.8 . 3.5 + 4 . 2.2]

Z = 282.8

Untuk harga angka penunjuk (Z) diatas, dari tabel —

11.1 Peraturan Kapal Kayu — BKI 1989 didapat :

i VOMOY _registrasi 3 108 EE N
Jumlah jangkar : 2
berat satu jangkar : 89 lkg

panjang rantai jangkar : 1180 m

diametér‘ ’ dil 2 11 mm
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7 d2 : 11 mm — ——
d3 : 11 mm
panjang tali tambat : 140 mm
} beban tali putus = ¢ 35S kN -
diameter d4 : 10 mm
as : 22 mm -
- S o e ~ e

2. Chain locker

=1.7Lfathoms of chain x chain size(inc™2)]

2
110 x 180/183 =

Volume (ft3)

- dimana : panj.réhtai = 60.1@09 fathom

- - Diameter rantai = 11/25.4 — - 8.433 inc
B *;olume chain lockerr= 1.7 [ 68.109 x 0.433‘2 1 R
2
= 9.58 ft~3
Volume chain locker = 9.58 x (0.3848"3) = 8.271 m™3
3. windlass B )
Diambil dari Practical Ship Building IIIB hal.1é63
dimana :
'digmeier rantai jangkar = 11 _mm
pulling force: = 1858 kg
... Speed = 11.8 m/min. -
da*a motor =9 hp
type = EAH-1
dimensi : a = 2148 mm k = 1045 mm
e e e bu=wwgbéwé; ,Wim; ,410;;;_,__Www e -
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T = ,,?é‘z’ mmo” - ,1,-?9.‘5 il . —_
d’= 385 mm n = 1185 mm
er= 485 mm o = 1580 mm
- ~ f = 240 mm | p =‘ 39@ mm L ~ R
Mﬁ = 1008 mm g = 9680 mm M )
S iz 3%65mm Q=98 em 1

‘ 4; Bbiiardd o
dimensi bollard diambil dari Practical Ship Building
IID hal.189, ”yahgr méfupakan fungsi dari A

- diameter rantai jangkar.ntuk diameter rantai jangkar

= 11 mm, maka bollard yang digunakan mempunyal data —

sebagai berikut :

dipilih type vertikal bollard

D = 100 mm a = 358 mm berat = 44 kg

e - L,Ejépﬂ,mm o b= 125 mm wl = 20 kg
B = 1680 mm | c = 25 mm w2 = 3@ kg

H = 198 am d = 35 mm ri = 2@ kg

$ baut = 5/8 "  f = 55 mm r2 = 35 kg

5. Fairlead dengan roller
e e GimENs A diperoleh dari Practical . .Ship Building IIB

hal.195 untuk D = 1@@ mm, maka diperoleh data sbb:

L

I

358 mm berat = 6 kg

B

gl

65 mm tegangan tali putus = 3 ton

a= 60 mm
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4 - 6. Hégge ﬁipemm } ;‘: A B o _;
dimensi dari hause pipe diambil a;}iﬂwﬁractical Ship
‘ Building IIIB hél.172, untuk ¢ rantai‘jangkar = 11 mm
, digunakap:m>w " i o i 3
¢ hause pipe S = 100 mm a
© tebal bagian bawah = 20 @m . _ .
tebal bagian atas M“= 15 mm . B
- jenis material = cast steel
7. Life boat i -
direncanakanriay B ) E
1 inflatable boat dengan outboard drive 15 kw, —yang s
vdipasangg pada davits yang terletak di buritan
SRR kapal.
2 life craftmasing-masing untuk 190 persons,
- diletakkan pada deck house. T )
8. Peralatan navigasi dan pelayaran
lampu navigasi :
i - " a. mast head light ' AT T e : i
warna = putih
e etemt e~ e - _sudut = 225° »

Diletakkan pada puncak tiang mast layar no.2
b. side light

~warna = merah dan hijau

]

sudut = 112.5° diatas deck
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o ‘*“f***‘:* M»uwgiggggﬂléggﬁ (hs) = 2.2 m Piaffs main dgEE
wterletak pada top deck diatas wheel house
merah = dipasang pada portside (kiri) -
) 3 o - hijau = dipasang pada starboardside S5anan) o
. "' "~ c. Anchor light | | '
. _ _ warna = putih_ - R
- . sudut = 368
S VOO =3 S U P el TR e RS s st
direncanakan tinggi lampu = 2 m diatas main
deck
- ) letak diujung haluan kapai
d. Stern light |
- } . warna = putih;;”%g;__y; I
sudut.= 135°
direncanakan tinggi lampu = 2 m diatas main
deck letak di ujung buritan kapal.
1 gyrocompass dipasang pada wheel house,
dilengkapi dengan‘ 1 magneticcompassdipasang
pada rudder wheel house
‘Radar - - e e T e
— Range 6/12 sea milés (yacht type) pada mizzen
e e ,wqfWwwmmwmmastv:w;mmwwmwMwmw,%MWMWM“%‘W, L O S

— Satelite navigation yang ‘dihubungkan dengan
compass dan speed log

— hadio direction finder

— Radio station VHF
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—'Speed log compatlble dengan —measuring system - -

dan set. navigation :

- Depfh sounder

- Wlnd speed dan wlnd dlrectlnn measurmgnt

. ~ _ - System compatlble dengan measurlng system

R - -,Drift indicator compatlble dengan measuring

system

— 7_._7 - Lot e ot N " ,‘ ) . - — e s e e - [ e e
-~ Heeling indicator compatible dengan measuring

system ‘
— Motor revolution compatible dengan measuring

System' ) ) ! - - ,,{.,‘,,,(w [ e s i o e ot SP— et

e DT - Main boom aﬁgle indicator compatible dengap—»-~~~
| measufing system | |
The sailing measurment system direncanakan
dipasang pada wheel house ,déngan menggunakan

o u,pgﬁa}atap kqmputer

III 4.6 Penentuan auxlllary propu151on 1nstalat1on

1 M951n 1nduk (plannlngvpower boat)

a; Speed lenght ratxo v / f = @. 9!95

fb.,Dengan menggunakan tabel Skeene‘s‘ element uf yacht

,hal 87 dldapat harga £ 
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|0 . £ 3 W0 > DL WO oW 1.40
R

= 11 pounds/ton displacemen

dimana : A = disp. VYacth = 188 X 1.825 X 2240
= 2296900 1bs.
229600
R = tahanan total Yacth = 11 X —_—
2240

= 1127.5 lbs"
C. EHP = resistance X speed X 0.803
= 1127.5 X 7.5 X ©0.003 = 25.367 HP.
D.'Propulsioh coeffisient = 335 %
-, T EHP
SHP = =g

= 25.367 = 72.48 HP Untuk ¥V = 7,5 Knot
@a.35 ’

E. BHP = SHP + SHP/3

= 72.48 + 72.48/3 = 96.64 HP
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F. Pengecekan Flanning Power Boat : e
Keith formula :
MPH 3
HP = disp [ ]
10C{C
dimana :
- Displ = 229688 1bs

MPH = 7.5 X 1.1516 = 8.637 mph

c

It

Keith constanta = 1,3 + 1,5 (diambil 1,4)
L

Panjang Yacth = 68 feet
- 8.637 3

18.1,4{&8B ]

HP

i

229600 [ = 96.14

- B. Kesimpulan Planning Power Boat

Perhitungan dengan tébel =96.64 H
endekati
p

Perhitungan dg Keith formula=96.14 H
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Gambar : Power Curves =~
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= &S
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SHAFT DlAM. IN INCHES
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IN INCHES 3
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Spactng of shaft bearings. Size of shafting.
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— .2 ;“‘PI"ODE 1 lfer-,. o o i e e i s e e e e -
- ”‘S;Shbft’méfodé"dééigh“beﬁéllefhwq -
Dengan menggunakan tabel skeene's element of Yacth

hal.137,kita akan mendapatkan ukuran propeller (diameter)

dg memasukan harga =
e e e GHP = 72,48 HP Y} S —

. —— >didapat ¢ prop = 35 ft
shaft RPM = 515

Gambar : Propeller diameter (short methode)

r 300
2000+
15003 oo
3 Ty
1000 " ' - F
: b — 6O L
8007 E- s<” . 7F %90
©00] N / - coo
SO0 3 “ -
R e 442 -
N / F 700
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:;Loo-q P I~ 24 1400 i
~ - — 1500
20 . s
ao~/ -~ 1= _/ C oo
70 4 A - _— o - -
@0 e 15 -
50 P 2000

-/
20—s SHAFRT PROPELLER DIAMETES SHAFT
155  HORSE POweR N INCHES R.P M.
103

Propelier diameter—three bladed (Short Method)
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o ~Gambar :Propeller pitch chart™
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b.Long Methode Design Propeller
Langkah - langkah metode dengan menggunakan chart A, B,

C, D :

"

1. L = 68 ft, mesin = 100 HP , RPM = 1500

reduction gear = 2,91 : 1

keﬁglanganwtenaéé (wlééseé power )
1.5 %4 pada shaft bearing
‘3 7 pada gear box ”

tenaga mesin pada propeller :

( 108 - 1.5 )% X 188 = 98.5 HP
1508 RPM
2.91

Speed = 7.5 Knot.

= 315 'shaft RPM

Z2.Mencari the speed of the water pada propeller
dengan menggunakan chart A (tabel skeene of
yacth, hal 140 )

_ Value of the 2.5 power

V=7.9 X 8.85 = 6.375’Knnt———>didapat=lﬂ3
Shaft Rpm X {HP at propeller

Bp= Speed of water at prop to the 2.5 power
915 X ] ?8.5
Bp= 53 = 49,52

1?

S@
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ppa——— m‘MMﬁPROPELLEQCE—-\AQT A,. =t L
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o ——— 3.Dengan menggunakan"—Chart B T T e me—— e e e o]

T PadémhéFéé“‘Bp”hEM"19:62,A“d{té%iimwégrig “yang
memotong the maximum efficiency, didapat
harga:
L , . Picth Ratio = ©.67 B )
— e Ww..Effiéiency ez 0752.~_mw4:~wwr e ]
. - Delté = 260

Speed of water at prop X delta

Diameter Propeller = =haft Rpm -

6.375 X 260

= ETs = 3.2 ft (3 bld)

= 0.98 m

Pitch

Picth ratio X diameter prop.

= 08.67 X 3.2 ft = 2.1 ft

Pitch

B.65 m

PROPELLERS WITH .
BLAPE TWICKNESS FRACTION .05
MEAN WPTH RATIO .20 DhaA.

PiTeH RATIO
PITOH RATIO

— CONTOURS OF BP
31?; CURVES FOR =2 BRLADED PRoPELLERS,

PROPELLER CHART & N
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8, Dengan -menggunakan- chart-¢c — — — - == —

BIETY

I

““padaTharga pitch ratio

didapat slip=0.425

delta

i

260

- FPROPELLE®L  wiry
BLAVE THICKWESS | RALTION 05 DI,
VEAH VIETKY =aTio L,22 Ciam,
1.5
4
—L.3
Q —1.2
[ == -1t
{
- 1.0
T -9
J ?
- 2.2
& ;=T
s’ i
/0 f;’;{J
/)>S/ 4 ‘ K Lo
\//"/// \(//\5&// >3 g A]S
VW 2 s .
‘ i e o ~/f/4154¢%f B
. Pe LTa » » o° "“,.“-
PROFELLE®R <L\P
PROPELLER CHAKT o
5. Dengan menggunakan Chart D, maka kita akan
dapat menentukan besar Rpm propeller saat akan

mulai mengalami kavitasi.

menentukan = pitch X diameter ( feet )

= 2.1'X 3.2 =6.72 ft.
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—Dengan menentukan harga 6,72 pada vertical line

T “"“‘“‘tD e T “‘the R - o T Con tour‘ T T for"“m"“‘ T
MWR mean width ratio
BTF blade thickness fraction)
3 = 13, pada harga Nc = 1500
NC - ]
slip = Q. > = @.8
? B2.425 NE 2
NC . .
R “c— X Nc = cavitation Rpm )
J— S e NC e - . P
.82 X 1508 = 1230 Rpm, propeller mulai
mengalami kavitasi. e
ol 2 B &8 6748910 20 b 40 56 2.0 0w 52 100
\\\\i\ FTTTTTy T T T T 7Tl
10,000 f ' 1.00 ——to,oco'
.- \\$\\ 20 — b\\ :
L T,00D =N \Q N ) . . I —| 7,080
— . SEER R ]
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“+0c0 E : Sue — 4000
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© 00 — —_—— B>OO
£0¢ p— () -— S00
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PITLH X DilaMmm, BecTH I BT,
100 L1111l bl [ S R AR R
o 2 2 4 .56TR210 25 36 «4tsp 0 10 s 100

PROPELLER CAVITATION CRART ..
PROPELLER CLHART ©

jadi propeller yang digunakan :

Diameter = 988 mm
Pitch = 650 mm
Rpm = 3515 mm
Bahan = Manganese bronze

2
S — —— tensile strenght =-4588—kg/cm
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CONSUMABLE

1. Berat bahan bakar ( wfo )

wfo = c x Pb x 24 x d x 1@ >

dimana : c = konsumsi bahan bakar dan minyak lumas

I

@.19 kg/HP/jam

Pb = besar tenaga mesin = 100 Hp

d = lama perjalanan = 1 hari

— B i ey 5
wfo = @3.19 X 188 X 24 X 1 X 1@ 3 - @3.456 ton

allowance 5 7% = 8.0228 ton +

Total wfo = @.4788 ~ 8.5 ton
2. Berat air tawar (Wiv )

Ww = € x 2z x d x 1Z~3 S

dimana : c

H

konsumsi air tawar

i

9@ liter/orang/hari
z = jumlah person = 17 orang
Wfw = 58 x 18 x 1 x 18 > 7 = @.5 ton

untuk air pendingin = 5 x kg/Hp/iam

= 35 x 100 x 1@~3 = @.95 ton
+
Total wiwv = 1.8 ton
3. Berat bahan makanan ¢ Wp)
- —3
Wp = c x z xd x 1@
dimana : c = thsumsi bahan makanan

1@ kg/orang/hari

Wp = 18 x 17 x 1 x 180 = @8.17 ton = @.2 ton

4. Perhitungan person dan barang bawaan (Wd)

— Berat crew kapal dan barang bawaan = 5 x 150 = 750 kg
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12 x 258=3080 kg +

T .

— Berat passenger dan barang bawaan =

Wd  =3758 kg

5. Keperluan gudang (store) diambil Wstore = 2 Ton.

Resume =

Total consumable

Wfo + Wfw + Wp + Wcl + Wstore

i

3.5 + 8.5 + 8.2 + 3.75 + 2

total consumable = &.45 ton

TANGKI — TANGKI

1. Fuel o0il tank

Direncanakan terletak dikamar mesin antara frame No.15&18

Volume tangki

No Fs WL Om WL m WL m PRODUCT
1 4 1 v e
1 1 0.22 4.16 2.24  b6.60
2 y:1 .25 5.12 2.4. 31.08
3 1 2.30 5.92 2.5 ‘ 8.72
iT 86.4

Volume tangki = 2 X 1/3 X 1/3 X h/2 x r

Volume tangki

it

2 x 1/3 % 1/3 x 1.2/2 x @.55 x 46.4 =3.4@2 o’
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2. Fresh water tank -

R U OISO R URUPEP Y N — e e+ e o S e e s [ -

Direncanakan terletak dibawah tank top antara fr No.32&37

Volume tangki

No Fs WLBm WL om WL m PRODUCT
T 3 1
! 1 0.18 5.76 2.46 . 8.4
2 P 0.17 4.88 2.2 29
‘ , <
3 1 @.16 3.76 1.8 5.72
r 43.12

Volume tangki = 2 x 1/3.-x 1/3 x 2/2 % 8.65 x 43.12 = 6.23 m

3. Sludge tank

Sludge tank terletak dibawah tank top antara fr No.23&30

Volume tangki

No Fs WLBm WL m WL m PRODUCT
i 3 1
1 1 8.8 3.2 8.8 4.8
5 4 2.8 3.2 2.8 19.2
3 1 0.8 3.2 2.8 4.8
T 28.8
3

Volume tangki = 2x1/3x1/3x2.8/2x@.65x 28,8 =.95.82 m S
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- 4 _.Ballast water tank S

e . - ES.

Direncanakan terletak dibawah tank top antara frame No.37 & 42

Volume tangki

No Fs WLOm WL m WL m PRODUCT
1 4 1 ~ N
iy 4 @.16 | 3.76 1.8 5.72 -
2 4 @ 2.48 1.4 13.952
3 1 @ 1.24 B.96 2
T 23.24

Volume tangki = 2x 1/3 x 1/3 x 2/2 x B.635 x 23.24 = 3.36'WP

111.4.7 Perencanaan Layar
1. Penentuan luas layar
Tabhanan total dari suatu'kapal dapat dipakai sebagai
dasar untuk menetukan luas 1éyar minimum yang harus
dibentangkan pada saat kapal berlayar, agar dapat dicapai
) kecepatan yang direnéanakan. Luas layar dapat ‘dicari dari
besarnya gaya minimum yvang bekeria melawan tahanan total
kapal. Gaya lawan tersebut adalah gaya yang disebabkan oleh
angin yang bekerja terﬁadap iayar.
Jadi tekanan angin pada luas layar adalah sama dengan gaya
dorong yang melawan tahanan total kapal.
" Hubungan antara tahamam total kapal dengan gaya dorong kapal
menurut teori propulsi oleh TeguhSastrodiwongso Msc.dan

Ir.Maharjo W. adalah sebagai berikut :
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--~dimana = T = gaya dorong (kg)

R = Tahanan total kapal (kg)
= 1127.5 1lbs x ©0.4336
= 3511.434 kg

t =6.6 x W

W = Wake = 8.5 x Cb — @.5

= B8.5 x 8.4 - 8.05

W=20.15
t =8.6 x 8.15 = 8.89

sehingga gaya dorong kapal, didapat :

511.434
1 -0.869

- : T = 362.015 kg

T =

Menurut informasi dari Jjawatan meteorologi & geofisika

Juanda, bahwa tekanan angin di pantai dan di laut berkisar

antara :

Jarak dari garis tekanan angin
(km) (kg/ 2}
m

3 4@
S ) 30
8 20

= 1@ ' = 1@

Dimana semakin jauh dari pantai tekanan éngin semakin,

kecil, bila dalam hal ini tekanan angin terkecil adalah 7.5’

kg/mz, maka luas layar minimdm { Ams ) dapét diperhitungkan

L R —— o
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sebagai berikut: T e

F = P/A

dimana diansumsikan

_ F = gaya dorong kapal ( 562.815 kg )

P = tekanan ahgin yang bekerja pada layar

7.5 kg/m° )

i

A luas layar minimum ( Ams )
‘ _ “ Ams= 562.0153/7.5 =~ 75 m2
Didalam merencanakan luas layar (As), sangatlah penting
menggunakén thé ratio sail area dengan WSAsebagai suatu
relationship of power to resistance dalam membandingkan
- perbedaan perencanaannya. “
W5A adalah luasan badan kapal yang tercelup didalam air yang

jugatermasuk rudder dan centerboard kapal ( appendages )

Perhitungan WSA secara pendekatan adalah sebagai berikut :

Hull WSa = ( 1,7 T + Cb.B) LWL

= (1.7 x 2 + B.4 x & ) 20.5 = 118.9 m2

Rudder WSA = 2 x 1.7 = 2.4 m2 +
2
WsA = 121.3 m

Dengan menggunakan tabel ratio of sail area to wetted

surface ( skene’'s element of vyacht, hal.287), didapat : ST
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Harga luas layar didapat dari tabel adalah sebagai berikut :

Sail area ( Ast ) = 2.648 x 121.3

Ast = 325 m2

Dengan mencari harga rata — rata Ams dan Ast, maka kita

dapatkan luas layar yang direncanakan :

As = Ast + Aﬁs - I
>

As = 325 ; 75 = 200 m2

2. Analisa perhitungan tgkanan angin pada bidang layar
Angin ﬁada dasarnya adalah massa udara yang bergerak,
vyaitu disebabkan adanya perbedaan tekanan udara diqntara dua
'téﬁpéé atau lebih. Besar keciibya kecepatan angin lsanéag
mempengaruhi besar kecilnya tenaga yang dihasilkan.

Berikut diuraikan  mengenai analisa perhitungan

" tekanan angin yang'diterima‘ oleh layar, seperti terlihat




pada gambar berikut ini =
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Pst
—2>Va l
N .
B ; B Y N -
Pst —
Pst P h . S ;
— T —-4[—” L ‘ AV .
Sebelum menerima tekanan angin setelah menerima tekanan
angin

Keterangan : - ' _-

Pst = tekanan absolut
P = tekanan dengan kecepatan udara Va
h = perbedaan tinggi tekanan

Dari gambar diatas terlihat bahwa h adalah merupakan
perbedaan tekanan di kedua permukaaﬁ pipa tersebut. akibat
adanya aliran udara dengan kecepatan mendatar sebesar Va (
satuan kecepatan ), dengan demikian maka :

h = menunjukan perbedaan tekanan angin
=P =P - Pst
S =.q
= 1/2 x p x & x Va2 { toﬁ/mz)
dimana :

£ = massa density udara

= Y/gk kg;secz.m_4)
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il =‘bera£vpe%mgﬁif volyme i o B
= 1.2265
g = percepatan gravitasi
= 7-81 R T -
$‘= kﬁefisien tekanén angin

Jadi angin analog yang sama untuk angin yang
o . L . . . ~ g e L E Lo I T
ditangkap oleh layar, maka layar  tersebut akan mendapat

tekanan rata — rata sebesar :

T =8B.5 % px F x Vaz (ton/@z)

dimana :

. - £ = massa jJenis angin -0 0 —
= @.125
£ = koefisien tekanan angin

i

1.16 untuk permukaan datar

@.73 untuk pgrmgkgan“datgr
= B.75 untuk permukaan yang berbentuk silinder
= 8.9 + 1.12 untuk permukaan dari stang/kawat

Va= Kecepatan angin (m/sec)

Untuk beberapa harga kecepatan angin, maka didapat H

kecepata angiﬁ (Va) .} - tekanan rata — rata (7).
(knots) (ton/m2)
2 -6
S = 2.97225 m/sec @2.4548 kg/m = 454.8 1@
7.5 = 3.85837 m/sec 1.0234 kg/m° = 1823.4 10 °°
18 = 5.1445 m/sec 1.8195 kg/m° = 1819.5 1@
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[T =TS e 40737 Kgrne = A0S 18 0]
20 = 10.289 m/sec 7.2781 kg/m> = 7278.1 10
25 = 12.861 m/sec 11.3716 kg/m° = 11371.6 10
38 = 16.375 m/sec 16.375 kg/m° = B.016375 |

3. Momen angin waktu tegak
Besar ga?éréﬁgin (K)kyéggw 5ekéf3a badarkléyar ;éng
dalam hal ini besarnya adalah sama deﬁgan besarnya tekanan
anginvrata — rata dikalikan dengan luasvbidang layar, maka :
K =71 X As
dimana : - : e
As = luas bidang layar yang menerima tekanan
angin m2.
Bila titik berat layar (Z) berada setinggi h dari
sumbu lateral, maka besarnya momen angin waktu tegak (Mao)

adalah :

I

Mao K x h

T %X As x h

il

= @.086875 VSZ x As x h (ton.m)
Dimana momen angin ini adalah merupakan sebuah kopel
yang dapat memberikan olengan pada kapal, dan momen  waktu.

tegak pada kapal layar sering disebut momen awal kapal.
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4 Anallsa momen angln waktu nleng _ T s

Untuk kondisi perhitungan momen angin kapal layar

-pada saat oleng, maka perlu kita memberikan beberapa asumsi,

hal 1n1 terpaksa dltempuh mengingat bahwa arah dan angin

itu, juga merupakan gaya dorong dari kapal layar yang sukar

dlpastlkan.
Mengenai asumsi - asumsi yang diambil adalah sebagai
berikutﬁ "
a.5emua layar dikembangkan secara memanjang dan selalu
tetap datar d;p seialu berada di bidang simetrisnya.
b.Angin dianggap konstan dan arahnya selalu tegak lurus
. dari samﬁing. —_ | |
c.Semua barang yang berada dikapal posisinya tetap.
d.Resultante gava K dari gaya — ‘gaya angin merupakan
hasil -perbannyakan dari tekanan rata - rata dan luas
biqangbpfoy?ksi‘dafi layar yang  tegak . lurus terhadagfw
arah angin. 3
e.Titik tangkap dari gaya K terletak pada titik berat
layar (Z) dari luas bidang layar.
f.Resultante dari gaya K dan gaya air R, besarnya sama
tetapi arahnya berlawanan, sehingga antara gaya K dan R
terjadi saling kopel. |
g.Garis kerja da}i R itu memotohg bidang simetris pada
sumbu lateral di A yaitu sebuah garis‘ yang melalui

titik berat. dan terletak pada bidang lateralnya (

bidang latéral adalah proyéksi bagian kapal yang berada
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- secara gambar asumsi - asumsi tersebut dapat
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dibawah garis air pada bidang simetris).

AZ berdiri  tegak lurus pada sumbu lateral,
sehingga momen berada disuatu penampang/bidéng
melintang, maka momen angin ini hanya méngakibatkan

olengan saja.
diperlihatkan

sebagai berikut :
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- Keterangan : e

X =M. D/T

= distance J to M

J = jib {(fore triangle) area .
M = main sail area
T = Total sail area

CE= center of effort (z)
CLP= cenéé; bfmiéte;;l plané (A)
DUWL= Design waterline length
Disini terlihat bahwa bila terjadi olengan sebesar ¢
momen angin akan mengecil, hal ini disebabkan angin bukan
lagi meniup pada layar vang tegak lurus padanya, Tetapi pada
layar yang sudah miring, sehingga tinggi layar serta tinggi
lengan koppelnya h mengecil pula. Luas layar vang

diperhitungkan adalah luas bidang layar vyang tegak lurus

pada arah angin_tersebut, dimana pada saat kapal oleng maka’

luas layar yang diperhitungkan adalah luas layar yang miring
diproveksikan terhadap bidang layar yang tegak lurus
terhadap waterline, sehingga :

Asp = As cos @
besarnya gaya angin atau tahanan air menjadi =

Ke = Rp =7 x As cos ©
Lengan momen (heeling arm) menjadi :

h = h coé ©
sehingga momen’angin pada saéﬁw?}ggé_gdalah :

Ma =7 x As cos ¢ x h cosp

R
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=T %x As x h ccszp

Mao = T x As x h

maka momen angin pada saat oleng adalah

Ma = Mao coszp
5;,E;hén£uah-bé6tQ; i;yé}‘mdrwh

Didalam merencanakan bentuk layar, ada beberapa
be;tQk léyar yaﬁg memuﬁgkinkégldépatbdipékéi ;ébaééiqkfe;égak
penggerak kapal.
Adapun bentuk layar yang paling memungkinkan untukM dipakai
adalah bentuk segitiga atau bentuk trapesium atau bentuk
kombinasi dari keduanva.
Dalam merencanakan bentuk lavar pertimbangan vyang paling
penting adalah mengenai penempatan posisi dan bentuk
daripada tiang mast layvar ( rigging ) yang digunakan.
Mengingat ukuran kapal yang direncanakan kecil (L<24 m),

dengan LCG =-@.46 m dari midship, akan tetapi mempunyail luas

layar As=200 m2, maka jika tiang mast layar {Rigging) vyang -

dipergunakan hanya 1 (satu) buah, disini tiang mast layar
akan menyanggah luasan layar yvang 200 52 tadi.

Akibatnya bila ada gaya vyang bekerja pada bidang layar
tersebut, maka tiang layar (Rigging) akan mengalami beban
momen vang terlalu besar, sehingga ukran tiang layar menjadi
terlalu besar dan perencanaan menjadi tidak praktis seolah —
plah kapal hanya memuat tiang layar saja.

Dengan menggunakan 2 buah léyar (Rigging) ,maka beban momen
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yang terjadi akan tgrbag}ngnjﬁdi 2, sehingga ukuran “tjang

layar (Rigging) menjadi kecil.
Mengenail penempatannya :

— Posisi tiang mast layar (Rigging) no.1l terletak

pada Fr no.18
no.2 ,terletak

= Pposisi tiang mast layar (Rigging)

pada Fr no. 37

. V -
Direncanakan bentuk layar yang dipergunakan adalah bentuk

layar kombinasi seperti berikut :

L d

1.J1ib (fore triangle) area 35 62 berbentuk segitiga

2.Main sailuarea = 95 62 berbentuk trapesium
- - - - —3.Mizzen—saill area = 5@ m2 berbentuk segitiga
Perencanaan bentuk dan ukuran layar kombinasi
1.Jib sail segitiga
Jib sail terletak di bagianv depan kapal dan berjumlah 1
(satw) - :

buah dengan ukuran sebagai berikut :

AN
— h = tinggi layar
= 16 m
- - - 1 = panjang bagian bawah Iayar‘
= 6.20 m h
—-Al= luas lavar
= @.39 x 6.29 x 16
7
2

=50 m 1
~2.Main sail trapesium

- layar utama berjumlah 1 buah & mempunyai ukuran :
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: - Lz
~ A“— g = tinggi layar = 17 m T
— L1= panjang bagian bawah layar
e = 6-25 m, S - - -
— L2= panjang bagian atas layar h
- S - - — e SR SN S I
~ A2=B.5 x ( 6.25 + 5 ) x 17
. . S I J
= 95 m2 L L1 R

3.Mizzen sail segitiga
Mizzen sail terletak di bagian belakang kapal dan berjumlah

1 (satu) buah dengan ukuran sebagai berikut :

--=-h =.tinggi layar ///// f
=17 m
— 1 = panjang bagian bawah layar h

- A3= @.5 x &.5 x 17

= 35 m2 ) N . \J -

<

6. Tiang mast layar (Rigging) <

a.Unsuported mast :

Lxsafety factor

15780

Diameter (inches) = {f 16xPx

dimana : P = wind presure (sail area (ffz) x 1.15 for small boa

1.5 for large boat)

200 x 1@.756 % 1.15

I

T
!

2475.7
L = lengan of mast (inches)

=21 x 1/0.0254
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L = 826 7 ft T e

safety factor = 1.5 for small boat
=3.5 for large boat

15788 = = x the fibre stress of _spruce (5000)

diaméter = V/ 16%x2475.7x826.7x1.5

B . 15700 . R —_— -
¢ mast = 14.625 inchi = 372 mm.
. o : . I
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Average proportions of solld spars and taper
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- T List of Aluminum Spar Extrusions Available inthe U.S.A. -
i
Wit. in
Section in inches Lbs./Fu. © Inertias
13.50 X 8.50 X 0.22 8.76 145.0 & 72.0
12.0 X 8.0 X 0.22 7.94 105.3 & 56.4
1.5 X 8.0 X 0.22 7.74  100.0 & 55.0
11.5 X 8.0 X 0.188 6.50 82.0 & 47.0
- - - 11.43 X 6.44 X 0.22 7.08 81.0&33.3 . _ . _
1.0 X 7.0 X 0.188 6.00  67.5&33.6 _ _
10.0 X 6.0 X 0.22 6.32 _ 56.0 & 25.37
9.5 X 6.0 X 0.188 5.30 42.8 & 21.0
9.5 X 5.0 X 0.125 3,29 25.89 & 9.63 _
9.25 X 5.5 X 0.188 4.99 37.92 & 17.0
8.75 X 5.5 X 0.188 4.80 33.0 &16.0
L 8.75 X 5.5 X .157 4.00 27.8 & 13,6
8.5 X 5.75 X .188"% ~ 4.81°  31.90 & 1745
8.5 X 5.0 X .188 4.56 29.03 & 12.73
; 8.5 X 4.8 X .188 4.48 28.26 & 11.61
! 8.5 X 4.5 X .133 3.12 19.63 & 7.34
8.0 X 4.8 X .138 3.29 18.3 & 8.25
8.0 X 4.5 X .188 4.21 23.39 & 9.53
7.5-X 4.5 X .188 4.05 20.08 & 9.05 -
7.5 X 4.0 X .156 3.22 15.6 & 5.86-
7.5 X 4.0 X .100 . 2.08 10.27 & 3.90 |
7.0 X 3.75 X .094 1.83 7.80 & 3.00
6.0 X 3.5 X .130 2.21 7.03 & 3.04
5.62 X 4.07 X .110 2.10 5.7 & 3.45
5.0 X 3.5 X .188 2.90 6.3 & 3.59
. 5.0 X 3.5 X .13 1.98 4.54 & 2.61
' 12 meter 11.925 X 9.652 X .23 9.208 131 & 92
B | 8 meter 8.25 X 6.5 X .16 4.27 27.8 & 19.3
6 meter 6.04 X 4.89 X .095 1.928 6.58 & 4.61
55meter 5 X 4.125 X .10 1.670 3.98 & 3.0
8.00 X 4.56 X 0.14 3.25 17.9& 7.5
7.75 X 4.75 X 0.125 3.25 7 15.0& 7.2
6.5 X 4.375 X .125 2.75 10.4 & 5.2
: 6.7 X 4.1 X 0.14 2.72 10.9 & 5.1
6:0 X 4.0 X .14 2.51 824 &% 4.4 - e
i 6.0 X 3.5 X .13 2.34 6.95 & 3.05
| 5.5 X 3.375 X .125 2.17 5.75 & 3.25
5.5 X 3.375 X .110 1.71 4.76 & 2.23
5.0 X 275X .125 1.83 3.72 & 1.46 °
4.5°X 2.75 X .110 1.43 2.5& 1.4
4.375 X 2.81 X .09 1.48 2.21 & 1.26
4.0 X 2.625 X .10 1.18 -~ 1.71 & 0.89
3.85 X 2.37 X .080 0.90 1.19 & 0.56
, 3.75 X 2.25 X .10 1.07 - 1.32&0.59
: 3.56 X 2 X 0.094 1.05  1.01&0.41
TTOTTTTT T 284 X 2 X085 0.87 0.75 & 0.385
2:65 X 1.75 X 0.085 0.80 0.43 &0.22
: 3.315 X 2.5 X .085 0.98 - 1.50 & 0.71
2.75 X 2.12 X 0.070 0.75 0.58 &'0.335
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Oval mast chart: spruce
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II11.5 RENCANA BAJA KAPAL

S— SO NV S ———— e T e e s s e s S,
e e v TR e e o e e S S

Ref :— Lloyd Register of Shipping,1983

Rules and Regulation for the
B Clasification of yacth and __Small
Craft. | ”7 -
' R WQM; Naégagéé;www‘fwétééfreshoft,1927 for

Wooden Yacth.

3

ITI.53.1 Bahan yang dipergunakan

Untuk merencanakan, konstruksi kapal pesiar V(kapal
layar motor) ini perlu dibuat sekuat -dan  seringan mungkin,
karena hal ini akan berpengaruh terhadap titik berat kapai
sehingga dapat mempengarubhi stabilitas kapal.

Sebagaili alternatip dipergunakan material yang mempunyail

berat jenis yang lebih ringan daripada baja. o

Direncanakan konstruksi menggunakan material sebagail

berikut: |
1.Aluminium (A1)

—Dipergunakah untuk bagian Vinternal - constrution
seperti frame, wrang, bulkhead, girder, beam;
stiffener, dll.

~Sifat dasar mekanis aluminium :

~-@.2 % proof stress ( minimum ) 125 N/mm?
—Tensile strength { minimum ) 260 N/mm‘2

~Modulus of elasticity 69 x 1@ N/mm’
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~Mengenai beratnya dibandingkan dengan logam yang lainnya

R T WW;Iat; Al | steel | bronze | monel
thick (bs/t%) | (1bs/1t2) |(ibs/$t2 )| (1bs/ft2)
1/16 inch| @.90 2.5 2.8 2.5
1/8 inch| - 1:76 | 5.1 | s.55 5.76 .|

- 3716 inch|  2.64 " | 7.65 | T B35 | 876
1/4 inch| 3.s52 10.2 11.1 11.38

N : S/16 inch| 4.53 1z.8 | '13.8 | 1a.a7 |
3/8 inch| 5.44 15.3 ib.bs 17.39

2.Kayu ( timbre )

— Dipergunakan untuk bagian external construction

seperti: keel, stem piece, sheel planking, deck
planing, ceiling cabin floor, interior joiner,
dil.

— Berat jenis kayu :

—Kayu Jati : 0.59 + @.7
— Kayu Kamper : ©.48 - @.49

ITI.5.2 Rule yang dipergunakan

Menentukan Rule untuk calculation of scantling & Dimension

1.Perhitungan bagian konstruksi untuk bahah Aluminium,

mengunakan Rule LR-1983, dengan ketentuan Shb:

--The ScantlingﬂofkCﬁns#ruéfioﬁ; diféﬁfukéﬁbdénjénw
-angka penunjuk dari ukuran ﬁanjang { L )7 kapal
lpa&a tabel untuk bagian kontruksi yang dihitung.
Untuk ukuran L kapal tidak tercantum pada tabel

Vblsa dldapat dengan 1nterp01351.'

E
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» ‘The Scantling bahan Ql didg

The Scantling pada baja ( mild stell) dengan

suatu factor yang disebut sectional modulus dan

- cross sectional area factor ( Ka ), yang mana

besarnya sbb :

Ka = 235/0'ya atau 1.36 (diambil yang

terbesar)
dimané :V ““““
Oya = spesifikasi minimum yield
stress atau
Al pada kondisi pengelasan
(125 ~N/mm2)
Ka = 2357125 = 1.88
Jadi harga Ka diambil = 1.88
The minimum moment of inerti ( I ) dari bagian
Al, tidak boleh 1ebih kecil dari ketentuan
berikut :
I=Ca. 1.2 (Cm)
dimana :
1 = panjang dari stiffener ( m )}
Ca= 5.6 untuk bagian hull stiffenning
4.5 untuk bagian deck & superstructer

stiffener

Z = section modulus dari stell stifenning

yang diperhitungkan.

konstruksi untuk bahan kayu, menggunakan Rule

pat dengan mengalikan

konstruksi/penguat — -penguat yang terbuat dari’
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Herreshoff.1983 for wooden yacth, dengan ketentuan sbb:

a. Frame space

harganya

kapal pada muatan penuh.

Tables of the Fundametal Factor

used in construction with

tergantung pada

HERRESHOFF"S RULES FOR THE CONSTRUCTION OF NDDDEN YACTH-

displacemen

Eit (I11) Eit (111} Eic | (lin
her | (1) 2nd a |her | (13 /@0 ‘a {her | (1) 27° a
(IV) (IV) (IV)

with {inches) with (inches) with {inches)

3.8 | 5.91 3.35 1.14{4.8 | 9.03 5.61 1.21|6.5 |11.86 7.84 1.26
1| 6.89 3.47 1.15| .9 | 9.20 5.74 1.21|6.6 |12.02 7.97 1.26
-2 | 6.27 3.59 1.15|5.8 | 9.36 5.87 1.22 7 |12.19 8.10 1.26
-4 | 6.62 3.84 1.16| .1 | 9.53 6.00 1.22| .8 |12.35 B8.24 1.26
5| 6.79 3.97 1.16| .2 | 9.7@ 6.13 1.22| .9 |12.51 8.37 1.27
6| 6.97 4.@9 1.17| .3 | 9.87 6.26 1.22|7.0 |12.68 8.58 1.27
7| 7.14 4.22 1.17] .4 |10.04 6.39 1.23| .1 |12.84 8.64 1.27
.8 | 7.31 4.34 1.18] .5 |10.20 6.52 1.23| .2 |13.00 8.77 1.27
-9 | 9.20 5.74 1.21) .6 |10.37 6.65 1.23| .3 [13.17 8.98-1.28

4-0) 7-66 4.6 1.18 .7 |18.54 6;78 1.24 =% [13.33 9.04 1.28

4.1 | 7.83 4.72 1.19| .8 |18.78 6.91 1.24| .5 |13.49 9.17.1.28
.2 | B.@ 4.85 1.19 .9 |1@8.87 7.84 1.24] .6 {13.65 9.31 1.28

-3 | 8.17 4.97 1.19|6.@ {11.03 7.18 1.24]| .7 [13.81 9.44 1.28
-4 | B.35 5.10 1.20] .1 |11.28 7.31 1.25| .8 |13.97 9.58 1.29
-5 | 8.52 5.23 1.2 | .2 |{11.36 7.44 1.25| .9 |14.13 9.71 1.29
-6 | B.6Y 5.36 1.2 | .3 |11.53 7.57 1.25/8.0 [14.30 9.85 1.29

7 | 8.86 5.49 1.21] .4 11.69 7.78 1.25) .1 |14.46 9.98 1.29
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33 git | I FE E S S L A

her {1) (IV) a |her {1) (IV) a (her {1) (IV) a

with {(inches) with {inches) with {inches)

8.2 |14.62 10.12 1.29|10.6|18.42 13.42 1.34|13.0|22.13 16.80 1.37

T3 |14.78 18.26 1.38] .7[/18.57 13.56 1.34| .1|22.28 16.94 1.37|.

-4_114.94 18.39 1.30| __.B|18.73 13.70.1.34] .2/22.43 17.08 1.37
.5 {15.18 10.53 1.3@8| .9|18.88 13.84 1.34] .3[/22.59 17.23 1.37
-6 |15.26 10.66 1.30]11.8|19.04 13.98 1.34| .4]22.74 17.37 1.37
.7 |15.42 108.80 1.3@8| .1]/19.20 14.12 1.34| .5]/22.89 17.51 1.37
.8 |15.58 18.94 1.38] .2|19.35 14.26 1.34| .6]23.85 17.66 1.38
.9 |15.74 11.07 1.31] .3{19.51 14.40 1.34| .7|23.20 17.80 1.38

9.0 |15.89 11.21 1.31| .4|19.66 14.54 1.35| .8|23.38 17.94 1.38

9.1 {16.05 11.35 1.31| .5/19.82 14.68 1.35| .9|23.50 18.08 1.38
-2 |16.21 11.49 1.31] .6/19.97 14.82 1.35|14.8|23.65 18.23 1.38
.3 |16.37 11.62 1.31] .7|20.13 14.96 1.35| .1|23.81 18.37 1.38
.4 [16.53 11.76 1.32| .B|20.28 15.18 1.35| .2|23.96 18.51 1.38
-5 |16.69 11.98 1.32| .9|20.44 15.24 1.35| .3|24.11 18.66 1.38
.6 |16.85 12.04 1.32|12.8|20.59 15.38 1.36] .4|24.26 18.80 1.38
.7 {17.88 12.17 1.32| .1]/28.75 15.53 1.36] .5/24.41 18.95 1.39
-8 |17.16 12.31 1.32| .2|28.9@ 15.67 1.36| .6/24.57 19.29 1.39

.9 |17.32 12.45 1.33] .3|21.@85 15.81 1.36| .7|24.72 19.23 1.39

9.8 |15.89 11.21 1.31] .4|19.66 14.54 1.35| .8/23.38 17.94 1.38
21{17.63 12.73 1.33| .5/21.36 16.09 1.36|14.9|25.12 19.52 1.39
.2/17.79 12.87 1.33|  .6]21.52 16.23 1.36
-3]17.95 13.81 1.33] .7/21.67 16.38 1.37
.4|18.10 13.14 1.33| .8|21.82 16752 1.37

10.5/18.26 13.28 1.33]  .9|/21.98 16.66 1.37]
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Table of-Dimension in Terms of the Fundamental Factors

AT e T e

INCHES AND DECIMALS

—~—Frame-Spaces -:
Keels :
Depth or thickness at ends:

Width

Stem Piece :
sided
molded

Transom :
Thickness

Reinforcing thickness :

. Timber H
| At head (square)
Maximum (sguare)
Length of taper :
Taper (per foot)
Floor Timber :

thick

Plank Floor :
Crook Floors : thick

deep

Outside Planking :

Thickness :

linside ba—

Moderate
Draft,center‘llast sailir
Deep Keel board : out—| Yachts :
side ballast| power—Boats
- M_(. I ) - — P ( I ) R, S B _,(, I ) -
28(11) ~.35(I1) SL8@a(II1)
.55(I1) -55(I1)
+c.b.slot +c.bh.slot
.5@(II1) -5@(III) -SO(III)
70(II1) L7B(I1IX) .7B(II1)
.@95(11) .@95(11) -895(11)
.18(11) L18(II) L18(11)
.20(I11) L20C(I11) 28(I11)
.24(111) .24¢I1I1) C24(II1)
7.20(1I11) 7.20(I11) 7.28(I11)
1/718" 1/716" 1716"
.185(111) .185(111) .185(II1)
L28(II1) .28(I11) L28(I11)
S32(III) S32(III) -32(II1)
: 3
.1@5(11) . .1@5(11)

-185(11)

[
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. wmwgiaﬂgiﬁi", — o lﬂ ,M:w . I B
Before beveling : .284(11) -23(11) L28(11)
Chamfer (not over) .@5(11) .@5(11) .@5(I1)
Deck‘Beams’:r‘ _ . —_—
Moulded : maximum : .28(1V) .28(1V) 28(1V)
at ends : ! .20(1V) .28(1V) .28(1V)
sided : - -regular S17(I1IT) T L17(1I11 ) L17(I11)
at mast & small hatch:| .23(III) L23(II1) .23(II1)
at large .3B(IIT) .3O(III) .3B(II1)
Half Beams :
Moulded : .28(1V) .2B(IV) J28(1V)
sided : A7(IID) | .17¢ITD) | .17¢11D)

Planksheer :

Thickness

Breadth :
Curved deck :
Straigth deck
Main Deck :
Thickness : pine :
Teak =

Canvas:

Cabin Trunks :Solid Plank :

Soft wood -
Mahogany :

‘Teak :

same as deck

38(11)

-42(11)

. 185(I1)
-@75(11)
.100(11)

_m .@as"

L180(11) -

L@95(I1)

same as dec!

.38(I1)

-42(1I1)

. L1@5(11)

-@75(1I1)

-188(11)

-@a.a5"

—.lea(I1)y

LB95(1I1)

. same as det

- .38(1I)

-42(11)

21@85(11)
-B75(I1)
-188(I1)

~@.85"

-188(11)

L@93(11)
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BAB II1

T TTBlass or paneled s
Frame{(mahogany or teak): -128(11)

Panels ~LB68A(11)

Deck beam = =~ 7

—iime e Molded .depth : _ .. ___|

Mést Partnérs and DeckrFitt ﬁ
---Thickness «1.25(11)
Inside Ceiling :
-Thickness L@253(11)
+.20"
Belt Timber :

Square : “23(1II1)
Cabin Floor aor Sole :

Thickness : -B35(11)

+.29"

-@35(11)

+.2m"

L120(11)

s06B(1I1)

28(v) -

«1.25(11)

.B25(11)

+-2mll

.23(I11)

-B35(1I1)

+.2ml!

-B35(11)

+-2mll

L128(11)

-86B(11)

w1.29(1I1)

-@25(11)

+ .‘ZB "

C«23(1I1)

.@35(11)
+.2@"

|

-@55(11)

‘+'2UI|

b-Flanking : meliputi decking, keel, clamps, ceiling

dan semua bagian fore and aft dari kapal

tergantung pada

dimodifikasi dari perbandingan H/L.

displacement

kapal

yang

yang

Fundamental Factor (11)

c.Stem Siding :

melipauti timbers,

floor-timber,




i e e I —
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termasuk plank floor, dll1 tergantung pada harga

displacemen kapal.

Fundamental Factor (II1)

d.Deck Beam : molded ways harganya tergantung dari

displacemen kapal yang dimodifikasi oleh lebar dari

beams. .

Fﬁndamental Factor (1V)
— . - ‘ . ,,,;‘ Epe- PO P o o
Side ways harganya tergantung dari displasemen

kapal.

N | Fundamental Fa;tor‘(III)
e.House Deck Beam : Moulded ways harganya tergﬁntung

pada dipslacemen kapal -yang dimodifikasi ocleh

panjang dari the.longeét house beam.

Fundalmeantal Factor (V)

— Calculation of Fundamental Factor =
~a.Dimensi Kapal

LOA = 25 m = 82.02 ft

LWL = 20.5m = 6B ft

B =6.0m-= 19.68 ft
H =3.5m=11.48 ft .
T = 2.0 m = 6.5 ft

Displ=108 m = 3508 ft°
b.Dari dimensi kapal tersebut didapat, harganya sbb:

L= B2:02 % 2:88 547 £t

L/H=72.67/11.48 = 6.33
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B} . s ; P _ S
¥ Displ.B = Y3500 X 19.68 = 16.2
3 . - 3,._,
B B} __Ydispl ¥ 3500 = 15.18

c.Dari tabel Fundalmental Factor :

= Untuk harga 15.18 did

apat :

(15.18-15.1)
(15.2-15.1)

(I) = 25.32 +
(1) = 25.44

{(15.18 - 15.1)
{15.2 — 15.1)

— Untuk harga 6.33, didapat :

(III)=19.18 +

(19.96 — 19.81)

a = 1.25
(II)¥1.25 X 19.9333 = 24.91
— Untuk harga 16.2, didapat :
{IV)=21.41 - o
Resume harga fundalmental factor :
= 1 Af325.q4 S e e e

II1 = 24.91

III= 19.93

Iv = 21.41

I11.5.3 Calculation of Scantling and Dimension

l.Frame space : ( 358 + 5L . ) . ____

(358 +5 .20 ) = 450 mm

Direncanakan frame space = 408 mm, diharapkan konstruksi

menjadi lebih rigid.

2.Keel ( lunas kapal )

Tebak = 8.28 (I1) = 0.28 . 24.91 = 6.9746" —— >180 mm
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i

material yang dipergunakan kayu jati/kamper

S —

3.Deck Piece (linggi haluan)

Sided = @.5 (I1II)

= @.5 x 19.93

- - = 9.965"

— >235 mm
moulded tidak boleh kurang dari :
R -~ I . o B

= @.47 % (III)

= @8.7 x 19.93

moulded= 13.931" —— > 355 mm

material yang dipergunakan = kayu jati/ ka@per
ukuran = 355 x 255 -mm T e
4.Transom

Tebal

B.095 (11)

@.995 % 24.91

Tebal 2.366"

>6@ mm - -

reinforcing = @.18(I1)

@.18 x 24.91

reinforcing = 4.484" —— _ >115 mm
Material yang dipergunakan = kayu jati/kamper
S.Frame (gading)

minimum section
H (m)}
modulus{(cm

/m)

sailing & aux side frame

3.25 . i, Y - JU [ U N

4.00 4.6
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H kapal = 3.3 m.

_ (3.5-3.25)
SF (4.0-3.25)

= 4,13 cm3/m

(4.6-3.9)

7— Panjang tak ditumpu dari side frame (1) = 2.2 m.

- Sectlonal modulus factor un tuk Al ( ka ) = 1.88

SF(mln)'z 4,13 x 2.2 % 1 a8 .-

L 3
o Teptman) “‘;,,,f"i“’m Cf’,‘, R .

secara perhitungan didapat :

Isf (min) = 4.74 . § .K?.Fthlzz.s h + 14.6) 18 °(Cm )>
N S o i

dimana : S = frame space (400 mm)

i

K=08.3H=8.3 x 3.5 =1.85
h = jarak vertikal dari midpoint of span
ke main deck (1.1 m)
Sk

Fee™ 1.88 untuk kapal motor
. o s
7 F(min)=4.74 x 406 x 1.85 x 1.@ (1@82.5 x 1.1 + 14.6)10

. - X S e e e T
= 2.662 cm

—Panjang tak ditumpu dari side frame (1) = 2.2

—Modulus sectional factor us/61 {ka) = 1.88

I

7 {min}

SE 2.662 x 2'2 x 1.8

= 11.08082 Cm3

jadi ZSF minimal diambil = 17.@81 cm — 220 cms.

material yang dipergunakan :

Al ¢ 6B x 68 x 6
0
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~ b.Gading Besar

min.modulus for sailing & aux (cm3/m)
L (m}
side transverses
20 ' ‘ 18.7

— panjang tak ditumpu (1) = 2.2 m

- Modulus sectional factor A1 (ka) = 1.88

ZST (min) = 2.2 x 1.88 x 18.7

42.372 cmo

I

secara perhitungan, didapat :
L 2 —2
ZST(mln)—4.74 X 8 x ki % FST(1B2.5+5.@6L+14.6)1E

=4.74x0.0%1.05%x1.0(102.5x1.1+5.08x20+14.6)10 2

o4 3
ZST(mln)— 4.785 cm

—Panjang tak ditumpu (1) = 2.2 m
—Modulus sectional factor (ka) = 1.88
zST(mln)-= 4.785 x 2.2 x 1.88

14.79 cm3

i

N . .. . B 3
Jadi ZST minimal diambil x 45 com
material yang digunakan :

Al ¢ 158 x 6B x &

&6.Double Bottqm

center girder Febal-floor tebal inner
L{m) side girder bottom
tinggi tebal (m) dan tank late
{mm) @.4L tengah kapal |at end|side bracket P
20 630 : 5.00 | 4.00 5.00 5.00

secara perhitungan :
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I - 102

a.Center girder

d B =~ &30 mm

two. 4L tengah kapaly = 0.1 L + 3 » 5.0

e IR i o o e b e £ o o

t=(0.1 x 28 + 3) = 5.0 mm

tiat endsy = (8.1 + 2) > 4.0

t= (8.1 x 28 + 2)

material yang dipergunakan :
Al $=5.0nmdan 4.0 mm
b.Floor dan side girder
d B 2 638 mm

t (B.85L + 4)

i

i

{(0.85 x 20 + 4) = 5.0 mm
material yang dipergunakan
Al § = 5.0 mm
c.Tank side bracket
t = 5.8 mm (sama dengan floor)
material yang dipergunakan :
Al ¢ = 5.8 mm
d. Inner Bottom plating
t = (57180 + @.5)

t- (40@/710@2 + @.5)

4.5 mm ™~ 5.0 mm

t(min) = (@.8&6L + 2.5)
=(0.86 x 20 + 2.5)
) = 3.7 = 4.0 mm

material yang diperqunakan :- .

‘Al m = 4.0 mm

= 4.8 mm
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7-Watertight Bulkhead

pelat bulkhead penegar
_ - panjang|modulus dengan ujung
tinggi bhd(m) fﬁpalfyﬁl_“mwwmmww  bebas
3.3 4.75 3.3 42
3.6 4.75 | 3.6 ' 55
~— _— . . . e . ; - - - -
—tinggi bulkhead = 3.5 m. .
—tebal pelat = 4.75 = 5.8 mm
—Panjang stiffener/penegar = 3.5 m,
—Modulus penegar (Z) = 42 + (3:5 = 3.3}, (45 - 42)

Z{min)= 5@ cm3
—Material yang dipergunakan :

Pelat Bulkhead :A1$ = 5.0 mm

Penegar Bulkhead : Al$ = 58 x S@ x 5 , -

8.Stiffening Upper deck

L{m) modulus stiff (cmslm)

i@ 2.20

secara perhitungan
a.Deck Béam'
Z(min)=(8.27L2+27.4L+600) 10
=7.7%x@.4(20 + 31.7)10@
Z(min)=1.256 cﬁs

Material yang dipergunakan :

Al$ &8 x 60 x &

(3.6 — 3.3)

3

3

(cms)
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- b.Tranverse

Z(min)=7.7S(L + 31.7)10 2 (emd)

=7.7xB.4(20 + 31.7)18 2

__z(min)= 1.595 cm>

material yang dipergunakan :

transverse biasa ; Al 6B x &0 x &

transverse besar : Al$ 190 x 6@ x &

n, B R

?.5tiffening Superstructuré

L{m)} modulus stiffener (cmslm)

2@ e.8

SnSa — secara perhitungan

a.Stiffening members

3

Z(min) =Cl(m.1|_2+m.u_+22mm~ (em>)

C = 1.25
i i . -3
Z(min) = 1.25(8.1 x 20°+10.1 x 20 + 220)10 °

=@.5775 cm>

material yang dipergunakan :

Al & 50 x 5@ x 5

b.Girder or Transverse

Zc(min) = 2.8xSxCl(L+31.7)1@—2 Cem> )

=2.8x0.4x%1.25(20+31.7)1@ 2

Ic(min) = B.7238 cm3

material yang dipergunakan

Als 60 x 6B x &
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Thickness = @.1@5 . (II)
= 3.185 x 24.91
Tebal = 2.615" =x 70 mm
Material yang dipergunakan : kayu jati/kamper
- mell.ClampsﬁVﬁw . - -

Before berlling = 8.24

= @.24
Before beirlling= 5.97

Chamfer = @A.85

. (11)
X 24.91
" 152 mm

- (IT)

=3.83 x 24.91

Chamfer - = 1.25

Material yang dipergunakan :

12.Plank sheer

Thick = 70 mm
Breadth = 8.38 . (I1I)

= @.38 x 24.91
Breadth = 9.4&6 x 240 am
Nate;ial

13.Deck Planking

yang dipergunhakan :

~ 39 mm

kayu jati/kamper

kayu jati/kamper

Thick = 8.105 (II)

= 8.105 x 24.91 .
Thick = 2.615" =~ 78 mm
Breadth= @.22 . (II)

Breadth=5.48 ~ 140 mm

Material yéng dipergunakan :

o - ) = 08.22 x 24,91

kayu jati/kamper

s JF




15.Cabin floor
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13.Ceiling

Thick = @8.25 . (11) + @.2"

@.25 x 24.91 + 0.28"

Thick

e RSN [ e e b e o s o b e e e e,

&.827 = 165 mm

Material yang dipergunakan : kayu jati/kamper
Thick = 8.835 . (I1) + B8.20"
=0.835 x 24.91 + B8.20
Thick = @8.89" =z 25.mm
Material yang dipergunakan : kayu jati/kamper

II1.5.4 Resume Material Konstruksi Kapal

No ITtem Material yang dipergunakan

1 keel kayu,ukuran = 180 mm

2 stem piece kayu,ukuran = 355 x 255 mm

3 Transom kayu,ukuran = 115 x 60 mm

4 frame : i

—gading biasa Ale : 68 x 68 x &
—gading besar Ald : 158 x &0 x &
3 double bottom : ) )
—center girder Al ¢ : 5.0 mm
—side girder idem
—floor idem
~tank side bracket idem
—inner bottom 81 £ @ 5.0 mm
& bulkhead
—plate Alf : 5.8 mm
—Stiffener Al = 5@ x 58 x S

7 - stiff. upper deck .

—deck beam Al 6@ x 6B x &

—girder/transverse Alg 6B x 6@ x & i
8 stiff.superstucture . k

—stiff, members Ald = 5@ x BB x 5

—girder/transverse Al : 6B x &8 x &

9 outside planking kayu, ukuran = 2480 x 70 mm
1@ Clamps g kayu, ukuran = 158 x 35 mm
11 plank sheer " kayu, ukuran = 240 x 78 mm
12 deck planking kayu, ukuran = 148 x 70 mm
13 ceiling 7 kayu, ukuran = 165 mm
14 cabin kayu, ukuran = 25 mm
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WEIGHT S R .

; IN LBS. PER SQ. FT. FOR THELE THICKNESES (Woops AT 127% MONTURE CONTENT)

| BOAY BuwDING MaTerRAL 821277 25 27 [T ehs B va | vE 1 8126 %1 s 3 4T
STYROFOAN™ 1.3 |0.27 0.22 o9 O.le o4 o. 0.08| 005
FIBERGLASS INSULATon | 3.5 Jo.73] [oX-1: I X 11 oA o3d  lor9} (o]  _lous - -
AIRFOANM RUBBEKR @6 G Tw=333]4%5"2249 | 3160 | 2":110 " = 0.55 .
CORK BOARD 1o [333 2.64] 233 2.00 1,66 1.33|1.47 [ 1.00]0.830.c7]0.50[028] i

- 'I WHITE CEDPAR . . ___. | 23 480431 [382{3 2233|342 |288]263 (280205 [1.92 [1.c8| 144120 |0ocl0T2 048!

PWHITE FPaNEeE : 26 |S41]4.871433]4.044379 1352|3725 ] 298] 2.71 [2.48] 2.7 {1.90]1.63{136:1.08/0.81 [0.54

PSPRUCE, 277 |5.62] 5041 450|422 |9243.65|33813.002.81 12531225 | VD T| 141 41 112 |0.8+0.5¢|
REPwWwOOD 28 [584525]|4.60{4.2714.08|379|350]321 [2.91|2.62[233[2.041 18O 145 (1,16 |0.87/0.55 .

- PORT ORFORD CEDAR 30 {615(5.¢2]5.00{4.09143T| 406275 1344892 {282{25012.18]187| 1 561115 |09 041
TALASKAN YELLOW CEORR | 3. |o46]S81[5.17|485]4.52|4.20|388155 324|291 [2.98|2.1¢[1.94]1.61 [1.29|oT0.C5]
POUGLAY F1 1R \C)G'F.,f\Nﬁ 82 16.0T716.00|534]|5.0004.&7|433 [440]3.6T(33313.00|2.7T 7.34]200]1.67 |1.93]1.00|0.67

i ;
I AFRVAN MANHOGANY 32 §
l, HONDURAS MAHROGANY 35 [7.19les0|584{596]S10]4 7414371401 {365 328]2.92]25¢ (219 18311 46]1.0910.73} |
I BOTTERNLT .3s . '
| PRILIPPINE MAHOGANY | 36 [150/675 160015021525 14.87 450 442 875 [337]300|242{228[1.87 h.5o[147 |0.75 |
PR FLY woobo. Ao -
3 SPANISH CEDPAR 27 1770169564 1578 S40{5.00|4.62 }424 | 385 347 |3.08]270 2% 1931 1.54] 115 |0.77| |
ey PrESS 40 [B N[350k we]c 25583541 |50 [vsBRHIC | 375 |333|292)250]20816T 125 [023) .
TELM “c _ 1
FWALNUVLTY - - | 40+ .
MEYXICAN MAHOGANY 441|835 7LD BHHO|SHB|SSY |50 [470|427]384|342 [299]25 J2. M- 171 128 jo 8BS
TASH 24 ST | as
LONG LEAF YELLOW PINE | 41
PR AW 45 |937|1844[750]703{65{6.101567 |51 4.6014.22|375 |328|7280[234 1187 L4 |093
ELACK LOCUSTY 49 01019201817 |765]|71516.63]613 5.6 [S.10 |4 (04081358306 (295 [7.04{153 . 1.02 !
HIC KO RN 53 [nos[oss[eedlen|7m[7.7 et o7fs sz fantfesz]aeninaz 2762211 cclino]

Toble of Sizes of Screws for Planking and Deck Fastenings {

Planking Appreximate Screw Gauge Diameter
Thickness Diameter Number Length of Bung
%" W 6 | % 5
"' oy 7 e o
14" g 8 - ¥
" Ye” 9 17 ¥5
% v 10 14" e
% 12 12 1147 e
%" % 14 13" e
1 g 6 27 %
14" 194" 18 215" §/5'
.
134" " 20 214 Wi
l‘/z' ”/é- 29 23/4- ”’_{gp or %-
.
: 1347 ¥5" : 24 3" 3 or s
2 %% 26 315" 3%
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- PLANKING[LENGTH [Diam] T~ ' ' ODYw | LEAD
 THICKNESS|& GA. (1) ) LENGTH & GAUGE -~ FULL SCALE S%,)L_L ‘oRILT gf:j
\ ”"1 | » I . L4 N .
4 5 No.&|.i»7" Sfm» é_ No. 47 | NoNE
37 37 ‘ :
3 3 Na 7|50 33%&&% é%: NO. 44 | NONE
K ‘

5 I* No. & |.1e3” v S |no. 4o | none
3" "1l Na ‘ AL K | 34
8 A4 Na 9 |.17& ’ AT ca NO. 317 3
ar} 1 P | g :." ar i V4
2 ; Iz No.loj.i89 ’_\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\- e % No. 33 5
7’; . ,3’ ,,-,“‘, ‘l '3’ i | I/
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6, \ 4 i “;’ty'?-:"“,r,‘ i&"l : ié& . O4 - 2

14t it ! <y e -
o ” ) kit ’:,;‘ ‘, ,’ . . Vi

1" ¥ | 2" no4l 242 : fl‘ L' |noozs lz

‘ 1
KA I | ' 17 1, s
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1 |
_L’ '. ..l.’ 9” ‘ __5_”
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T TRY SMALLER LEAD HOLE FOR *PHILLIPSY HEAD SCREWS.

(n) GAUGE MAY BE REDUCED ONE SIZE FOR DECKING.

' (2) TEST ON SAMPLES OF MATERIALS BEING USED:

(3) OTHER FASTENINGS SHOULD HAVE EQUAL CROSS-SECTION.

COMPILED FOR.

THE RUDDER

BY ROB'T M STEWARD
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II1.6 STABILITAS KAPAL LAYAR

- S - o — OR—— S —

Perhitungan mengenai stabilitas kapal iayar banyak
didasari beberapa anggapan, sehingga  anggapan—anggapan
tersebut kadang tidak seéuai kdengan -kenyéisan,ﬁ jalan ini

o 4“ﬁg;pékég‘agéémeHﬁﬁengingat,baﬁwa a;;;wé36 é;y;f$;§th;d;i;;”MMM”‘m
merupakan ga;a pendorong utama dari kapal layar sukar
dipastikag;‘ﬂ‘ - o o ) - - o

Tetapi dalam hal ini kita tidak perlu meragukan dari hasil

perhitungan dengan anggapan yang‘diambii, sebab pada umumnya
hasil tersgbut ditinjau dari keadaan yang lebih buruk.

Maka anggapan yang diambil untuk menentukan besarnya - -momen — —— -

angin tegak yang diijinkan untuk merencanakan luas layar

adalah :

1. Layar dianggap datar meskipun tertiup dan selalu berada ~
dibidang simetris kapal.

2. Tiupan angin selalu mendatar dan arabnya selalu tegaki‘"
lurus dari samping.

“3. "Resultan dari gava angin merupakan hasil’ 'herbahyakaﬁrmf
dari tekanan angin dan luas 1layar vyang tegak lurus
terhadap arah angin. |

4, Titik tangkap dari gaya angin terletak di titik berat
mutlak dari sejumlah laya%.

3.  Resultan dari gaya air besé%nya sama dengén gaya angiqﬂ;
tefééi arahnyé berlawanan,~,sehingga membentuk  suatu

kopel.
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6. OBaris kerja dari gaya air memotong bidang simetris

sumbu lateral yaitu sebuah garis} Qatar vang melalui

¢ '
titik berat dari bagian bidang simetris yang terendam
/ﬁirbtermasuk lunas dan kemudi. ’

A

$e,

a3
%%”7%4
Fng;

X7 ez — @ RANGE

Gambar: Contoh grafik stabilitas kapal dengan layar

Keterangan : - Skala LKS = skala LKMW.
— Mao - momen angin waktu kapal tegak.
- LIKMW 4 lebgkungan -~ moment - waktu kapal
melambung.
lengkungan stabilitas statis.
sudut lambungan / oleng.
Pada gambar” di;tév Vpada lamﬁungén> a
keseimbangan, karena momen kopel stabilitet

angin tegak. 7

Apabila terjadi lambungannya membesar sampai 92, disini

moment kopel stabilitet membesar sedangkan moment angin .
tégak mengecil, bila yang menyebabkanrmlambungan hilang -
~ maka lambungan akan kembali ke 91 danrsfabil.'

,,;Pada 1ambungan Qspisini terlihat moment kopel stabilit9£'
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mengecily pada saat penappahanVi1ambupganM”plgﬁwwppmgpt¢w o

angin dan ternyata lebih besar dari kopel stabilitet

yang mempertahankannya, sedang pada lambungan Qsterjadi

mwh§1myangwindiferent.

- Untuk menjaga agar kapal 1layar jangan sampai pada

lambungan 83 maka stabilitet dinamis cadangan (luas ADP)

harus mencukupi, dalam hal ini pada penyelidikan

Rankine, stabilitas dinamis cadangan dianggap cukup bila

O
>
63-61 =39 .

Untuk melakukan suatu analisa, perlu terlebih dahulu

diketahui beberapa kriteria baik -atau buruknya stabilitas

o

suatu kapal. Dibawah ini dicantumkan beberapa kriteria
stabilitas kapal penumpang atau barang vyang mempunyai

panjang éprang dari 109 meter
38

3. S h dd =.5,5% em.rad. - e
o° ‘
2]
-
S hdé =z 9.8 cn.rad.

,BD

er adalah,4ﬂg atau sudut dimana bukaan—bukaan yang

tidak kedap air mulai menyentuh air, Jjika sudut ini

kurang dari 40%: : -

r
S hdé = 9,8 cm.rad.

b. h 2 28 cm untuk & > 38°.

O

€.  h max. untuk sudut & = 25°, sebaliknya & > 3¢°.




e Sailing yachts , ) MG
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d. MG = 15 cm.

oo TR et i e e e 2 i

Khusus untuk kapal ikan, (d) diisyaratkan MG > 35 cm.

{untuk kapal penumpang masih ada beberapa syarat

tambahap).u

Sedangkan penilaian stabilitas terdapat 4 (empat) faktor

yang harus ditinjau antara lain :-

1. Besar MG.

PORSE . - " o . ey

2. Bentuk lengan diagram stabilitas statis.

3. Besar stabilitas dinamis.
4, Besar sudut ketenggelaman
Perhitungan Stabilitasdengan Wind Preasure Coeffisien

Methode (WPC)
K6 = KB + BM — MG
Dimana : dari perhitungan Hydrostatis
KB = 1.757 m
MB = 1.962 m
K6 = 1.757 + 1.962 — MG
K6 = 3.719 - MG

Beberapa pendekatan vang diambil untuk mencari harga
MG:

Menurut Francis S. Kinney (Element Yacht Design)

Table of trans MG

- Harbour vessels, tugs MG = 15" 18"
Small power cruisers ‘ MG = 20 2°6"
Shallow draft river boats MG = 127
Merchant steamers ) MG = 10 3°

= '3'm-4'6"

( 8.9144 o 1.3716)m
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[ kﬁénl_lrut w HEnSChE T S R =
‘meww””“w“»’““NW“WHW4*KGME'X@f%&’ﬁ%ﬁ;é)‘H“” o B
KG = 0.66 . 3.5 = 2.31 m
K =08.88 . 3.5 = 2.880 m
K6 = 2.31 © 2.80 m .
T ] MG = 3.719 — xg T
B M6 = 3.719 - 2.80 = 0.919 m
MG = 3.719 — 2.31 = 1.409 m
MG = (8.919 » 1.489) m
Menurut Coast Guard Stability Regulation
MG = (P.A.H)/W
Dimana : . _ 2 2
P = 0.855 +(L/1389)° (ton/m")
P = 8.055 +(28 / 1309)’= @.85523 ton/mZ
A = Projected lateral area (ne) dari
! o - e i
bagian kapal yang berada diatas
garis air
A3 AT
AZ
Al ////7

H = Vertical distance dari center of A ke center

of the underwater (KB)
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No.| Item Luas{m }| Jarak thd KB Praoduct
1 freeboard 36.3 1.25 43.375
2 bang.atas| 16.2 2.87 44.494
3 Jib sail 58 18.5 525
4 main sail] 95 13.8 1311
] mizzen s. oo 9.8 5939
Z;= 252.5 z;: 24466 .869

H = Z; / Z;= ?.77 m

W = displacement yacht (102.5 ton)
MG > @.05523 . 252.5 . 9.77 / 1@02.5
MG 2 1.329 m (masuk range harga Francis & Henasche) -
3.719 - MG ’
dimana : MG diambil = 1.329 m
KG = 2.39 m-

P
0
H

Resume :
KM = 3.719 m

- = = KB-=-3=757m
- K6 = 2.390 &

BG = 0.633 m

MG m

1.329
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Heeling Arm: : LTI

S e S -

Jarakvertikal antara titik tangkap angin pada layar (7)

ke titik berat Kapal

A3
& +
Z
Z3 o

* +a L3 L 2
No Item Luas (m) Jarak (Z) Hasil (A x Z)
1 Jib sail o 9.8&7 493.35
2 Main sail 95 13.167 1258.8465
3 Mizzen sail o5 7.167 S5@4.185

z;=2mm ; - 1,=2248.4
Ig = L,/ Z; = 11.242 nm

Moment angin saat oleng = gaya angin x Heeling arm
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Perhitungan Moment angin
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WPC = Moment statis pengembali (Mdisp)
Moment angin (Meo)

[ — — —ta . ORI <L VUSSR SUR N SR

WPC = Displacement x Righting arm
Gaya angin x Heeling arm

Harga WPC menunjukkan kedudukan seimbang kapal pada posisi

Dellenbaugh Angle. , o o ST

-~ Dellenbaugh-Angle adalah posisi -pada - sudut --heeling ¢--, S

dimana harga Moment displacement sama dengan harga Moment

/

- - angin . (Mo). - - : — e e

Dellenbaugh Angle = Mp . 1 Radian
Mdisp
DA = 1/WPC . 57.3° | |
DA =1tap . 57.3°
Mdisp -~ . : S FE T -

Dari buku Skeene’'s of element yatch, dapat diperlihatkan

grafik Dellenbaugh Angle sebagai berikut :

Gambar :grafik Dellenbaugh Angle
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_ . __DPari hasil perhitungan, didapat harga sebagai berikut : I
Va (knots) T (T/mz) WPC Dellenbaugh Angle
7.5 | ®@.e@102329_ | 59.2 _8.97°
1@ . 2.00181917 33.3 ’ 1.72° ) ‘
o i 15 | ©0.00489314 | 14.8 T sze” |
20 0.0072781 8.3 ‘ &6.92°
25 . 8.8113716 5.3 10.81° .
30 B.016375 3.7 15.48°
& 35 @.022285 2.7 21.22°
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B _ BABIV ~ S
ANALISA EKONOMIS PERENCANAAN KAPAL PESIAR
UNTUK PERAIRAN PULAU BALI

IV.1. TINJARUAN EKONOMIS DALAM PENGOPERASIAN KAPAL PESIAR DI

BAlL 1

Semakin tua umur kapal pesiar ini maka semakin menurun
kondisinya, sehingga makiﬁ menurun bula fungsi ekonomisnya
serta akan mengakibatkan semakin tinggi resiko keselamatan
pelayarannya.

Apabila fungsi ekonomis dari sebuah kapal menurun dan resiko
keselamatan pelayarannya tinggi, hal ini akan berpengaruh
pada segi pemasukkan atau penghasilan dari operasional kapal
pesiar ini.

Mengingat fungéihya sebagal kapal pesiar yang lebih
mengutamakan keselamatan dan kenyamanan = penumpangnya, maka
dalam hal menghindari’ / menunda menurunnya kondisi kapal
pesiar ini sedini mungkin, perlu diadakan perawatan vyang
koniinu.

Berbicara mengenai perawatan, berarti analog dengan
pengeluaran atau biaya.

Jadi disini terdapat 2 (dua) hal yang memegang peranan
penting, yaitu biaya dan hasil.

Demikian juga halnyé dengan proyek—proyek angkutan di laut

lainnya yang menggunakan kapal sebaga@ sarana utamanya.

Untuk itu perlu diketahui bagian-bagian dari biaya yang
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dikeluarkan dan hasil yang diterima oleh sebuah perusahaan

pelayaran dalam mengoperasikan sebuah kapal pesiar di Bali
yang befkelompok dalam wadah yang bernama GAHAWISRI
(Gabungan Pengusaha Wisata Bahari) Bali.

Perlu diketahui masa operasi merupakan masa yang paling

benentukan dalém Eeﬁgoperasian Qébuah mkapal; dimana pada
masa operasi ini segi pengeluaran dan penghasilan akan
diperbandingkan. o - N
Melihat potensi wisata di pulau Bali (Bab 1I1.3), maka disini
dapat dilihat masa operasi dari“kapal pesiar ini.

Adapun ﬁengenai - bagian—bagian dari biaya yang
dikeluarkan dan hasil yang diterima dalam pengoperasian

kapal pesiar di Bali dapat diperoleh dari data—data sebagai

berikut.

Iv.2 RENCANA MODAL INVESTASI KAPAL PESIAR

Perhitungan modal investasi direncanakan sebagai - biaya

pembuatan kapal pesiar yang nantinya akan diperkirakan umur.

ekonomisnya.
Modal investasi tsb terdiri dari :

1. Material Hull Construction

No Item Unit|Quantity|Harga satuan Jumlah

1| Aluminium Plate Pcs 18 357.250 6.430.500

{6X1,5%x5 m)

2| Kayu jati m 4.5 |2.7200.000 9.900.000
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3[Kayu kamper | m~ | 22.7 | 700.008__[15.879.000

4 Marine.plywood Pcsi 110 70.000 7.708.000
S|lLem Aerodux Kg 258 4.880 1.220.000
6{Half Round Bar | Pcs| 183 123.27@ l.232.2800
Aluminium |
o 7 E&écfrode for Alu—| Kg | Se '”“'7 ﬁmé;@éé ‘ Vdéﬁ:;éﬁ* -
minium
8 Catr | ‘Kg 7@ 7 | 25.000 H 1.%5@.@@@z
?iFlex bond Kg 5@ 78.00a 3.900.000
18| Baut,sekrup,paku, |ship 1 12.200.000 2.200.800
dll. set
Total 50.622.780 |- -
2.Hull OQutfitting
No Item Unit|Quantity Harga satuan Jumlah
1} Tempat tidur set 17 200 .000 3.4@0.@@@ 
2{Mejia & kursi set & 125.000 750. 000
3| Sofa | set] 1 1.250.000 | 9.900.000
4| Locker Pcs i7 - 125.800 2.125.0@@
9 Perlengkaban tidur| set 17 &8 . 000 1.@2@;0@@
b6 Perlengkapan dapur} set 1 z.smm.dmm 2.59@.BUB>
7| Perlengkapan kamar] set S ) 403 . 000 ‘ 2.006.0800
mandi & WC ‘ .
R 8|Wash basin set| 5 150.000 750.008
9 FJrniture : set | 1 3.508.000 - 3.500.000
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- 10|Astray ”wwwm_mm‘W;;;ﬁw“}Bm _':i;;;;q -  iﬁ.5ﬁB
li ﬁ;;;;; - Pcs 18 3.500 30.500
iZ2{Perlengkapan di- set 3 1.508.922 4.500.000
ving R N
13| Perlengkapan fish—| set 12 100.000 1.7200.000
- - ) iﬁg e — SRS SO o]
14| Audioc system Aset 1 2.250.0008 2.250.000
15 TQ & video ; Pcs 1 3.750.090 3.750.006
16 Refrigrator Pcs 1 875.00¢ 875.006
17{ Ice box Pcs 1 1.250.000 1.250.200
18| Door set| 12 125.000 1.500.000
19| Escape hatch set -3 286.700 860.100
458 x 458 mm
20 Boats window with set 1 3.500.000 3.500.000
Al alloys frame
21{Post light set 7. 185.448 1.298.@89v
22| Anchor windlass set 1 2.710.840 2.71@.840
hand guarated
23| Chain 11 mm m 50 24.400 1.220.000
24} Anchor Pcs 2. 708 .084 1.406.600
25‘Bow roller set 1 192.7608 192.760
26 Faiflead Pcs 2 46.368 F2.720
27} Bollard Pcs 2 7@8.760 141.52@
28| Fan for engine Pcs 1 215.94@ 215.94m
2% Ventilator set 1 283;B40 283.0430 |
3@ Wind shield wiper set 2 434 .320 868.640
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e 3 T S P o
32 {Portable fire ex —| set 6 290.0600 1.200.000
thinguisher
33|Life buoy & life Pcs 17 22.500 382.500
jacket ‘
- 34 Igg{gtabiéﬂraftm;‘ Pcs Wimm' | i?.géﬁ;mémAA ié.zgmgémm

life vest

35} 1ife raft for 10 Pcs 2 18.900.000 21.500.000

persons
36} Wire rape | m 75 _ 18.000 75@ .06006
37{ Tali — temali m 100 15.500 1.550.000
38| Tangga portable Pcs 2 75.008 150.000
39! Teropong Pcs 1 185.000 185.086
48} Bendera isyarat set 1 175.000 175.0600
41| Peta laut ex 2 17.500 35.000
42} Shine 12 V - qu 1 : - ?S.BEB - 75.000
43| Tiphone 12 V Pcs 1 100 . 000 100 . 000
B84.547.140

S.-Machinary Outfitting

No Item Unit| Guantity Harga satuan Jumlah

1 {Propulsion system set 1 72.265.675 72.265.6735
MAN 88226,100HP /

1500 Rpm

2 |Diesel Generator set] 2 18.602..520 | 37.205.840

15 KW, 388V,50Hz
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“3”‘REductioﬁ gear set 8.500.000 | 8.500.000
MES®B6
4 |Disalinator set 3.990.000 3.990.000
5 |Water strainer set 414.39@ 414.390
6 |Exhaust system - | set - 441.750 | 441.750
1 7 |Fresh water pump set 250 .000 250.000
8 |[Fuel pump set 250.808 -- 290.0008
9 {Sanitary pump set 250.0068 250 .000
18 | Deck portable pump| set 250 .000 250.000
13a| Kemudi unit 3.000.000 3.000.000
1@b Baling2 & poros unit 10.000.000 10.000.200
11 Hyarophore tank set 8060.000 8@@.@0@
for sanitary
12 |Brass ball valve set 2@.740 183.600
13 |Pressure regulator| set 3@.500 3@.5@@
7valVér”
14 iNon return valve set 24.4@0 24.4@0
15 | 3—way valve set 36.500 3@.500
16 [Air Vent—nipple set 14.520 58.560
for tank
17 |Rigid tank for set 700 .00a 1.400.006
for fuel
18 |Filler laps set 093.600 - 1@37 .280
19 |Pipping systems set 8.500.000 17.000.00
- T Total 157.@78.715

T
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PR

4 .Electric Outfitting

Mo 1tem Unit|Quantity Harga satuan Jumlah
1 Battéray 1z Vv set 2 ;;5;56;i~'wﬂww;;;:;;ém
2| rectifier S set| 1 S00.008 | 500.000
3| Battery switch set 1 347.700 347.700
q Navigatidn'ligﬁt | set 2 283.400 ' 566 .800
5|Mast head light set 1 283.400 283.400
&6} Search light set 1 283.400 293 .400
7| Accomadation light| set 6 283.400 283.4@@
8|/ sShip clock set 3 146.400 _ 439.208
9 Magnetic compass set 1 1.752.00@ 1.752.000
19} 6Giro compass set 1 1.752.0002 1.752.060
11| Radar set 1 3.500.000 3.500.000
12| VHF,radio station | set 1 4.000.000 4.000.000
13| SSB,radio direct— | set 1 3.000.000 s.mém.mmé
ion
14]Cable ship 1 5.000. 000 5.000.000
set
15} Etc
~ Total |23.795.900
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S,Spars and Rigs - 7 7 .

No Item UnitjQuantity Harga satuan Jumlah
1iPipe for mast gt 4 1.871.758 4.27287 .0008
2{Pipe for boom gt ) 4mm.mmm‘ ‘2.4m6.mm@

) 3| Terpal/sail hoist—| m> | 200  15.000 3.000.000
ed
4| Tali - temali m 100 - 15.500 1.550.000
5| Spreder, tangs set 3 75.000 225.000
6|/ Roller set 3 75.000 | 225.0008
7] turnbuckle set 3 | 75.000 225.000
8| Etc ' |
Total 11.412.000

Resume Biaya material

1.Hull Construction Rp. ©5B.622.700,-
v2.Hul1 Qgtfitting . ) Rp. 84.547.148,-
3.Machinary Outfitting Rp. 157.878.715,—
4.Electric OQutfitting Rp; 23.795.900,-
5.8pars and Rigs Rp. 11.412.000.- “
Total Rp.-327.456.455,—

6.Biaya Jjasa pekerjaan (s%éndart PT PAL)
_ia>Pekerjaan Erection &_Fabrikasi.
1 orang\= 5 Kg/Jdo
1 Jo = Rp. 4.808

Total = Berat Al/5S Kg X Rp. 4.80@0,—

=36.612/5 X Rp. 4.800 §=Rp. 35.147.528,~
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b>Pekerijaan Outfitting

1 orang = 2,5 Kg/Jo
1 Jo = Rp. 4.800,—

Total

Berat outfitt/2,5¢,§ Rp.4.8008,-

= 18.306 / 2,5 X Rp.4.800,-

o =Rp. 35.147.520,—
c>Pekerijaan Machinary & listrik

1 orang = 2,5 Kg/Jo

-1 Jo = Rp. 4.806,—
Total = berat mach.+listrik/2,5 X Rp. 4.800,-
= &6.1@82/2,5 X Rp. 4.800,-
=Rp.- 11.715.84085—
7.Biaya — biaya lain
a>Biaya pengurusan surat - surat sampai -kapal dabat
berlayar = 74 dari biaya pembuatan
=77% x Rp.373.6580.535,—- =Rp. 26.155.540,-
b>Biaya overhead = 387Z dari biaya pembuatan

= 307 x Rp.373.650.535,—

=Rp. 112.095.168,-

4

(P) Total Modal Investasi kapal pesiar =Rp;'548.218.m35;—?

¢+

IV.3. RENCANA BIAYA PENGOPERASIAN KAPAL PESIAR
Didalam memperhitungkan biaya operasi kapal pesiar di
perairan pulau Bali ini, kita dapat melibhat biaya - biaya

yang dikeluarkan  sebuah : perusahaan Vpe!ayaran untuk

mengoperasikan / menjalankan kapalnya.
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Menurut informasi dari GAHAWISRI ( Gabungan pengusaha wisata

bahari) Bali, biasanya operasi ini dibagi dalam 2 (dua)
katagori vaitu :

1. FIXED COST :

Adalah biaya yang dikeluarkan selama kapal pesiar tersebut

beropéraéi.
Dalam bigya tetap ini maka yang termasuk didalamnya adalah @
;5Crew Cost (biayé ABK)
Biaya 1ini merupakan elemen biaya yang harus
dikeluarﬁan éehubungan dengan bekerjanya manusia pada
sebuah kapal. ‘Besarnya biaya ini ditentukan oleh
Jumlah dan struktur pembagian kerja serta tergantung
pada ukuran teknis kapal.
Biasanya struktur kerja yang melibatkan unsur manusia
vang bekerja diatas kapal, terbagi menjadi 3 (tiga)
bagiaF yaitu’deck departement, engine departement  dan s
catering departement. Penetapan besarnya biaya ini,
‘selain tergantung pada struktur pekerijaan yang
bersangkutan, juga harus dipérhatikan kondisi orang
'4yahg tiekerja diatas kapal. Sebenarnya Perincian -
perincian kebutuhan yang dipeflukan dalam
mempertimbangkan dan menentukan biaya ini cukup
banyak, diantaranya yaitu : gaji pokok, gaji lembur,
gaji 1libur, biaya untuk makan Adan minum serta

persiapan — persiapannya, biaya untuk tempat tinggal

didalam kapal dan pemeliharaannya.
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b.Biaya pemeliharaan, Reparasi dan penggantian

s e e s JE— i+ e e o e e e

Biaya ini merupakan elemen biaya. yang harus
dikeluarkan sehubungan dengan aspek - aspek

keselamatan pada umumnya dan keselamatan qubalwwgggg

khususnya. Penentuan biaya ini diukur dari . dimensi -

7dimen§i laik 1laut vyangirdimiiigifiéleh suatu - ;égél—

sehubungan dengan daerah operasi, muatan’ dan sistem

‘kérja. | d - ) “ )
Dimensi ~ dimensi yang ditinjau tersebut meliputi
kontruksi kapal, stabilitas kapal, perlengkapan kapal
dsb. Didalam pelaksanaannya, dimensi -  dimensi yang
berpengaruh tersebut - akan selalu - dipelihara; -
direparasi dan jika terjadi kerusakan perlu diadakan
pérgantian yang dilakukan dalam bentuk annualr repair
atau special repair.

C.Biaya Asuransi
Biaya asuransi merupakan biaya yang dikeluarkan
sehubungan denganvresiko pelayaran yang dilimpahkan
pada perusahaan — perusahaan Asuransi dan dibayarkan
dalam bentuk premi asuransi kapal.
Besarnya biaya ini, tergantung pada premi sesuai umur
kapal dan resiko keselamatan pelayaran.v Semakin - tua
umur kapal, maka semakin tinggli resiko keselamatan
pelayaran, ﬁakin bésar pula premi yang dibayarkan.

Pada umumnya resiko — resiko tersebut dapat dibedakan

. atas kerugian yang diakibatkan oleh kerusakan kapal
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menyeluruh  atau  tenggelam serta  kerugian yang

disebabkan o©leh kerusakan akibat gangguan cuaca

ataupun kebakaran.

2.VARIABLE COST
o Adélég”;iafa’ya;; seiélé bé;Qagiggi ;tagﬁb;rubah ; ubah yang

dikeluarkan selama kapal beraoperasi, sesuai dengan tingkat

kegiatan yéng éiiakséﬁakan. |

Adapun bagian — bagian dari biaya tersebut adalah sebagai

berikut :

a-Biaya Bahan Bakar ( Fuel Cost )

Perbedaan yang dikeluarkan untuk bagian 1ini tergantung
pada banyaknya konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan
selama pengoperasian kapal. Sedangkan banyaknya konsumsi
bahan bakar yang dibutuhkan tergantung pada ukuran dan
type mesin penggerak serta dipengaruhi oleh lamanya
berlayar dari kapal tersebut.
Pada waktu kapal bersandar sebenarnya ada pemakaian
bakar untuk keperluan mesin bantu kapal bagi penerangan,
pompa, refrigerator atqppun peralatan — peralatan diatas
kapal yang lainnya, tetapi pemakaian ini relatif kecil.
Untuk mencapai kecepatan yang sesuai, maka kerija -mesin
harus stabil, sehingga pemakaian bahan bakar dapat
teratur serta stabil dalam memenuhi kebutuhan standart

dari mesin tersebut.

Apabila lambung kapal kotor, karena gketérlambatan naik
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berakibat memperbesar tahéﬁ?ﬁﬂ,ﬁépéla,dﬁ-

T —— e e

dock, maka akan
Vgéhingg; untuk mempertahankan kecepatan dinas mesin
harus bekerjija 1lebih keras dan akhirnya -menyebabkan
bertambahnya kqnsumsi bahan bakar yang diperlukan. Jadi

dengan teraturnya'jadwal pembersihan lambung kapal akan

&empéngaruhi besar keéiln?ér pe,ékgiaﬁ‘ bahan bakar .

Mengingat pemakaian mesin pada kapal pesiar tidak terus
s : ‘ I i . .
- ménerus ata& dengan kata lain banyaknya tenaga layar,
maka biaya bahan bakarnya menjadi relatif kecil.
b. Biaya Minyak Pelumas ( Lubricating 011 Cost )
Biaya ini merupakan elemen biaya yang harus dikeluarkan
sehubungan dengan konsumsi hinyak pelumas untuk mesin -
induk dan mesin bantu.
Besarnya biaya ini tergantung pada kebutuhan konsumsi
minyak lumas vyang diperkirakan 2 sampai- 4 7 dari
kebutuhan bahan bakar.
c. Biava Pelabuhan

Biavya ini merupakan elgmen biaya yang harus dikeluarkan.
sehubungan dengan'singgahnya suatu kapal di pelabuhan
vang meliputi biaya berlabuh dan tambat.
Adapun besarnya biaya ini tergantung pada frekwensi
kunjungan kapal, isi kotor, panjang - képal serta
klasifikasi dari pelabuhan yang dikunjungi.

Dari data — data kapal pesiar yang direncanakan, maka dapat

dilihat besarnya biaya operasi dari kapali pesiar tersebut

pada p%rairan pulau bali :
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Type kapal : Kapal Pesiar ’, -

Displacement : 182,535 Ton
Daerah operasi : Benoa — Celukan bawang
Perincian biaya operasi setiap tahun

I. Fixed Cost

o ~a.Crew
~Gaji dan upah : Rp- %A.BDQ:BQG,—
_Jaminan sosial | Rp. 1.680.000,-
-Proviant Rp- 5.@40.@@@;—

b.Pemeliharaan & Reparasi Penggantian Rp. 6.000.000,-

c.Asuransi

-Premi asuransi- - - - - Rp. 8.190.400,-
-+

Total Rp. 37.710.400,—

II. Varible Cost
a.Biaya Service penumpang
—Proviant S ; Rp. 12.896£.008,—
~Laundry Rp. 150.000 -

—Rekreasi selama perjalanan

—-Diving Rp. 1.500.000,-
- - ~Fishing - | Rp. 1.566.0600,—
—Asuransi Rp. 4.447.@@5,1

| Total Rp. 14.693.000,—
b.Air tawar Rp. 18@.000,—
c.Bahan bakar ' Rp. 1.405.mm¢,4
d.Minyak Pelumas ' | ’ ’Rp.r S500.000, -

e.Pelabuhan
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-

— ~Tambat & labuh Rp. 7 ZSB.QBQ}i’“WWWWRwWWM7
f.Biaya lain - lain Rp- 259.@@@,:
Total Rp. 2.585.@00,-

Total biaya operasi (Fixed + varible cost) Rp. 59.988.408,-

IV.4. PENGEMBALIAN / PENGHASILAN PENUH PADA AKHIR TAHUN

Pada pengoperasian kapal pesiar di Bali ini, maka
penghagilan< pa&é tiap akhir tabhun - akan éelélur
diperhitungkan, karena dari harga ini vakan mulai tampak
besarnya keuntungan dalam pengoperasian kapal pesiar ini.
Penghasilan dari pengoperasian kapal merupakan pendapatan
kapal terséﬁut.

Pulau Bali sebagai daerah tujuan utama wisata. di’
Indonesia merupakan daerah pengoperasian kapal pesiar ini.
Dari data — data arus kunjungan wisatawan ke pulau Bali,
maka dapatlah diprediksi besarnya penghasilan dari kapal’
pesiar ini selama beroperasi dalam 1 tahun.

Menurut informasi dari GAHAWISRI Bali, didapat data -— data
sebagai berikut :

a> Travel — expenses

—per day per person . -% 93 usb
included : fullboard on the ship,coffe,
tea,boiled water to drink, recreation,

etc

—Excursion perday (eg:meals and drinks) % 6.17 USD

~Laundry per day e § 7 % @.9 USDh +
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$181.67 USD

Total trave} expenses/daylperspnA
b> Bulan — bulan dalam satu tabhun vyang paling ramai,

wisatawan yang mengunjungi pulau Bali adalah sebagail

berikut :

—Maret = 31 hari
;Juli = '31 harii B - -
—Agustus = 31 hari
r;September | #= 3¢‘ha;i ’
—0Ok tober = 31 hari
Total hari = 154 ﬁari'
~ Diharapkan dalam bulan — bulan tersebut, kapal pesiar
dapat beroperasi, sedangkan Aengenai - -lamanya -

beroperasi dapatlah diprediksi (forecast) sebesar 60
% dari jumlah hari ( tergantung promosinyal.
jadi lama kapal pesiar beroperasi, dapat
diperhitungkan sebagai berikut : 60 %Z X 154 hari ?'4
92 hari
c>qu1ah penumpang kapal pesiar = 12 persons
d>—-Penghasilan dari pengoperasian kapal per tahunnya
adalah sebagai berikut: S ' -
12 X 92 X % 101.67 USD =% 112,243.68 USD

—Tax (10%Z)= 1@ %Z x % 112,243.68 USD =% 11,224.368 USD -

=% 101,019.312 USD

Valas $ 1 USD=Rp 2025,-~

e)Penghasilan bersih dari pengoperasian ’

per tahun =Rp.204.564.106,8
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'>?G:S.ANAL}ééwgéggiTﬁ&BA&7PéRK{RAANAUNUR ékDNO§}§Vﬁeﬁﬁg“w ;;Wm“”
Unmur ekonomis atau masa pakai kapal dari suatu alat
selain ditentukan oleh masa pemakaian secara fisik, Jjuga
u§ering dibgtasi qlehAperhitgngan_aspek:ekonomi dan keusangan

teknik karena adanya penemuan teknologi yang baru yang lebih

‘effesien. Penen%ﬁaﬁ qur ekonnéigrsebugﬁ kapal merupakan hal

vyang penting karena dengan demikian akan dapat diketahui

sampai befapa lgma cash flow akan dihasilkan; sehingga aapat

diperkirakan besar kecilnya segi penerimaan atau keuntungan

yaﬁg akan diperoleh selama kapal beroperasi. Dengan

diketahuinya umur ekonomis kapal — kapal yang dioperasikan,
. . -maka suatu perusahaan pelayaran akan dapatkMEngambil langkah
— langkah kebijaksanaan kapan kapal — kapal tersebut harus
dibesituakan (discrap) dan diganti dengan kapal yang baru,
sehingga kontinuitas pengadaan kapal dan jadwal operasi dari
kapql ~ kapal vang dimilii akan menjad;<lebih baik, teratur
secara lancar.

Jadi pada prinsipnya dapat dikatakan babwa, apabila
kita menghitung umur ekonomis sebuah kapal, hal ini sama
dengan menentukan sampai berapa lama kapal tersebut mamou
beroperasi sehingga masih didapatkan keuntungan yang
dikehendaki. Untuk perhitungan perkiraan umur ekonomis suatu
alat/pesawat, metode yang sering digunakan, yaitu :Metode

Average Annual Benefit

Beberapa pengertian/istilah yang sering dipgrgpnakan dalam

metode Average Annual Benefit :




“a. Nilai Waktu dari Uang
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Seperti telah kita ketahui bersama bahwa uang adalah
salah satu bentuk alat tukar vyang penting dalam dunia
perdagangan. Disamping itu, uang menjadi sangat berharga,

karena dapat memberikan kesenangan dan kepuasan tersendiri

- bagi kita. Hal yang terpenting dalam masalah uang ini adalah

"kapan" kita mempunyai uang tersebut dan bukan pada "jumlah"
uaﬁg yang dimiligi. o 7 o |

Jadi dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai waktu
dari uang adélah suatu hadiah (imbalan) apabila meminjamkan
atau mengivestasikan uang tunai kita yang mengakibatkan
tertundanya kepuasan atau kesenangan yang seharusnya kita
dapatkan dari penggunaan uang tersebut.

Hadiah imbalan atau uang sewa tersebut sering juga dinamakan

dengan istilah "bunga" dan besar bunga biasanya ditentukan

perdasarkan persentase dari Jjumlah wuwang yang dipinjamkan

atau diinvestasikan tiap tahun ( interest rate).

b. Nilai Saat Ini (Present Worth Valge)

Nilai saat ini pada saat sekarang dari sejumlah uang
diwaktu yang akan datang dengan memperhitungkan peranan suku
bunga dan lain -~ lainnya.
sebagai contoh, misalnya kita mempunyai uang Rp. 106,-
sekarang, maka dengan tingkat suku bunga sebesarrlm %, ~uang

ﬁersgbgt_akan menjadi Rp.llﬂ,f_pqga”“§gtu tqun yang akan

datang. Begitu juga sebaliknya, apabila kita mémpunyai uang
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Rp.108,- pada satu tahun yang akan ‘agzang, maka dengan

- P |~ o et e RSP SN JRE—

Vfihékatrsuku bunga sebesar 18 %, uang Yyang kitasekarang
hanya sekitar Rp.9@0,-. Uang sejumlah sekitar Rp.98,—  inilah
yang disebut dengan nilai saat ini atau Present Value dari

Rp.18@,- pada satu tahun yang datang.

“Selanjutnya untuk menghitung nilai saat ini (present

value), dapat digunakan rumus sebagai berikut j;

P = (PW) X F
P = -t X F
(1+i )N
dimana :
P = Present Value atau jumlah uang saat ini.

F

n

Jumlah uang pada waktu yang akan datang.

PW = Present Worth Factor untuk pembayaran tunggal.

N

I

Jangka waktu pinjaman (tahun).

i = suku bunga tiap tahun.
Pada umumnya seseorang yang akan mempunyai uang tunai pada
waktu yang akan datang, tentu akan menganalisa dengan cara
‘menghitung besarnya present worfh dari uang tersebut,

sehingga.ia dapat menentukan langkah — langkah kebijaksanaan

yéng akan diambil.

. Peranan Suku Bunga

Merupakan suatu hal yang wajar dalam dunia usaha,

apabila seseorang yang meminjamkan éejumlah uang pada Bank,

maka orang teréebut akan dikenakan bunga atas uané yang




dipinjamnya, disamping

’Vdibayarkan
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harus memenuhi pesyaratan -
pesyaratan yang lainnya. Untuk itu, penetapan suku bunga

dapat diatur dengan sederhana sekali atau dengan cara

gabungan. Adapun yang dimaksud dengan suku bunga sederhana

(simpie intéfest) adalah jika bunga atau uang sewa tersebut

pédé batas Qaquiéghi; suatu,perfanjian hutang -
piutang (jatub tempo) dan besarnya bunga biasanya mgrupakan
pérseﬁ{ase‘dari jumlah uang pe;mulaan. Sédangkan yang sering
digunakan adalah suku bunga gabungan (compound interest),
yaitu selain menyebutkan besarnya suku pungé tiap tahun,
tetapi juga menybutkan berapa kali bunga tersgbut dibayarkan
setiap tahun serfa biasanya bunga- ini selalu ditambahkan
secara otomatis pada uwvang semula, sehingga uang semula
tersebut akan bertambah secara deret hitung ( bila
digunakan suku bunga konstan )

Didalam  mempelajari tekno—ekonomi ~kita selalu
menganggap babwa suku bunga yang dipakaili adalah suku anga
gabungan tiap tahun ( annuwal caompound interest) dan biasanya
dalam bidang perkapalan anggaran tersebut akan menghasilkan

perhitungan vyang tepat.

d. Keadaan Sebelum dan Sesudah Pajak
Seperti diketahui, bahwa pelayaran adalah suatu bentuk
badan usaha yang bergerak dalam bidang jasa angkutan laut

serta dikelola secara komersial, sehingga oleh karenanya

perusahaan pelayaran ini tidak luput dari pajak. Bagi sebuah
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perusahaan pelayaran, keadaan sebelum dan - sesudah pajak

memegang peranan yang penting dalam pengelolaan perusahaan
.secara keseluruhan, karena hal tersebut berkaitan dengan

perkiraan besarnya keuntungan yang  akan diperoleh

perusahaan.

Perhitungan pajak biasanya berdasarkan pada penerimaan

seluruhnya perusahaan selama satu tahun untuk tiap kapal

h dengan suatu inQesta;i modal tanpa ada pinjaman. éenyusutan

dianggap straight—-line dengan waktu penyusutan sama dengan
umur kapgl.

Pada gambar dibawah ini dapat diketahui distribusi

penerimaan. tahunan (annual revenue) suatu investasi modal.

Pendapatan kena pajak=

D=P/N A-P/N
< > < >
ar Pajak
< M ) ¢ >
Y A
< > < >
R
< >

Gambar 11I—-1 Distribusi Penerimaan Téhunan {Annual Revenue)

Penjelasan :

R=Y + A

>
it

R~ Y — tax

tax = t(A - P/N)

A'= R — Y t(A - P/N)
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s =Y+A-Y - T - P/N)

= A - t(A - P/N)

= A(1 - t) + tP/N

I

~ Selanjutnya:A’ /P A/P (1 - t) + t/N

Jika tA°/P = CR" dan A/P = CR

Maka 2 CR™ = CR (1 - t) + t/N
dimana :

R = Penerimaan tiap tabun

Y = Beaya operasi tiap tahun

A = Penerimaan sebelum kena pajak tiap tabhun
A’ = Penerimaan setelah kena pajak tiap tahun

t = tarif—pajak tiap- tabun

P = Beaya investasi permulaan

N = jangka waktu penyusutan

CR = Capital Recovery factor sebelum kena pajak
CR'f.Capital Recovery factor setelah . kena pajak

e. Urutan dan Langkah Perhitungan Metode Average Annual
Benefit :
AAB = NPV (CR - 1 — N)

NPV = DF{A + LN)

A =R -Y
R = Ro — (X + W + Z)
Y = Yo + v
W= q,amqs - NZ - Ro

x = 0.0885 . N . Ro
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y = @.0085 . N . Yo
z = 0.825 . N1/2,

by = @85 Ly,

dimana 3

Yo

AAB = keuntungan rata - rata tiap tahun.
NPV = nilai saat ini.

CR = factor pengembalian modal.

"N
Il

tingkat suku bunga.

N = umur kapal dalam tahun.

DF = factor pengurangan.

A = pendapatan sebelum kena pajak.

LN = harga jual kapal pada tahun ke N.

R = jumlabh penghasilan seluruhnya sebelum adanya

penyusutan tiap tahun.

Y = beaya operasi tiap tahun
Ro = perkiraan jumlah penghasilan awal selurubnya.
Yo = perkiraan beaya operasi awal.

Inferiority (penvusutan)

Yang dimaksud dengan penyusutan adalah segala macam
bentuk pengurangan yang dapat mempengaruhi nilai ekonomis
suatu barang atau produk. Dalam bidang perkapalan,

inferiority adalah merupakan factor penyusutan yang diambil

atau diperhitungkan SQrdasarkan adanya pengurangan nilai
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__ekonomis dari unit - unit pada kapal lama atau berumur tua

dibandingkan unit - unit kapal yang lebih baru.
'Knnsep mengenai inferiority ini untuk pertama kali
dikembangkan oleh Alchian, dimana menurut Alchian adaw empat

factor yang dapat menyebabkan adanya penyusutan tersebut.

Adapun -formula dari 4 faktor tersebut adalah sbb @

1. Faktor pengurangan karena banyaknya perbaikan - perbaikgnm

N uﬁtuk merubah kaﬁal ;‘ kapal berteknologi usang/lama
menjadi kapal — kapal berteknologi modern supaya lebih
produktif,

Faktor ini dinyatakan dengan simbul w da? besarnya adalah
w = 0.0085 .N2.Ro~ s o
2. Faktor penyusutan yang diakibatkan oleh makin berkurangnya
kondisi kapal, sehingga merupakan tambahan beban dalam
pelayaran, sehingga akan membuat produktifitas kapal
berkurang serta dapat mengurangi daya tarik pemakai atau
konsumen. Factor ini dinyatakan dengan simbul x danb
besa}nya adalah :
x = 8.085 .N.Ro
3. Faktor penyusutdn yang diakibatkan kondisi kapal, sehingga
membuat biaya operasi menjadi pertambah besar, juga
sebagai koreksi terhadap adanya pengruh inflasi. Faktor
ini dinyatakan dengan simbul v dan besarnya adalah :
v = 8.885 .N.Yo
4. Faktor péngurangan karena banyaknya perbéikan - perbaikan

untuk merubah kapal - kapal berteknologi usang/lama
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menjadi kapal - kapal befteknologi~* modern,  yang

mengakibatkan biaya operasi bertambab. Faktor ini
dinyatakan dengan simbul z dan besarnya adalah :

z = 8.825 .N"/?.vo

Selain dari empat macam faktor diatas, maka dalam kita

ﬁémberki;akan umur ekaﬁomisr ;ghél, QQka Aé}us dapat
menperkirakan umur ekonomis kapal, maka harus dapat
memperkirakan future freight rate atau tingkat vpendapatan
masa akan datang, sehngga ada factor pengurangan lagi.
Factnﬁ ini dinyatakan dengan simbul v, dimana besarnya

adalah :

Setelah kita dapatkan harga AAB dari téhun ke @ sampail
kurang lebih tahun ke 3@ (lihat contch tabel dibawah),
kemudian kita wlangi 1lagi perhitungan diatas untuk
beperapa harga tihgkat Ro (biasanya 10%Z dibawqh dap 1@%
diatas Ro sebenarnya).

Dari ketiga tabel hasil perhitungan AAB untuk tiga bharga
Ro digambar kurvanva.

Perkiraan umur ekonomis kapalr akan terjadi pada titik

maksimum dari kurva (harga tangens pada titik . tersebut

sama nol).

Analisa:

Ringkasan data — data dari kapal pesiar vyang diperhitpngkan

umur ekonomisnya dengan metode AAB, adalah sebagai berikut:
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HType kap‘al = kapal pesiar "
Displacement = 182,55 ton
Range = Bennar— Célukan bawang
Complement =
Crew = O orang
"7 Passenger.= 12 orang -
NOTAST| KETERANGAN o JUMLAH -
P Modal investasi Rp 548.218.@35,—
Y Biaya operasi/tahun|{Rp k59.988.4ﬁ@,—
é Penghasilan/tahun Rp 204.564.186,8
i’ suku bunga - 24 ,35%
L Harga jual kapal
tahqn 1 @,85 P
LN Harga jual kapal
tahgn ke N : o (E,BS)N P
Yo Y Rp 59.988.400,—
Ro R Rp 204.564.106,8
Rol (Ro — 10%Ro) Rp 184.107.6%96,—
RaZ2 Ro Rp 204.564.106,8
Ro3 (Ro + 107 Ro) Rp 225.828.517,5
Setelah harga — harga diatas kemudian kita masukan pada tabel

berikut ini (terlampir), kemudian basil kolom AAB kita

gambar pada grafik yang absisnya tahun operasi (lihatbgambar

terlampir).
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Pada grafik dapat dilihat bahwa per&?g&qgﬂﬂggur»mgﬁggpmig

Chkapal pesiar ( terjadi pada harga tangens = nol ), sebagai

berikut : umur ekonomis kapal pesiar & 20 tahun.
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Gambar : Grafik Umur Ekonomis Kapal
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— e e e e e e 3 e 8 ) A B .VA.«_W..__,.,.\.‘..”
.. ___PENUTUP -

V.1 KESIMPULAN

... Karena_kepariwisataan-adalah sumber devisa yang “tidak
akan pernah habis, maka sudah sewajarnyalah berbagai usaha...
telah ditempuh pemefintah untuk terus menerus meningkatkan;
Disamping itu sarana vang telah _ada . yang wmerupakan objek
adalah hendaknya secara bersama kita Jjaga kelestariannya.
Dalam usaha jenis objek baru vang bisa -dikembangkan yaitu
suatu wisata bahari. Yang memungkinkan timbulnya Jjenis kapal
pesiar sebagai sarana angkutan. Sebagai masalah .yang kita
hadapi bahwa bagaimana kita dapat mengembangkan jenis kapal
ini di Indonesia.

Sejauh yang diketahui bahwa kapal pesiar adalah Jjenis

kapal kecil dengan segala fasilitas yvang diperlukan adalah

semewah mungkin. Untuk sebagai modal wisata bahari dapat

bérkembang-

" Kesimpulan dari analisa teknis :

1- Dari data kapal pembanding, dengan menggunakan metode
Analisa Regresi Linier ukuran kapal pesiar vang didapat

adalah :

L=20.0m
B= 6.0 m e —
H= 3.5 m

T= 2. m
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2.

3.

4.

5.

Ukuran tersebut dlatas sangatlah sesuai untuk peralran

pulau Ball, menglngat banyaknya obyek—obyek wisata

(pantai) di pulau Bali, sehingga kapal dapat merapat pada

obyek—obyek w1sata (pantal) tersebut yang terlewati. Hal

ini dapatlah menarik perhatian para wisatawan untuk untuk

menumpang kapal pesiar tersebut.

Konstruksi yang terbuat dari aluminiﬁm déh ké&u akah
menjadikan kapal pesiar tersebut menjadi ringan, kuat,

praktis dan artistik.

Penggunaan 1ayaf disamping mengesankan artistik, tetap
menghasilkan tenaga dorong yang cukup besar - walaupun
potensi angin kecil.

Stabilitas kapal  cukup baik, sehingga  keselamatan

penumpang cukup terjamin.

Dellenbaugh angle pada berbagai variasi kecepatan angin
adalah keeil (00" 20°), sehingea kenyamanan penumpang

tetap terjamin.

Kesimpulan dari analisa ekonomis :.

1.

Penggunaan layar sangat menguntungkan, karena -

- Penghematan bahan bakar yang dicapai sehubungan

~ dengan adanya tenaga angin sebagal tenaga tenaga

penggerak kapal.
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- Investasi untuk pengadaan peralatan 1ayar tldaklah

'wwtérlau besar dlbandlngkan dengan harga kapal dan

keuntungan yang didapat.

2. Pengembalian modal investasi kapal + 3 7 4 tahun

Rp .

o e ey e G e —— e —— e —

fixed cost

modal investasi

Tahun

W tahun

3. Dari hasil feasibility study dengan bunga bank, didapat :

Modal investasi = Rp 608.206.435,—

i

Bunga bank 24.5 %
Dividen =24.5 % x Rp 608.206.435,- =Rp 149.010.576,6

Penghasilan dari pengoperasian kapal = Rp 204.564.108,8

berarti : Penhasilan > Dividen.
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4. Umur ekonomis kapal pesiar + 20 tahun-

e P [ —

"Dari hasil penganallsaan teknls dan ekonomlsw dlatas, maka
dapatlah disimpulkan bahwa kapal pesiar yang direncanakan
layak untuk dlopera81kan pada daerah peralran pulagmwyallwwmww_w
dalam menunjang program pemerlntah pada bidang pariwisata

vaitu dalam rangka menyukseskan ViSifyipdbﬁéSiahv Year 1991w

dan Visit ASEAN Year 1992.

V.2 SARAN - SARAN

1. Didalam merencanakan kapal pesiar maka sangat penting
diperhitungkan dengan teliti stabilitas yang dimiliki
kapal tersebut. Karena hal ini berkaitan erat dengan . - -

keselamatan pelayaran dan kenyamanan para penumpang vang

berada di atas kapal.

2. Diharapkan kepada pemilik modal untuk turut mengambil;

bagian dalam mengusahakan pengadaan kapal-kapal pesiar.

93]

Bagi pihak pemerintah sendiri diharapkan memberikan
kelunakan — kelunakan dalam hal perkreditan di bank (mis:

kebijaksanaan dalam hal suku bunga).

4. Bagi mereka yang berkecimpung pada bidang perkapalan

diharapkan kreativitasnya muncul guna untuk merencanakan

kapal pesiar lainnya yang mempunyai ciri khas Indonesia. o




5. Dihimbau kepada semua plhak agar :
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- Mendukungdengan upaya yang sungguh—sungguh program
pemerintah dibidang kepariwisataan tersebut.

- Usaha harus mellbatkan semua plhak tanpa kecuall,

'karena 1tu seluruh jajaran pemerintahan, kalangan

swasta dan masyarakat luas untuk ikut mengambll
peranan yang sebaik-baiknya dalam menyukseskan
pelaksaﬁéaﬁ Iahun'Kﬁnjungan ASEAN 199é- -
- Disamping itu harus memperbaiki
kekurangan—kekurangén yang masih ada dan membuat
. lebih baik lagi hal—hal vang telahkita anggap baik.
V.3 PENUTUP
Dengan mengucapkan puji syukur kehadapan Tuhan Yang

Maha Esa dan atas segala rakhmat-Nya yang dilimpahkan kepada

kami, maka tersusunlah tugas akhir ini. Kami telah berusaha.

dengan segala kemampuan yang ada pada kami wuntuk dapat
e P

menyeXesaikan tugas akhir ini, walaupun dengan penuh rasa.

duka serta waktu vang lama.

Namun kami menyadari bahwa dengan kemampuan —yang sangat
terbatas yang ada pada kami, maka tugas akhir ini adalah
masih séngat, jauh dari apa yang diharapkan. Kendétipun
demikian dengan penuh rasa kesabaran hati kami percayarbahwa
dengan tersusunnya karya yang sangat singkat ini kelakﬂ akan
sangat berguna sekall bagl kaml. 7

Kesan dan pesan yang berupa krltlk yang sifatnya

membangunrdarl semua pihak sangat 'j harapkan, dengan
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maksud agar menjadikan lebih balknya karya tulis kami ini.

PadE_Eé§é££££én yang ﬁé;;khlr ini ié;;‘ucapk;h banyak -
banyak terimasih kepada semua pihak yang telah dengan
ketulusan hati ikut membantu sehingga penulisan tugas akhir
iﬁi‘dapat berjaian dengan baik. Dan khususnfa kepada bapak
r. IGM Santosa yang pada tengah — tengah kesibukannya telah
sempét meluangkan waktunya untuk membimbing kami atas segala

pengarahan yang diberikan, Sekali lagi kami 'héﬁgucapkaﬁ

banyak terima kasih.

e
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